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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir .1

! Qur’an Kemenag Ar-rum: 21, terjemahan 2020
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ABSTRAK

Ummi Hanifah, NIM 220201220007, 2024. Pernikahan Sesama Alumni
Universitas Al-Azhar Mesir Perspektif Keluarga Sakinah. Tesis,
Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing : (1) Dr. Burhanuddin
Susamto, S.HI, M.Hum, (I1) Dr. Khoirul Anam, Lc., M.HI.

Kata Kunci : Motivasi, Pernikahan Sesama Alumni, Keluarga Sakinah

Dalam sebuah pernikahan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
pasangan adalah membangun keluarga yang harmonis. Untuk mewujudkan
keluarga yang harmonis berbagai upaya perlu dilakukan, termasuk upaya dalam
memilih pasangan. Fenomena pernikahan atas dasar adanya kesamaan latar
belakang pendidikan terlihat memiliki pengaruh untuk mewujudkan keluarga yang
harmonis. Hal tersebut merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh alumni
Universitas Al-Azhar untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan memilih
pasangan sesama alumni universitas tersebut.

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu, pertama bagaimana motivasi
pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar Mesir?. Kedua bagaimana
pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar Mesir menurut teori keluarga
sakinah Kemenag RI?. Penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris
dengan pendekatan kualitatif. Teknik  penggalian data dilakukan dengan
wawancara, Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah
dengan reduksi data, analisis data, kemudian menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) Motivasi pernikahan sesama
alumni Universitas Al-Azhar Mesir, memiliki beberapa faktor yang mendorong
alumni Al-Azhar memilih untuk menikah dengan sesama alumni, faktor tersebut
diantaranya: 1) Memiliki kesamaan dalam visi, misi dan pemikiran. 2) melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi bersama. 3) dorongan dari orang tua. 4)
takdir jodoh dari Allah. Dari pernikahan tersebut, ditemukan pengaruh yang
dirasakan oleh pasangan alumni, yaitu: memudahkan dalam menyepakati berbagai
hal dalam rumah tangga, terfasilitasi dalam mendiskusikan hal-hal tentang
keagamaan, memudahkan dalam menyambung topik ketika komunikasi,
mendukung untuk meningkatkan kualitas keilmuan di Azhar. b) Implementasi
keharmonisan keluarga pada pasangan alumni Al-Azhar menurut teori keluarga
sakinah Kemenag RI yaitu berdasarkan tiga belas pasangan yang telah penulis
wawancarai enam diantaranya termasuk dalam karakteristik keluarga sakinah 111
Plus dimana ke enam pasangan tersebut selain dapat memenuhi kebutuhan
keluarganya baik materi maupun non materinya, keenam keluarga tersebut telah
memberikan kontribusi kepada lingkungan sekitar. Terdapat pula tujuh pasangan
yang tergolong pada karakteristik keluarga sakinah Il1, dimana ke tujuh pasangan
ini telah dapat memenuhi kebutuhan materi dan ekeluarganya dengan sempurna,
namun belum dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat sekitarnya.
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ABSTRACT

Ummi Hanifah, NIM 220201220007, 2024. Marriage among Alumni of Al-
Azhar University Egypt Perspective of Sakinah Family. Thesis, Al-
Ahwal Al-Syakhshiyyah Master's Study Program. Postgraduate at Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Supervisor : (1) Dr.
Burhanuddin Susamto, S.HI, M.Hum, (I1) Dr. Khoirul Anam, Lc., M.HI.

Keywords : Motivation, marriage of former students, Sakinah family

In marriage, one of the goals that every couple wants to achieve is to build
a harmonious family. In order to realize a harmonious family, various efforts must
be made, including efforts in choosing a spouse. The phenomenon of marriage
based on the similarity of educational backgrounds seems to have an influence on
the realization of a harmonious family. This is one of the efforts made by the alumni
of Al-Azhar University to realize this by choosing a partner from among the fellow
alumni of the university.

The formulation of this research problem is first, how is the motivation of
marriage among alumni of Al-Azhar University Egypt?. Second, how is the
marriage of fellow alumni of Al-Azhar University Egypt according to the Ministry
of Religious Affairs theory of a sakinah family? This research uses empirical
research method with qualitative approach. The technique of extracting data is done
through interview, while the data analysis technique carried out by researchers is
through reduction, analysis, and then drawing conclusions.

The results showed that: a) The motivation of marriage among alumni of
Al-Azhar University Egypt, has several factors that encourage Al-Azhar alumni to
choose to marry fellow alumni, these factors include: 1) Having similarities in
vision, mission and thoughts. 2) Pursuing higher education together. 3) Parental
encouragement. 4) Destiny of the soul mate from Allah. From the marriage, the
influence felt by the alumni couple was found to be: facilitation in agreeing on
various matters in the household, facilitation in discussing matters of religion,
facilitation in connecting topics when communicating, support in improving the
quality of knowledge in Azhar. b) Implementation of family harmony in Al-Azhar
alumni couples according to the Ministry of Religious Affairs' theory of a Sakinah
family, namely based on thirteen couples that the author interviewed, six of them
are included in the characteristics of a Sakinah family I11 Plus where the six couples
can meet their family's needs both material and non-material, the six families have
contributed to the surrounding environment. There are also seven couples who
belong to the characteristics of a Sakinah Family Ill, where these seven couples
have been able to meet their family's material and non-material needs perfectly, but
have not been able to contribute to the surrounding community.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan hal yang sakral dalam kehidupan manusia, karena
termasuk sunnatullah yang berlaku untuk semua makhlukNya. Dalam Islam
pernikahan tidak hanya sekedar urusan perdata, tetapi juga berkaitan dengan
permasalahan agama, sehingga pernikahan harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan ajaran dan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah. Pernikahan juga
tidak sekedar berkaitan dengan persoalan cinta serta kasih sayang yang hanya
berorientasi pada kehidupan dunia saja. Tapi, lebih dari itu pernikahan juga
dijadikan sebagai jalan mendapatkan ketentraman dan kebahagiaan di akhirat.

Tujuan dari pernikahan sendiri tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
biologis, akan tetapi yakni menaati perintah Allah dan Rasul-Nya bernilai ibadah
yaitu membina keluarga sejahtera yang mendatangkan kemaslahatan bagi para
pelaku pernikahan, anak keturunan, dan juga kerabat. Pernikahan sebagai suatu
ikatan yang kokoh, dituntut untuk membuat kemaslahatan bagi masyarakat juga
bangsa pada umumnya.? Dalam Pasal 3 KHI menyatakan bahwa tujuan pernikahan
adalah untuk mewujudkan kehidupan berumah tangga yang sakinah, mawadah, dan
rahmah. Dengan kata lain dalam sebuah pernikahan membangun keluarga harmonis
merupakan sebuah tujuan bagi pasangan. Kehidupan keluarga yang harmonis

tentunya akan mempengaruhi hampir seluruh aspek yang ada dalam masyarakat,

2Ahmad Atabik dan Koridatul Mudhiiah, "Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam",
Yudisia, Vol 5, No 2,(2014), 293-294. http://dx.doi.org/10.21043/yudisia.v5i2.703.



http://dx.doi.org/10.21043/yudisia.v5i2.703

seperti perilaku seseorang dalam bermasyarakat, perilaku anak dalam lingkungan
sekolah, dan lain sebagainya.

Keluarga harmonis merupakan kondisi dan situasi dalam keluarga dimana
di dalamnya tercipta kehidupan beragama yang kuat, saling menjaga, suasana yang
hangat, memahami kekurangan maupun kelebihan masing-masing, saling
menghargai, saling pengertian, memahami dan melakukan hak dan kewajiban
masing-masing serta memberikan rasa aman, nyaman dan tentram bagi setiap
anggota keluarganya. Sebuah keluarga dapat disebut harmonis apabila memiliki
indikasi yaitu menguatnya hubungan komunikasi yang baik antara sesama anggota
keluarga dan terpenuhi standar kebutuhan materil dan spiritual serta teraplikasinya
nilai-nilai moral dan agama dalam keluarga. Inilah keluarga yang dikenal dengan
sebutan keluarga sakinah.> Namun, sebaliknya apabila keluarga harmonis tidak
tercapai dalam sebuah pernikahan dapat menyebabkan konflik yang
berkepanjangan dalam keluarga hingga berujung pada sebuah perceraian.

Fenomena pernikahan atas dasar adanya kesamaan latar belakang
pendidikan terlihat memiliki pengaruh untuk mewujudkan keluarga yang harmonis.
Salah satunya adalah pada alumni Universitas Al-Azhar Mesir yang diketahui
sejumlah alumninya melakukan pernikahan dengan sesama alumni. Menariknya
pada alumni Al-Azhar mereka memiliki kesamaan pemahaman yang baik tentang
agama, yang merupakan salah satu faktor yang dapat menumbuhkan keharmonisan

dalam keluarga. Pemahaman tersebut didapat baik dari bangku perkuliahan maupun

3Novia Heni Puspitasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Sopir
Truk (Studi di Desa Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan)”,
(Master  Thesis,  Universtas  Islam  Negeri Raden Intan  Lampung, 2019),
http://repository.radenintan.ac.id/9270/
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tatap muka bersama para ulama di masjid Azhar yang disebut dengan talagqi.*
Karena mayoritas pelajar Indonesia yang menuntut ilmu di Universitas Al-Azhar
Mesir mengambil jurusan keagamaan, sehingga mata kuliahnya pun adalah yang
berkaitan dengan pemahaman agama. Kemudian, adanya mata kuliah fikih yang
memuat hal-hal terkait hukum Islam termasuk mengenai hukum keluarga atau
ahwal syakhsiyah pada setiap jurusan menjadi salah satu dasar pemahaman alumni
Al-Azhar dalam kehidupan berkeluarga.

Kehidupan di perantauan membuat mahasiswa Al-Azhar mempunyai sifat
kekeluargaan yang cukup tinggi, dan saling membantu dalam berbagai hal. Hal
tersebut dapat ditemukan dari adanya komunitas-komunitas mahasiswa seperti
komunitas perdaerah seperti Keluarga Paguyuban Masyarakat Jawa Barat untuk
daerah Jawa Barat, Gamajatim untuk daerah Jawa Timur, Kelompok Studi
Walisongo untuk Jawa Tengah dan sekitanya. Komunitas keputrian seperti Wihdah-
PPMI yang menaungi mahasiswi Indonesia di Mesir. hingga komunitas belajar
bersama seperti Asy-Syatibi center, Darul Fahri sebagai lembaga bimbingan
belajar.’ Dengan adanya komunitas-komunitas mahasiswa tersebut menjadikan
terjalinnya komunikasi antara laki-laki dan perempuan yang cukup baik, meskipun
jarak kampus mereka berjauhan. Maka, para alumni Al-Azhar yang menikah

dengan sesama alumni salah satu perantara mengenal calon pasangannya adalah

4Syaifur Rohman, “Manhaj Azhari dalam Menuntut IImu”, PPMI Mesir, 18 September 2020, diakses
pada 04 September 2024, https://www.ppmimesir.or.id/manhaj-azhari-dalam-menuntut-ilmu/
5Zaenal Mustofa, “Presiden dan Wapres PPMI Menghadiri Banyak Open House”, PPMI Mesir, 07
Oktober 2014, diakses pada 05 September 2024, https://www.ppmimesir.or.id/presiden-dan-wapres-
ppmi-menghadiri-banyak-open-house/
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melalui komunitas mahasiswa tersebut dan hal itu mendorong adanya komunikasi
yang baik dengan pasangan.

Selain melalui komunitas kedaerahan dan organisasi mahasiswa adapula
lembaga afiliasi yang menjadi tempat mahasiswa berkumpul dengan sesama latar
belakangnya seperti PCI NU, PCI Muhammadiyah, dan PCI Persis.® Kemudian,
secara psikologis alumni Al-Azhar cukup tangguh dalam menghadapi beberapa
permasalahan karena telah terlatih dalam beberapa hal seperti ketika saat berkuliah
tak sedikit mahasiswa yang harus mencari penghasilan sendiri yang akhirnya
membuat mahasiswa Indonesia membuka usaha seperti usaha rumah makan,
warung bakso, berjualan tempe , dan lain sebagainya.” Lingkungan keagamaan
yang sangat kental di wilayah Mesir cukup mempengaruhi mahasiswa dalam
berperilaku. Dari segi pergaulan mahasiswa Indonesia di Mesir masih terpantau
oleh masing-masing senior mahasiswa berasal. Dengan corak lingkungan yang
kental dengan nilai-nilai Islam maka dalam pergaulan lawan jenis memiliki
batasannya sendiri masing-masing individu. Maka, ketika timbul ketertarikan
dengan lawan jenis mayoritas mahasiswa memilih langsung melangkah ke jenjang
serius. Meskipun demikian adapula mahasiswa yang menunda pernikahan hingga
lulus karena terhalang izin orang tua.

Pada mayoritas keluarga sesama alumni Al-Azhar merepresentasikan

keluarga dengan kehidupan yang agamis. Mereka menerapkan nilai-nilai keislaman

®Dwi Wijaya Kusuma, “Kunjungan ke Afiliatif, Masisir Keluhkan Sebab Tertinggal Kelas; Kurang
Ekonomi”, PPMI Mesir 21 September 2021, diakses pada 19 Oktober 2024,
https://www.ppmimesir.or.id/kunjungan-2/

"Saiful Bahri, “Selama 5.151 Hari Tinggal di Mesir”, UMJ, April 2022, diakses pada 19 Oktober
2024, https://umj.ac.id/wawancara/selama-5-151-hari-tinggal-di-mesir/
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yang telah dipelajarinya dari universitas tersebut, dimana pasangan suami istri ini
menjalankan hak dan kewajibannya sesuai peran masing-masing. Selain menjadi
keluarga yang agamis, keluarga alumni Al-Azhar membungkus nilai-nilai Islam itu
dengan ilmu-ilmu modern, seperti mempelajari ilmu parenting, mengikuti sekolah
rumah tangga, sekolah finansial pasca pernikahan. Pemahaman terhadap agama
merupakan bekal bagi mereka untuk bisa menerima kelebihan dan kekurangan
pasangannya. Serta bersikap gana’ah dan selalu bersyukur dengan rezeki yang
telah Allah berikan bagi keluarganya itulah yang tergambar dalam harmonisasi
keluarga alumni Al-Azhar.

Dalam penelitian ini penulis menganalisa tentang implementasi keluarga
harmonis pada pernikahan sesama alumni dikalangan alumni Universitas Al-Azhar
menggunakan teori keluarga sakinah dari Kementerian Agama RI. Kementerian
Agama RI menerbitkan program keluarga sakinah tersebut sebagai bentuk
pembinaan dan perhatian kepada masyarakat Indonesia atas pembinaan keluarga.
Dalam teori tersebut Kemenag memilki tolok ukurnya sendiri terhadap keluarga
sakinah yang tertuang dalam surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 3 Tahun
1999 Tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, dan juga mengingat program
gerakan tersebut merupakan program nasional dan lintas sektor.® Maka
diterbitkanlah Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji Nomor: D/71/1999 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan

Keluarga Sakinah agar supaya dalam pelaksanaannya baik di Pusat maupun di

8Muhammad Soleh, “Implementasi Gerakan Keluarga Sakinah Sesuai Keputusan Menteri Nomor 3
Tahun 1999”7, QONUNI: Jurnal Hukum dan Pengkajian Islam, Vol. 1 No 02, 2021, 100,
https://journal.ptig.ac.id/index.php/qonuni/article/view/305
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Daerah dapat berkesinambungan, terkoordinasi, terpadu, dan sinergis. Didalamnya
tertuang lima tingkatan keluarga sakinah, yaitu keluarga pra Sakinah, keluarga
sakinah I, keluarga sakinah II, keluarga sakinah III, keluarga sakinah III plus.
Dengan demikian penulis menganalisis keluarga alumni Al-Azhar menggunakan
kriteria yang terdapat pada teori tersebut, sehingga akan diketahui apakah keluarga

sakinah terimplementasikan pada keluarga alumni Al-Azhar.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan berbagai masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang,

maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah tentang implementasi keluarga
harmonis pada pernikahan sesama alumni perspektif keluarga sakinah pada alumni

Universitas Al-Azhar.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana motivasi pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar Mesir?
2. Bagaimana pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar Mesir menurut

keluarga sakinah Kemenag RI?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui motivasi pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar Mesir.
2. Untuk menganalisis pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar menurut

keluarga sakinah Kemenag RI.



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
berharga dalam memperkaya pemikiran dalam ilmu keislaman dan sebagai refrence
bagi para pengembang keilmuan tentang keluarga. Dapat pula dijadikan petunjuk
dan pertimbangan serta referensi tambahan apabila terdapat penelitian sejenis di
kemudian hari. Serta bisa menjadi pengetahuan bagi pembaca perihal keluarga

harmonis dan hal-hal yang berkaitan dengannya.

2. Manfaat secara praktis

Penelitian ini secara praktis dapat menjadi sumber informasi dan
pengetahuan bagi masyarakat tentang faktor-faktor keluarga harmonis. Serta
menjadi gambaran bagi pasangan suami istri dalam mewujudkan keluarga yang

harmonis dalam kehidupan berkeluarga.

F. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang keluarga harmonis

dalam pernikahan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Any Sani’atin melakukan penelitian pada tahun 2019 dengan judul
“Pernikahan Dini di Kalangan Remaja Berperilaku Menyimpang dan

Implikasinya  Terhadap  Keharmonisan  Keluarga  Perspektif  Teori



Fenomenologi Alfred Schutz”®, pada penelitian ini menjelaskan tentang
keluarga harmonis pada pernikahan dini yang terjadi di kalangan remaja
kecamatan Panceng. Pernikahan dini yang terjadi di kecamatan tersebut
disebabkan karena beberapa hal yaitu perjodohan, kehamilan, dan kecocokan.
Keharmonisan keluarga terbentuk pada dalam keluarga tersebut, dimana
pasangan saling berkerja sama dalam menyelesaikan masalah rumah tangga,
dapat berkomunikasi dengan baik. Namun, ada pula yang tidak harmonis yang
ditandai dengan perselisihan suami istri karena masalah ekonomi. Metode yang
digunakan dalam kajian penelitian ini melalui metode deskritif analitis dengan
pendekatan kualitatif. Perbedaannya adalah pada penelitian ini membahas
keharmonisan keluarga bagi pasangan yang melakukan pernikahan dini.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nuril Istikmaliya pada tahun 2018 dengan judul
“Keharmonisan Keluarga Beda Agama Perspektif Teori Kebutuhan Abraham
Maslow” X pada penelitian ini berkesimpulan bahwa berdasarkan teori
Abraham Maslow terdapat lima kebutuhan yang digagasnya meliputi
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan cinta, kebutuhan
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan-kebutuhan tersebut
yang dibutuhkan oleh keharmonisan keluarga. Keluarga yang melaksanakan

pernikahan beda agama dalam penelitian tersebut merasakan keharmonisan

®Any Sani’atin, “Pernikahan Dini di Kalangan Remaja Berperilaku Menyimpang dan Implikasinya
Terhadap Keharmonisan Keluarga Perspektif Teori Fenomenologi Alfred Schutz”, (Master Thesis,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), http://etheses.uin-
malang.ac.id/13163/.

Nuril Istikmaliyah, “Keharmonisan Keluarga Beda Agama Perspektif Teori Kebutuhan Abraham
Maslow”, (Master Thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018),
http://etheses.uin-malang.ac.id/12178/1/16780031.pdf.
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dalam keluarganya jika ditinjau dari teori ini. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan pada
penelitian ini yaitu penelitian ini membahas keluarga harmonis namun pada
keluarga yang beda agama.

3. Erik Tauvani Somae yang berjudul “Manajemen Pengembangan Keluarga
Sakinah Oleh Kemenag DIY Di Kabupaten Bantul” penelitian ini pada 2016,
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan normatif
yuridis. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa manajemen yang
dilakukan oleh kemenag DIY dalam pembinaan keluarga sakinah di kabupaten
bantul pada tahun 2015 bersifat meneruskan program yang telah ada
sebelumnya. Meskipun program ini belum mampu menekan angka perceraian
yang terjadi, namun program pembinaan keluarga sakinah ini dapat menjadi
upaya dalam mewujudkan maslahah bagi masyarakat. Perbedaan yang terdapat
pada penelitian ini adalah penelitian ini lebih menekankan pada program
kemenag dalam membina keharmonisan keluarga.

4. Penelitian yang ditulis oleh Siti Alvin Nuril Bariroh tahun 2015 dengan judul
“Pembentukan Keluarga Sakinah Oleh Pasangan Suami Istri Dalam
Hubungan Jarak Jauh Di Desa Sukosari Kunir Lumajang” ‘*dari hasil

peneletian tersebut dapat diketahui bahwa pembentukan keluarga sakinah

YUErik Tauvani Somae, “Manajemen Pengembangan Keluarga Sakinah Oleh Kemenag DIY Di
Kabupaten Bantul”, (Master Thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/21815/2/1320310046_BAB-I IV-atau-V_DAFTAR-
PUSTAKA .pdf.

12Siti Alvin Nuril Bariroh, “Pembentukan Keluarga Sakinah Oleh Pasangan Suami Istri Dalam
Hubungan Jarak Jauh Di Desa Sukosari Kunir Lumajang” (master thesis, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2015), http://digilib.uinsa.ac.id/4088/



https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/21815/2/1320310046_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/21815/2/1320310046_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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dimulai dari sebelum pernikahan dengan melihat aspek spiritual dan aspek
sosial. Dalam aspek spiritual yakni memilih calon pasangan, melaksanakan
rukun dan syarat sah pernikahan serta memenuhi hak dan kewajiban dalam
keluarga. Sedangkan untuk aspek sosial yakni menjaga komunikasi,
memegang komitmen, adanya rasa saling percaya, keterbukaan, toleransi dan
waspada serta memberikan kejutan-kejutan kecil pada pasangan. Dalam
penelitian ini nilai-nilai islam yang diterapkan untuk membentuk keluarga
sakinah yakni kejujuran, saling menghormati dan menghargai antar pasangan,
selalu bersyukur dan bersabar, adanya musyawarah dalam penyelesaian
problem dan diterapkannya keteladanan dalam keluarga.

5. Nur Ifani Saputri, penelitian pada tahun 2018 dengan judul penelitian “Aspek-
Aspek pembentuk keharmonisan Pasangan Suami Istri (Studi di Kelurahan
Gotong Royong, Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar
Lampung)*®. Persamaan penelitian Nur Ifani dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang keharmonisan rumah tangga. Adapun
perbedaannya adalah penelitian Nur Ifani menjelaskan lebih kepada
pembentuk keharmonisan keluarga yang lebih umum yang melibatkan banyak
aspek pembentuk keharmonisan keluarga, sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan hanya pada aspek pendidikan pasangan suami istri saja. Hasil

penelitian Nur Ifani yaitu bahwa “semakin tinggi religiusitas, komunikasi, dan

BNur Ifani Saputri, “Aspek-aspek Pembentuk Keharmonisan Pasangan Suami Istri, (studi di
Kelurahan Gotong Royong, Kec. Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung)”, (Universitas
Bandar Lampung, 2018), http:/digilib.unila.ac.id/31417/.
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kecerdasan emosi yang dimiliki pasangan suami istri, maka semakin tinggi pula

keharmonisan yang terjadi dalam keluarga tersebut.

Table 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama, Judul, Dan Rumusan Masalah Persamaan Dan
Tahun Perbedaan
Penelitian

1. | Any Sani’atin, judul | Rumusan masalah : Persamaan:
penelitian “Pernikahan | 1. Bagaimana membahas
Dini di Kalangan | fenomena  pernikahan | keluarga
Remaja  Berperilaku | dini di kalangan remaja | harmonis
Menyimpang dan | Dberperilaku menyimpang | Perbedaan:
Implikasinya Terhadap | di Kecamatan Panceng | pada penelitian
Keharmonisan Kabupaten Gresik? ini membahas
Keluarga  Perspektif | 2. Bagaimana keharmonisan
Teori  Fenomenologi | implikasi pernikahan | keluarga  yang
Alfred  Schutz”,pada | dini terhadap | melakukan
tahun 2019. keharmonisan keluarga | pernikahan dini.

di Kec. Panceng Kab.
Gresik perspektif teori
fenomenologi Alfred
Schutz?

2. | Nuril Istikmaliya, | Rumusan masalah : Persamaan:
dengan judul | 1. Bagaimana fenomena | membahas
“Keharmonisan keluarga beda agama di | tentang
Keluarga Beda Agama Desa Pekraman | keharmonisan
Perspektif Teori Pedungan kecamatan | keluarga
Kebutuhan  Abraham Denpasar Selatan? Perbedaan
Maslow™”, 2018. 2. Bagaimana pada  penelitian

keharmonisan keluarga | ini yaitu
beda agama di Desa | membahas
Pekraman  Pedungan | keluarga
kecamatan  Denpasar | harmonis namun
Selatan? pada  keluarga
yang beda agama.

3. | Erik Tauvani Somae | Rumusan masalah: Persamaan
yang berjudul | 1. Bagaimana manajemen | membahas
“Manajemen pengembangan implementasi
Pengembangan keluarga sakinah di | keluarga sakinah
Keluarga Sakinah Kabupaten Bantul oleh | Perbedaan:
Oleh Kemenag DIY Di Kemenag DIY? penelitian ini
Kabupaten  Bantul” | 2. Bagaimana peran | lebih

Kemenag DIY dan | menekankan
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penelitian ini pada

2016

Bantul dalam mencapai
terbentuknya keluarga
sakinah di Kabupaten
Bantul?

Bagaimana upaya
Kemenag DIY dalam
menanggulangi
persoalan-persoalan
manajemen
pengembangan
keluarga sakinah di
Bantul?

pada  program
kemenag dalam
membina
keharmonisan
keluarga.

Nuril
judul

Siti  Alvin
Bariroh,
“Pembentukan
Keluarga Sakinah
Oleh Pasangan Suami
Istri Dalam Hubungan
Jarak Jauh Di Desa
Sukosari Kunir

Rumusan masalah:

1. Bagaimana

proses
pembentukan keluarga
sakinah oleh pasangan
suami  istri  dalam
hubungan jarak jauh di
Desa Sukosari Kunir
Lumajang?

Persamaan:
memebahas
pembentukan
keluarga sakinah
Perbedaan:
mefokuskan pada
keluarga sakinah
karena hubungan

Lumajang”, 2015 2. Nilai-nilai Islam apa | jarak jauh.

yang diterapkan oleh

pasangan suami istri

untuk membentuk

keluarga sakinah dalam

hubungan jarak jauh di

Desa Sukosari Kunir

Lumajang?
Nur Ifani  Saputri, | Rumusan masalah: Persamaan
dengan judul [1. Apakah ada pengaruh | penelitian  Nur
penelitian “Aspek- aspek religiusitas | Ifani dengan
Aspek pembentuk terhadap keharmonisan | penelitian ini
keharmonisan pasangan suami istri? adalah sama-
Pasangan Suami Istri |2. Apakah ada pengaruh | sama membahas
(Studi di Kelurahan aspek komunikasi | tentang
Gotong Royong, terhadap keharmonisan | keharmonisan
Kecamatan  Tanjung pasangan suami istri? rumah  tangga.
Karang Pusat, Kota |3. Apakah ada pengaruh | Perbedaan:
Bandar  Lampung)”, aspek kecerdasan | penelitian ini
2018 emosi terhadap | menjelaskan

keharmonisan lebih kepada

pasangan suami istri? | pembentuk

4. Apakah ada pengaruh | keharmonisan

aspek religiusitas, | keluarga  yang

komunikasi, dan | lebih umum yang

kecerdasan emosi | melibatkan
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terhadap keharmonisan | banyak aspek
pasangan suami istri? | pembentuk
keharmonisan
keluarga

G. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pemahaman terhadap topik yang akan penulis bahas
dalam karya ilmiah ini, terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan secara
operasional, diantaranya:

1. Pernikahan sesama alumni

Pernikahan yang dilakukan oleh pasangan yang berasal dari alumni atau
lulusan satu lembaga pendidikan yang sama, yaitu alumni Universitas Al-Azhar.
2. Alumni Universitas Al-Azhar

Mahasiswa Universitas Al-Azhar Mesir yang berasal dari Indonesia yang
telah menuntaskan strata pendidikan sarjana.
3. Kebijakan keluarga sakinah Kemenag RI

Kebijakan keluarga sakinah yang berdasarkan surat Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 3 Tahun 1999 Tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah
menyatakan keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang
sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang,
diliputi suasana kasih sayang antar anggota keluarga dan lingkunganya dengan
selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-

nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaq mulia.**

“Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji, Tanya Jawab Seputar
Keluarga Sakinah, (Bandar Lampung: Bagian Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah, 2004), 25.
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H. Sistematika Pembahasan

Sebuah karya ilmiah harus ditulis sesuai dengan tata cara ilmiah, teratur dan
sistematis agar dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh pembaca. Untuk
menyusun pembahasan penelitian yang detail dan sistematis, penelitian ini disusun
menjadi 4 (empat) bab dan masing-masing bab berisi beberapa sub bab yang saling
berkaitan. Sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I berisikan pendahuluan. merupakan paparan awal adanya kegelisahan
akademik yang perlu dirumuskan, sehingga menjadi pengenalan untuk
mengarahkan peneliti pada apa yang harus dilakukan. Bab ini berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian
terdahulu, serta sistematika pembahasan. Agar mendapat jawaban yang logis maka
perlu memperdalam materi melalui kajian teori. Begitu pula dalam menganalisis,
peneliti tidak akan pernah meninggalkan teori. Maka dari itu kajian teori berada di
BABII.

Bab II membahas tentang kajian pustaka yang didalamnya memuat kajian
teori yang akan digunakan untuk menganalisis rumusan masalah pada penelitian
ini. Bab ini akan mendeskripsikan tentang aspek-aspek pernikahan, yang memuat
definisi pernikahan, dasar hukum pernikahan dan teori keluarga sakinah yang
berisikan landasan hukumnya, serta tingkatan keluarga sakinah yang ada dalam
teori keluarga sakinah tersebut. Pembahasan tersebut berguna sebagai pisau analisis
untuk menganalisis ataupun menyelesaikan masalah yang ditetapkan dalam
rumusan penelitian. Bab ini diakhiri dengan penyajian gambaran kerangka berpikir
sebagai media untuk mempermudah pembaca dalam memahami alur berpikir

peneliti
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Kemudian bab III terdapat metode penelitian. Bagian yang memaparkan
cara peneliti menghasilkan karya ilmiah ini. Pada bab ini dipaparkan mengenai jenis
penelitian dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
Kemudian tentang lokasi penelitian, sumber data yang digunakan dalam penelitian,
metode pengumpulan dan pengolahan data, analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini.

Pada bab IV membahas tentang paparan data dalam penelitian ini yang berisi
deskripsi objek penelitian dan pemaparan data yang peneliti peroleh demi
menunjang hasil penelitian. Dalam hal ini pemaparan data mengenai ciri keluarga
pada pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar yang telah menyelesaikan
tingkat pendidikan strata sarjana.

Kemudian bab V adalah tahap pembahasan. Pada tahap ini peneliti
menguraikan data-data yang telah diperoleh di lapangan dengan menganalisis
permasalahan menggunakan kerangka teori yang ada pada bab II. Dari proses
analisis tersebut, akan ditemukan hasil dari penelitian. Maka dari itu jawaban dari
rumusan masalah penelitian dibahas pada bab ini. Terakhir adalah penutup yang
berada pada bab VI, Bab ini berisi kesimpulan yang menjadi jawaban dari rumusan

masalah penelitian dan saran atau rekomendasi untuk perbaikan penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pernikahan Dalam Islam
1. Definisi Pernikahan

Secara etimologis kata nika atau kawin mempunyai beberapa arti yaitu
berkumpul, bersatu, bersetubuh dan akad, pengertian tersebut diambil dari kata
dalam bahasa arab yaitu al-nikah atau zawaj. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
kata “Nikah” diartikan sebagai Perjanjian antara laki- laki dan perempuan untuk
bersuami istri (dengan resmi). Al-Qur’an menggunakan kata nikah untuk makna
perkawinan, selain itu kata nikah juga digunakan untuk arti berhimpun, dan secara
majazi diartikan dengan hubungan seks, secara umum Al-Quran hanya
menggunakan kata ini untuk menggambarkan terjalinnya hubungan suami istri
secara sah.’® Menurut istilah pernikahan diartikan sebagai akad antara pihak laki-
laki dan wali Perempuan sehingga hubungan menjadi halal, pernikahan merupakan
suatu perjanjian yang suci, kuat, kokoh untuk hidup bersama secara sah antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk membentuk rumah tangga yang
kekal, saling mengasihi dan saling menyantuni.®

Sementara pengertian perkawinan menurut pasal 1 Undang-undang Nomor
1 Tahun 1974 (UU Nomor 1 Tahun 1974) tentang Perkawinan: “Perkawinan ialah

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

1> Aminudin, Figih Munakahat., (Bandung : Pustaka Setia, 1999 ), 43
®Supriadi, Fikih Munakahat, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2023), 7

16
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berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Sebagaimana yang telah dirumuskan
dalam pasal tersebut, maka Perkawinan harus dilandasi rasa saling cinta dan kasih
sayang antara suami dan istri, senantiasa diharapkan berjalan dengan baik, kekal
dan abadi yang didasarkan kepada ke-Tuhanan Yang Maha Esa. Oleh karena itu
perkawinan mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama atau kerohanian,
sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir/jasmani tetapi unsur batin
juga mempunyai peranan yang sangat penting.

Peristiwa pernikahan oleh masyarakat disebut sebagai peristiwa yang sangat
penting dan relegius, karena peristiwa nikah disamping erat kaitannya dengan
pelaksanaan syariat agama, juga dari pernikahan inilah akan terbentuk suatu rumah
tangga atau keluarga sehat Sejahtera. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT
yang akan menjadi landasan terbentuknya masyarakat dan bangsa Indonesia yang
modern, madani, relegius dan sosialistis sesuai dengan ketentuan yang berlaku.!’
Pernikahan ditandai dengan akad maka telah dihalalkan bagi mereka keduanya
antara suami dengan istri yang semula masih haram setelah akad maka dihalalkan
mengadakan hubungan kelamin (arti yang hakiki) baginya baik secara hukum
agama maupun Undang-undang dan peraturan yang berlaku disuatu Negara yang
berdaulat.

Dengan adanya pernikahan, maka rumah tangga dapat ditegakkan dan
dibina sesuai dengan norma agama Islam dan tata kehidupan masyarakat serta

hukum yang berlaku. Dalam kehidupan rumah tangga berkumpul dua insan

UKisyik Hamid Abdul, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, (Bandung : Albayan
2003 ), 9
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berlainan jenis (suami dan istri) yang saling berinteraksi serta melakukan hubungan
biologis agar dapat meneruskan keturunan. Insan-insan yang terdapat dalam rumah
tangga itulah yang kemudian disebut sebagai keluarga. Keluarga merupakan
institusi terkecil dari suatu masyarakat, keluarga yang dicita-citakan dalam
pernikahan yang sah dalam pandangan agama dan negara adalah keluarga Sejahtera

yang bahagia, harmonis dan selalu mendapat ridha dari Allah Swt.

2. Landasan tentang Pernikahan
Terdapat beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang dijadikan sebagai landasan

hukum pernikahan dalam Islam. Diantaranya adalah:

! s % o .5 2P _g olxor - - Lo (3EEoat (= HIEY AR IR Y < N Y B A B
b i &) e 535 ks ey Wl B ) il G 1K1 GIA 1 3l

@ 0388 23

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.*®

Kemudian terdapat pula pada surat An-Nur ayat 32, yaitu:

05 4iad (e 4 20 2T 153585 () iy olie (e imlially i W) 15

@ ale s

Artinya: Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkahwin) dari hamba-hamba sahaya yang lelaki dan
hamba-hamba sahaya yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan

18Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21.
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memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberianNya)
lagi Maha mengetahui. (QS An-Nur:32)*°

Selain dalam Al-Qur’an, perintah tentang anjuran menikah juga terdapat
dalam hadis Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud r.a beliau

bersabda :

selll Ao $ UL e QLA SEaa Gt A el W JE rageia o) dide Ge

Z‘-B‘? i\j é\:}é ‘f,}fallf f\:\k_;a ﬁ.}a.wu /;°: ?} &Jaj cc)o;ﬂé ({ym’ °i§ ‘/)AAJM/ ’/ ()Acz' ’i i\:}é ccj)/:.]éﬁ

Artinya: Abdullah Ibnu Mas ud ra, berkata: Rasulullah SAW, bersabda:
Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang sudah mampu menanggung
nafkah, hendaknya dia menikah. Karena menikah lebih mampu menundukkan
pandangan dan menjaga kemaluan. Sementara siapa saja yang tidak mampu maka
hendaknya ia berpuasa karena puasa bisa menjadi tameng syahwat baginya.” (HR.
Bukhari, Muslim).

Pada peraturan di Indonesia pernikahan juga disebut dengan perkawinan,
Dalam sistem hukum positif di Indonesia keluarga dan perkawinan diatur dalam
Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. 17 Undang-undang
tersebut terdiri dari 14 bab yang terbagi dalam 67 pasal, Undang-undang tersebut
dibuat dengan mempertimbangkan falsafah negara yaitu Pancasila. Dengan
berlakunya UU perkawinan merupakan upaya unifikasi hukum dalam perkawinan
di Indonesia, dimana perkawinan mempunyai hubungan erat dengan keagamaan.
Keabsahan pernikahan di Indonesia ketentuannya terdapat pada pasal 2 ayat (1) UU

Perkawinan yang menyatakan bahwa “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan

Al-Qur’an surat An-Nur:32
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menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan”. Berdasarkan ketentuan
tersebut, maka aturan dalam agama tentang perkawinan adalah yang dapat
menentukan pernikahan tersebut sah atau tidaknya.Keluarga yang harmonis
mempunyai kepedulian antar anggota keluarga, saling menghargai sikap dan
pendapat anggota keluarganya, memahami pribadi masing-masing anggota

keluarga dan mengungkapkan rasa cinta secara terbuka.
B. Teori Keluarga Sakinah
1. Definisi Keluarga Sakinah

Keluarga adalah lembaga terpenting dalam kehidupan manusia, khususnya
dalam kehidupan kaum muslimin. Hal tersebut karena peran besar yang dimainkan
oleh keluarga itu sendiri sebagai pembangun peradaban. Kehidupan berkeluarga
adalah sebuah harapan bagi umat manusia untuk dapat mencetak dan
menumbuhkan generasi mendatang yang kuat dalam menghadapi tantangan zaman.
Pengalaman dalam kehidupan menunjukkan bahwa membangun keluarga itu
mudah, akan tetapi dalam membina dan memelihara keluarga hingga mencapai
taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang sering didambakan oleh setiap pasangan
suami istri tidaklah mudah.?’ Keluarga yang dapat mencapai kebahagiaan dan

kesejahteraan inilah yang dikenal dengan sebutan keluarga sakinah.

Kata sakinah secara sederhana dapat diterjemahkan sebagai kedamaian,

berdasarkan ayat-ayat al-Quran yaitu surat Al-Bagarah ayat 248, At-Taubah ayat

2Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Keluarga, (Bandung: Fokus Media, 2018), 23.
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26, dan surat Al-Fath ayat 4, 18 serta 26.2! Pada ayat-ayat tersebut sakinah atau
kedamaian itu didatangkan Allah ke dalam hati para nabi dan orang-orang yang
beriman supaya tabah dan tidak gentar dalam menghadapi rintangan apapun. Maka
sakinah dalam keluarga dapat dipahami sebagai keadaan yang tetap tenang
meskipun menghadapi rintangan dan ujian kehidupan. Dalam bahasa Arab kata
sakinah mengandung arti tenang, terhormat, aman, penuh kasih sayang.?
Kandungan makna ketenangan tersebut sebagaimana yang terdapat pada surat Ar-
rum ayat 21. Lebih luas lagi makna sakinah dalam keluarga termasuk di dalamnya
tidak terjadi pertengkaran yang terus-menerus atau perkelahian yang

berkepanjangan sehingga dari situlah akan memunculkan perdamaian.

Salah satu ayat al-Qur’an yang menyebutkan terkait keluarga sakinah ini

terdapat pada surat Ar-Rum ayat 21, yang berbunyi:

-;;
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Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih

21Tim Penyusun, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina
KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017), 11.

22A chmad Hasan Alfaris, “Keluarga SAMARA Perspektif M. Quraish Shihab Dan Wahbah Zuhaili”,
Jurnal Pendidikan dan Konseling, Volume 4 Nomor 6 Tahun 2022, 9551.
https://doi.org/10.31004/ipdk.v416.9896
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sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir®

Dari ayat di atas kalimat “/i taskunu ilaiha” dalam tafsir Ibnu Katsir
menegaskan bahwa artinya menyatukan manusia dari jenis-jenis mereka sendiri,
serta menjadikan rasa cinta dan kasih sayang diantara mereka. Pada kalimat tersebut
juga terkandung arti tersirat, yaitu tujuan dari terbinanya rumah tangga adalah untuk
mencapai suatu ketentratraman, kedamaian, ketenangan, dan juga kebahagiaan atas

keterjalinan antara suami dan istri.?*

Definisi keluarga sakinah yang berdasarkan pada Keputusan Direktur
Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Nomor D/71/1999 Tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3
menyatakan bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan
yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang,
diliputi suasana kasih sayang antar anggota keluarga dan lingkunganya dengan
selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-
nilai keimanan, ketakwaan dan akhlag mulia.® Pembentukan keluarga Sakinah
dengan nilai-nilai kesakinahan menjadi asa utama dalam kehidupan sehari-hari,
sebuah tatanan keluarga dan masyarakat yang beretika dan bermoral tidak dapat

tercapai apabila individu kehidupan keluarganya tidak harmonis. Dan

2Qur’an surat Ar-Rum ayat 21.

2"Mohammad Fauzan Ni’ami, “Tafsir Kontekstual Tujuan Pernikahan Dalam Surat Ar-Rum: 21,
Nizham, Vol. 9, No. 01 Januari-Juni 2022, 14. https://doi.org/10.32332/nizham.v10i1.4469
ZDirektur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji, Tanya Jawab Seputar
Keluarga Sakinah, (Bandar Lampung: Bagian Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah, 2004), 25.
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keharmonisan keluarga salah satunya dapat tercapai dengan menerapkan pola

keluarga sakinah.
2. Teori Keluarga Sakinah Kementerian Agama RI

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa menurut
Kementerian Agama Republik Indonesia keluarga sakinah merupakan keluarga
yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan
material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antar anggota
keluarga dan lingkunganya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan,
menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaq yang
mulia. Maka, dapat dikatakan bahwa keluarga sakinah merupakan keluarga yang
terpenuhi kebutuhan materi dan immaterinya. Berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor: D/71/1999 Tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 4
menyatakan bahwa dalam program pembinaan gerakan keluarga sakinah disusun
kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari keluarga Pra sakinah,
Keluarga Sakinah I, Keluarga Sakinah II, Keluarga Sakinah III, Keluarga Sakinah
III Plus, yang dapat disesuaikan dan dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan

kondisi masing-masing daerah.?®

Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai Kementerian yang

bertanggung jawab atas pembinaan perkawinan dan keluarga mempunyai kriteria

ZMuhammad Soleh, “Implementasi Gerakan Keluarga Sakinah Sesuai Keputusan Menteri Nomor
3 Tahun 19997, QONUNI: Jurnal Hukum dan Pengkajian Islam, Vol. 1 No 02 (2021), 100.
https://journal.ptig.ac.id/index.php/qonuni/article/view/305
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dan tolok-ukur keluarga sakinah. Keduanya tertuang dalam Surat Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan
Gerakan Keluarga Sakinah. Di dalam surat tersebut terdapat lima tingkatan

keluarga sakinah, yaitu sebagai berikut:?’

1. Keluarga Pra Sakinah: adalah keluarga-keluarga yang dibentuk bukan melalui
ketentuan perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar
spiritual dan material (kebutuhan pokok) secara minimal, seperti keimanan,
shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, papan, dan Kesehatan.

Yang menjadi tolok-ukurnya adalah :

o

. Keluarga yang dibentuk melalui perkawinan yang tidak sah

b. Tidak sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku
c. Tidak memiliki dasar keimanan
d. Tidak melakukan shalat wajib
e. Tidak mengeluarkan zakat fitrah
f. Tidak menjalankan puasa wajib
g. Tidak tamat SD, dan tidak dapat baca tulis
h. Termasuk kategori fakir dan atau miskin
1. Berbuat asusila
j. Terlibat perkara-perkara kriminal
2. Keluarga Sakinah I : yaitu keluar-keluarga yang dibangun diatas perkawinan

yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara

2'Tim Penyusun, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat
Bina Kua dan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017), 17-19.
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minimal tetapi masih belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya,

seperti kebutuhan Pendidikan, bimbingan keagamaan dan keluarga, mengikuti

interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya.

Tolok-ukurnya adalah:

a.

b.

L.

Perkawinan sesuai dengan peraturan syariat dan UU Perkawinan tahun 1974
Keluarga memiliki surat nikah atau bukti lain, sebagai bukti perkawinan
yang sah.

Mempunyai perangkat shalat, sebagai bukti melaksanakan shalat wajib dan
dasar keimanan

Terpenuhi kebutuhan makanan pokok, sebagai bukan tergolong fakir dan
miskin.

Masih sering meninggalkan shalat

Jika sakit masih sering pergi ke dukun

Percaya terhadap takhayul

Tidak datang di pengajian atau majlis taklim

Rata-rata keluarga tamat atau memiliki 1jazah SD.

Keluarga Sakinah II : adalah keluarga-keluarga yang dibangun atas perkawinan

yang sah dan selain telah dapat memenuhi kebutuhan hidupnya juga telah

mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan

keagamaan dalam keluarga. Keluarga ini juga mampu mengadakan interaksi

sosial keagamaan dengan lingkungannya, tapi belum mampu menghayati serta

mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlakul karimah, infak,

zakat, amal jariyah menabung dan sebagainya.
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Tolok-ukur tambahannya adalah:

a.

b.

Tidak terjadi perceraian, kecuali sebab kematian atau hal sejenis lainnya

yang mengharuskan terjadinya perceraian itu.

Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok, sehingga bisa menabung.
Rata-rata keluarga memiliki ijazah SLTP

Memiliki rumah sendiri meskipun sederhana

Keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial keagamaan
Mampu memenuhi standar makanan yang sehat serta memenuhi empat
sehat lima sempurna

Tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan amoral

lainnya

Keluarga Sakinah III: yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi seluruh

kebutuhan keimanan, ketakwaan, akhlakul karimah sosial psikologis, dan

pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu menjadi suri-tauladan bagi

lingkungannya.

Tolok ukur tambahannya sebagai berikut:

a.

Aktif dalam upaya meningkatkan kegiatan dan gairah keagamaan di mas;jid-
masjid maupun dalam keluarga

Keluarga aktif dalam pengurus kegiatan keagamaan dan sosial
kemasyarakatan

Aktif memberi dorongan dan motivasi untuk meningkatkan kesehatan ibu

dan anak serta kesehatan masyarakat pada umumnya

. Rata-rata keluarga memiliki ijjazah SMA ke atas



c.

f.

g.
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Mengeluarkan zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf senantiasa meningkat
Meningkatkan pengeluaran qurban
Melaksanakan ibadah haji secara baik dan benar, sesuai tuntunan agama dan

ketentuan perundang-undangan yang berlaku

Keluarga Sakinah III Plus: yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi

seluruh kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlakul karimah secara

sempurna, kebutuhan sosial psikologis, dan pengembangannya serta dapat

menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.

Yang menjadi tolok-ukur tambahannya adalah:

a.

Keluarga yang telah melaksanakan ibadah haji dan dapat memenubhi kriteria
haji yang mabrur
Menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh organisasi yang dicintai

oleh masyarakat dan keluarga

. Mengeluarkan zakat, infak, shadaqah, jariyah, wakaf meningkat baik secara

kualitatif maupun kuantitatif

Meningkatkan kemampuan keluarga dan masyarakat sekelilingnya dalam
memenuhi ajaran agama

Keluarga mampu mengembangkan ajaran agama

Rata-rata anggota keluarga memiliki ijazah sarjana

Nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlakul karimah tertanam dalam
kehidupan pribadi dan keluarganya

Tumbuh berkembang perasaan cinta kasih sayang secara selaras, serasi dan

seimbang dalam anggota keluarga dan lingkungan
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i. Mampu menjadi suri tauladan masyarakat sekitarnya

C. Kerangka Berpikir

Pernikahan sesama alumni
Universitas Al-Azhar Mesir

\
M0t1\11(a81 alumrﬁl ﬁl—Azhar Menganalisi pernikahan
melakukan perni ahaf sesama pasangan alumni Al-azhar
alumni
J
. . . . \
Memiliki visi, misi dan pemikiran Dianalisi dengan Teori
yang sama, melanjutkan keluarga sakinah kemenag RI,
pendidikan, dorongan dari orang yang mempunyai 5 tingkatan
tua, takdir jodoh dari Allah.
) .
Tingkatan I Tingkatan II Tingkatan II1 Tingkatan Tingkatan V
Keluarga Pra Keluarga Keluarga IV Keluarga Kelgarga
Sakinah: Sakinah I: Sakinah II: Sakinah III: Sakinah IIT
) Plus:

Implementasi Keluarga
Sakinah

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, bahwa fokus penelitian ini adalah
implementasi keluarga harmonis pada pernikahan sesama alumni Universitas Al-
Azhar. Permasalahan tersebut ditinjau berdasarkan teori keluarga sakinah Kemenag

RI, keluarga sakinah menurut Kemenag RI memiliki lima tingkatan yaitu keluarga
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pra sakinah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah II, keluarga sakinah III, serta
keluarga sakinah III plus. Dengan menggunakan teori tersebut penulis menganalisis
fenomena pernikahan sesama alumni. Sehingga dari analisis tersebut dapat
diketahui apakah pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar dapat memenuhi
karakteristik keluarga harmonis berdasarkan teori keluarga sakinah. Aspek-aspek
yang tercantum dalam teori keluarga sakinah terkait dengan pernikahan sesama
alumni digunakan sebagai acuan dalam mengkaji fokus permasalahan tersebut. Jika
terpenuhi aspek-aspek di dalam teori, maka keluarga harmonis terimplementasikan

didalam pasangan sesama alumni.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah suatu cara atau metode penelitian yang lebih menekankan pada analisis atau
deskriptif. Setelah data mengenai pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar
terkumpul, maka akan dideskripsikan dan dianalisa untuk mencapai kesimpulan
yang bersifat menilai. Penelitian kualitatif ini digunakan untuk mencari makna,
pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu fenomena, kejadian, maupun
kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/atau tidak langsung dalam setting

yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh.?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian empiris. Penelitian ini menunjukkan sebuah kebenaran itu dapat
dibuktikan pada alam kenyataan atau dapat dirasakan oleh panca indera.?® Pada
penelitian empiris informasi atau data yang diperoleh dilakukan secara langsung
terjun ke lapangan agar dapat mendapatkan data yang akurat, objektif dan aktual

dari informasi-informasi melalui informan.

BA. Muri  Yusuf, Metode  Penelitian,  (Jakarta: Kencana, 2017), 328,
https://books.google.co.id/books?id=RnADwAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&
g&f=false.

2 Depri Liber Sonata, “Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, Karakteristik Khas dari
Metode Meneliti Hukum”, Fiat Justisia, Vol. 8 No. 1, (Januari-Maret, 2014), 27.
https://doi.org/10.2504 1 /fiatjustisia.v8no1.283
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B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti merupakan unsur penting, karena penelitian ini
merupakan penelitian empiris yang dalam pelaksanaannya peneliti berperan
sebagai instrumen pengumpul data yang didapatkan dari objek penelitian. Oleh
karena itu dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti adalah mutlak, karena
peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan baik manusia dan non manusia yang

ada dalam kancah penelitian.®

Dalam hal ini peneliti sebagai observer as
participant (pengamat sebagai partisipan) pengertian pengamat sebagai partisipan
berarti masuk ke dalam kelompok dan secara terbuka menyatakan identitas diri
sebagai pengamat. Pengamat sebagai partisipan mengacu pada aktivitas observasi

terhadap subjek penelitian dalam periode yang sangat pendek, seperti melakukan

wawancara terstruktur.

C. Latar Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada warga Indonesia alumni Universitas Al-Azhar
Mesir yang telah menyelesaikan pendidikan strata sarjana yang menikah dengan

sesama alumni universitas tersebut.

D. Sumber Data Penelitian

Ketersediaan sumber data merupakan hal yang sangat penting sebagai
penunjang dalam penelitian. Dalam penelitian empiris data utama diperoleh dari
lapangan bukan literatur, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:

% Thalha Alhamid, “Resume: Instrumen Pengumpulan Data”, (Sorong: Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Sorong, 2019), 2. https://doi.org/10.31227/0sf.i0/s3kr6



https://doi.org/10.31227/osf.io/s3kr6
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Data primer dalam penelitian hukum adalah data yang diperoleh terutama

dari hasil penelitian empiris. Data primer dalam penelitian hukum dapat dilihat

sebagai data yang merupakan perilaku hukum dari masyarakat.®! Data primer Pada

penelitian ini adalah hasil wawancara dari narasumber terkait. Kemudian pada

penelitian ini penulis menggunakan teknik probability sampling dengan teknik

pengambilan purposive sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi

berdasarkan kriteria tertentu.®? Berikut data informan yang peneliti wawancarai:

Tabel 3.1 Data Informan

Nama Domisili Tahun Mata
Pernikahan Pencaharian
YS dan FS Mesir 2021 Operator di
(pasangan 1) perusahaan Mesir
LD dan KM Mesir 2016 Admin tempat
(pasangan 2) transfer
RH dan IK Sukabumi 2021 Guru
(pasangan 3)
LU dan ZH Bekasi 2019 Guru
(pasangan 4)
UF dan IKL Mesir 2018 Guru bimbel dan
(pasangan 5) wira usaha
SL dan AH Garut 2021 Guru
(pasangan 6)
Al dan 1Z Mesir 2017 Pemandu wisata
(pasangan 7)
LN dan FR Mesir 2016 Pemandu umroh
(pasangan 8)
RF dan DO Kalimantan 2020 Guru
(pasangan 9)
IC dan HS Mesir 2021 Admin tempat
(pasangan 10) transfer
NJ dan HQ Bekasi 2022 Guru
(pasangan 11)

$IMukti Fajar, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2019), 156.

$2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta), 2011, 82.




41

MU dan MI Solo 2020 Guru dan wira
(pasangan 12) usaha
IN dan IQ Mesir 2022 Wira usaha
(pasangan 13)

Pemilihan informan yang telah disebutkan dalam tabel di atas dilakukan
secara selektif dan teliti. Karena disini peneliti memilih informan berdasarkan usia
pernikahan di atas satu tahun pernikahan dan memiliki penghasilan. Agar dapat

mengukur kriteria keluarga sakinah terlaksana atau tidak.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung untuk data primer. Pada
penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa Pasal 3 KHI tentang Tujuan
Pernikahan, jurnal ilmiah tentang keluarga sakinah, keluarga harmonis, buku
keluarga sakinah yang berjudul “Fondasi Keluarga Sakinah” oleh Subdit Bina
Keluarga Sakinah DITJEN Bimas Islam KEMENAG RI. Serta buku-buku lainnya
tentang pernikahan, buku terkait keluarga sakinah dalam Islam dan jurnal-jurnal
tentang pernikahan dan keharmonisan keluarga yang berkaitan dengan penelitian
ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara
yang peneliti lakukan dengan narasumber terkait permasalahan implementasi
keluarga harmonis pada pernikahan sesama alumni. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian hukum empiris atau lapangan terdapat tiga teknik yaitu

wawancara, angket atau kuisioner dan observasi. Ketiga teknik tersebut dapat
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digunakan baik secara terpisah atau secara bersamaan.®* Dalam penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data berupa:

1. Wawancara

melJenis wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Jenis wawancara ini mengacu pada pertanyaan wawancara yang sudah
disiapkan. Dalam prosesnya, wawancara dilakukan dengan tanya jawab melalui
media telekomunikasi seperti telepon antara peneliti dengan informan untuk
mendapatkan informasi yang valid. Sehingga wawancara merupakan pengumpulan
data primer yang bersumber dari informan penelitian di lapangan. Informan
penelitian ini adalah pasangan sesama alumni Al-Azhar yang usia pernikahannya di
atas satu tahun. Pasangan yang dimaksud adalah YS dan FS, LD dan KM, RH dan
IK, LU dan ZH, UF dan IKL, SL dan AH, Al dan 1Z, LN dan FR, RF dan DO, IC
dan HS, NJ dan HQ, MU dan MI, serta IN dan IQ.
2. Dokumentasi

Dokumentasi yang peneliti lakukan disini adalah mencatat, merekam dan
mencari data-data lain yang berhubungan dengan keluarga sakinah. Kesemuanya

dikumpulkan sebagai alat penunjang analisis penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam penelitian
dengan cara meneliti data, menyusun sistematika data, menseleksi sampai data

tersebut dapat diolah sehingga kita mampu mendapatkan apa yang penting dan apa

3Mukti Fajar, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2019), 161.
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yang dipelajari serta dapat memilah hal-hal yang mana yang dapat dimasukkan
dalam penelitian ini.3* Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis
deskiptif dengan langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data

Mereduksi data bertujuan untuk merangkum sebuah data, memilih hal-hal
pokok yang penting, tema yang sedang dicari sekaligus pola dalam sebuah analisis
data. Dengan demikian data yang telah direduksi mampu memberikan suatu
gambaran yang valid dan memberikan sebuah kemudahan kepada penulis untuk

melalukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila memang diperlukan.®
2. Analisis

Analisis merupakan penguraian atau pemecahan suatu keseluruhan menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil. Analisis merupakan sebuah proses
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam bentuk pola, kategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan sebuah hipotesis kerja

yang seperti yang disarankan oleh data.®®
3. Kesimpulan

Setelah data dianalisis, peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data-

data yang telah diperoleh. Kesimpulan dilakukan untuk memperoleh hasil dari

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2006), 248
$Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta), 2011, 247.
%Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 80
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informasi yang telah dianalisis dan jawaban dari rumusan masalah yang ada dalam

penelitian ini.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Alumni Universitas Al-Azhar Mesir di Indonesia

Universitas Al-Azhar merupakan salah satu universitas yang berada di kota
Kairo, Mesir yang didirikan pada tahun 970 M.3" Akan tetapi Al-Azhar baru
memperoleh status universitas secara resmi pada tahun 1961 M. Berawal dari
format pendidikan Al-Azhar yang relatif informal, tidak menggunakan persyaratan
masuk, kurikulum formal, atau gelar. Mahasiswa pada saat itu mempelajari hukum
Islam, Al-Quran, teologi, bahasa Arab, logika, tata bahasa, dan astronomi. Barulah
pada abad ke-20, Al-Azhar mulai mengalami perubahan signifikan dengan
menggunakan persyaratan penerimaan, ujian, dan sejumlah mata pelajaran modern.
Pada awal abad ke-20 Universitas Al-Azhar mulai melakukan sistematisasi pada
dunia pendidikan tinggi dengan membuka tiga fakultas yaitu fakultas bahasa Arab,
fakultas Syari’ah dan fakultas Ushuluddin.®® Seperti universitas pada umumnya saat
ini Universitas Al-Azhar menawarkan jenjang pendidikan dari sarjana hingga
program doktor. Selain jenjang perguruan tinggi Al-Azhar juga memiliki lembaga
pendidikan dari jenjang taman kanak-kanak hingga sekolah menengah atas.

Hingga sampai saat ini Universitas Al-Azhar telah melahirkan banyak
alumni yang tersebar hampir di seluruh penjuru dunia termasuk Indonesia. Para

alumni Al-Azhar di Indonesia terhimpun dalam organisasi alumni yaitu OIAA

S’Adam Zeidan, “Universitas Al-Azhar”, Britannica, diakses pada 09 November 2024,
https://www.britannica.com/topic/al-Azhar-University

3Muhammad Idris, “Universitas Al-Azhar Sejak Abad Ke-20”, Studi Multidisipliner, Vol. 5, no.
2(2018): 7, https://doi.org/10.24952/multidisipliner.v5i2.1115



https://www.britannica.com/topic/al-Azhar-University
https://doi.org/10.24952/multidisipliner.v5i2.1115
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(Organisasi Internasional Alumni Al-Azhar). Adanya organisasi alumni ini
merupakan suatu langkah kongkrit yang dilakukan Al-Azhar Mesir untuk
memaksimalkan visi dan misi, pesan moral, serta peran para alumninya dalam
menyebarkan dakwah Islam Rahmatan lil ‘alamin yang wasathiyyah.®® Pada saat
ini organisasi alumni Al-Azhar di Indonesia diketuai oleh TGB Dr. Muhammad
Zainul Majdi, MA. Salah satu kegiatan yang baru saja diadakan oleh organisasi ini
adalah kegiatan multaga nasional yang dilaksanakan pada September 2024
bertujuan untuk memperkuat komitmen kebangsaan di kalangan alumni Al-Azhar
sebagai landasan dalam mewujudkan ketahanan sosial.*°

Karakter pemahaman mayoritas para alumni Al-Azhar tentunya memiliki
karakter sebagaimana yang diajarkan oleh lembaga tersebut yaitu memahami Islam
dengan konsep wasathiyyah. Para alumni Al-Azhar Mesir di berbagai wilayah
Indonesia memiliki peran kulturalis, sinergis, aktif, partisipatif dan
berkesinambungan. Hal tersebut tidak lepas dari peran para alumni Al-Azhar yang
memposisikan diri sebagai pihak pemerintah setempat, yang secara kebetulan
berada dalam tampuk kekuasaan. Adanya kesinambungan yang seimbang yang
diindikasikan oleh kerjasama antara peran “ulama” (cendekiawan) dan “umara”
(pemerintah) dalam sebuah pendekatan yang bersifat kultural, karena ulama di sana
memiliki dua peran penting, baik masyarakat binaan mereka yang masih memegang

teguh adat istiadat lokal maupun dalam kekuasaan/pemerintahan. Salah satu lulusan

%Safrudin Nawazir, “Perkembangan dan Kontribusi Alumni Mesir Terhadap Pendidikan di
Indonesia”, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia, Volume 1, Nomor 2, (2022): 499,
https://ipion.org/index.php/jpi/article/view/83

400IAA, “Multaga Nasional OIAA Indonesia VIII”, OIAA, 13 September 2024, diakses pada 10
November 2024, https://multaga.oiaaindonesia.org/#



https://jpion.org/index.php/jpi/article/view/83
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Universitas Al-Azhar Mesir yang menduduki posisi di pemerintahan adalah

presiden ke empat Indonesia bapak Abdurrahman Wahid.

B. Motivasi Pernikahan Sesama Alumni Universitas Al-Azhar Mesir

Dalam hal ini peneliti menjelaskan tentang kondisi para informan ketika
peneliti melakukan wawancara. Hal tersebut penting untuk dipaparkan terkait
keluarga harmonis pada pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar Mesir ini.
Informan yang menjadi sampel dalam penelitian ini meliputi pasangan yang telah
telah berkeluarga dengan usia pernikahan minimal 1 tahun. Keharmonisan keluarga
tentu merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap pernikahan, berbagai upaya
pun dilakukan agar dapat diketahui hal apa saja yang dapat menjadikan suatu
keluarga dapat mencapai tujuan tersebut. Tak lepas dari perihal tersebut sebagian
besar alumni Al-Azhar melakukan pernikahan sesama alumni yang mereka yakini
dapat menjadi jembatan untuk mencapai keluarga yang harmonis, yang bukan
hanya dapat mendatangkan ketenteraman dalam kehidupan dunia, melainkan juga
kebahagiaan dalam kehidupan akhirat. Karena, sebagian besar alumni Al-Azhar
merupakan alumni dari jurusan keagamaan sehingga orientasi mereka pada
pernikahan bukan hanya untuk perihal kehidupan dunia saja, tetapi juga disambangi
untuk kehidupan akhirat.

Sebagian besar informan yang melakuakan pernikahan sesama alumni
memiliki berbagai alasan yang membuat mereka akhirnya memilih menikah dengan
sesama alumni Al-Azhar. Ada yang mengatakan bahwa menikah dengan sesama
alumni merupakan dorongan dari orang tua. Kemudian, ada pula yang beranggapan

dengan menikah sesama alumni dapat lebih mudah dalam menyatukan cara
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pandang baik dalam perihal kehidupan, keagamaan, serta visi dan misi dalam
membangun keluarga karena bersal dari lingkungan yang sama. Namun, banyak
pula yang tak memiliki alasan khusus untuk memilih pasangan sesama alumni,
mereka mengatakan bahwa takdir jodoh yang Allah berikan telah datang dan
mereka tidak merasakan adanya keraguan sehingga mereka melangsungkan
pernikahan tersebut. Peneliti telah melakukan wawancara kepada tiga belas
pasangan suami istri yang menikah dengan sesama alumni Al-Azhar, beberapa
sebab informan melakukan pernikahan sesama alumni yang akan dipaparkan,
diantaranya:

1. Memiliki kesamaan dalam Visi, Misi, dan Pemikiran

Pandangan seseorang tentang pernikahan dapat dipengaruhi oleh apa yang
dilihat dan apa yang dipelajarinya. Baik dari lingkungan sekitarnya maupun dari
bacaan dan kajian yang seseorang ikuti. Termasuk dalam memilih pasangan salah
satu faktor yang dipertimbangkan adalah memiliki kesamaan dari sisi visi, misi dan
pemikiran calon pasangan tersebut. Hal ini yang dilakukan oleh beberapa pasangan
alumni Universitas Al-Azhar yang sesuai dengan hasil wawancara berikut:

“kami memiliki motivasi khusus mengapa akhirnya kami memilih untuk
menikah dengan sesama alumni Universitas Al-Azhar. Pertama, karena kami
menganggap bahwa menikah dengan sesama alumni Al-Azhar akan memiliki cara
pandang dan gaya hidup yang sama karena berasal dari lingkungan yang sama.

Kemudian, kami menganggap dengan menikah sesama alumni akan lebih mudah
dalam menyatukan tujuan pernikahan.*

Berdasarkan keterangan narasumber pasangan-1 tersebut maka dapat
diketahui bahwa faktor pendorong pasangan tersebut dalam memilih pasangan

sesama alumni Al-Azhar adalah karena anggapan jika menikah dengan sesama

41YS dan FS, Wawancara, (Malang, 27 Oktober 2024)
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alumni dapat menghadirkan pola pikir yang sama dalam pernikahan. Kemudian, di
lain sisi pasangan ini juga beranggapan ketika berasal dari lingkungan yang sama
yaitu Mesir memiliki kemungkinan gaya hidup yang sama juga lebih besar.
Pasangan-1 juga mengungkapkan pengaruh pernikahan alumni yang mereka

lakukan dalam kehidupan pernikahan mereka, yaitu:

“sepanjang tiga tahun usia pernikahan kami sangat merasakan bahwa
pasangan sangat memberikan pengaruh positif dalam kehidupan keluarga kami
pada umumnya dan khususnya diri saya sendiri sebagai istri merasa sangat
terbimbing. Menurut kami karena saya dan suami sama-sama memiliki latar
belakang pendidikan agama sebagaimana yang telah diajarkan oleh Azhar,
sehingga lebih mudah dalam menyepakati beragam hal (visi misi keluarga, cara
mendidik anak, finansial planning, dll)”

Selanjutnya pasangan-2 juga memiliki faktor pendorong yang sama
menjadikan mereka melakukan pernikahan sesama alumni. Pasangan ini

mengungkapkan bahwa:

“vang mendorong kami melakukan pernikahan dengan sesama alumni
Azhar adalah supaya sama-sama satu value dan biar sama-sama satu frekuensi
baik dalam hal-hal yang keluarga kami ingin capai maupun dalam target bulanan
yvang keluarga kami miliki. Seperti sebulan sekali keluarga kami menargetkan
selesai mengkaji satu kitab, kemudian rutin mengikuti kajian bulanan, dan lain
sebagainya. karena kita sama-sama mempelajari agama jadi target-target keluarga
mudah untuk disatukan. Tapi sejujurnya kalo secara khusus menginginkan alumni
Azhar itu tidak ada. Tapi qodarullah karena lingkungan dan ternyata ketemu
Jjodohnya di Mesir. Alhamdulillah akhirnya memutuskan untuk menikah” *?

Menurut pasangan-2 pernikahan sesama alumni yang mereka lakukan
mempermudah mereka dalam membuat target untuk mengembangkan nilai diri
keduanya, terutama dalam nilai-nilai pemahaman agama. Pasangan ini juga
mengatakan pengaruh yang mereka rasakan selama delapan tahun pernikahan

adalah:

42LD dan KM, Wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
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“Iya, tentunya sangat berpengaruh, banyak banget kami pengaruh yang
kami rasakan seperti komunikasi jadi lebih mudah, kemudian karena kita sama-
sama belajar agama, jadi untuk pemahaman agama kita sudah sama bisa disebut
juga sudah satu kufu, kemudian sudah tidak sibuk lagi mempersoalkan terkait hal-
hal furu’ dalam fikih karena sudah sama-sama membahasnya dalam kuliah. Jadi
kami sudah melangkah ke ranah rumah tangga yang lain. Seperti mengurus anak,
dan lain-lain. Pengaruh besarnya kita bisa sama-sama mendukung untuk belajar
lagi untuk meningkatkan kualitas ilmu kita di Mesir seperti melanjutkan jenjang
magister di Azhar. Bagi sebagian orang untuk melanjutkan ke jenjang tersebut
dalam kondisi yang sudah berkeluarga itu cukup berat. Nah ketika menikah dengan
sesama anak Azhar jd lebih memahami dan saling menopang kondisi tersebut. "*®

Dari yang telah dituturkan oleh informan kedua ini dapat diketahui
pernikahan yang dilakukan selain dari sisi pemahaman dasar-dasar agama,
penyamaan tentang pemahaman fikih cukup penting dalam keluarga karena di
beberapa orang perbedaan pemahaman fikih dapat menimbulkan permasalahan
yang berkepanjangan. Informan pasangan-2 ini selama usia pernikahan masih
menetap di Mesir, dan sedang menempuh pendidikan magister. Menurut beberapa
sumber tingkat pendidikan magister di Universitas Al-Azhar memiliki tingkat
kesulitan yang cukup tinggi sebagaimana yang disampaikan oleh informan. Maka,
ketika pasangannya juga sesama alumni Al-Azhar tentunya sudah memahami dan
mengetahui bagaimana tingkat kesulitan yang akan dihadapi, sehingga akan lebih

mengerti dan tidak sukar untuk membantu.

Pada pasangan-3 juga memiliki faktor kesamaan visi dan misi yang
mendorong pasangan tersebut melakukan pernikahan dengan sesama alumni Al-

Azhar, sebagaimana yang diungkapkan informan tersebut yaitu:

LD dan KM, Wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
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“Iya, yang memotivasi kami untuk melakukan pernikahan sesama alumni

Al-Azhar adalah karena kami merasa jika pernikahan satu visi dapat memudahkan

pasangan dalam berkomunikasi, dan alhamdulillah itu yang kami rasakan” **

Berdasarkan yang telah di sampaikan oleh pasangan-3 tersebut yang
menjadikan mereka melakukan pernikahan sesama alumni yaitu adanya keyakinan
bahwa menikah dengan sesama alumni dapat memiliki visi yang sama, yang dapat
memudahkan pasangan dalam berkomunikasi. Selain itu mereka juga
mengungkapkan pengaruh menikah dengan sesama alumni dalam pernikahan yang
mereka jalani lebih memudahkan mereka dalam mendiskusikan permasalahan baik

masalah rumah tangga, maupun diskusi-diskusi masalah keagamaan.

Senada dengan hal tersebut pasangan-4 juga menyampaikan bahwa adanya
kesamaan visi dan misi memotivasi pasangan tersebut dalam melakukan pernikahan

sesama alumni sebagaimana yang disampaikan, yaitu:

“Pada saat itu yang menjadi motivasi kami menikah sesama alumni adalah
adanya kesamaan visi, misi, dan dapat saling memahami situasi kondisi yg ada
karena adanya kesamaan dalam lingkungan, dan lembaga pendidikan yaitu Mesir
dan Al-Azhar”™®

Selain Adanya kesatuan dalam visi dan misi, yang menjadi motivasi
pasangan-4 memilih pasangan sesama alumni Al-Azhar yaitu pasangan tersebut
merasakan jika adanya kesamaan lingkungan dapat lebih mudah untuk saling
memahami kondisi pasangan. Kemudian, menurut informan tersebut pernikahan
sesama alumni yang pasangan tersebut lakukan menjadikan lebih mudah
menjalankan aktivitas rohani seperti ibadah, karena saling memahami bahwa

membina keluarga tujuannya adalah surga Allah.

4 RH dan IK, Wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
%LU dan ZH, Wawancara (Malang, 29 Oktober 2024)
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Kemudian diungkapkan pula oleh pasangan-5, yang mendorong mereka
dalam melakukan pernikahan sesama alumni Al-Azhar adalah karena
menginginkan pasangan yang memiliki visi, misi serta cita-cita yang sama pula.

Sebagaimana yang disampaikan sebagai berikut:

“Mengapa kami akhirnya memilih untuk menikah dengan sesama alumni,
karena kami ingin mempunyai pasangan yang memiliki satu visi, misi dan satu cita-
cita pernikahan tanpa proses yang panjang dalam menyatukan paham, karena
dengan adanya kesatuan lembaga menuntut ilmu, maka, metode keilmuan yang
digunakan pun insyaa Allah sama jadi sudah sepemikiran. *°

Dari yang telah disampaikan oleh pasangan-5 adanya satu pemikiran yang
sama yang dihasilkan dari adanya kesatuan metode keilmuan menjadi alasan yang
memotivasi mereka untuk menikah dengan sesama alumni, karena dengan
kesamaan metode tersebut dapat menciptakan kesatuan paham dalam keluarga.
Kemudian, pasangan tersebut juga mengungkapkan pengaruh yang dirasakan

selama menjalani pernikahan, yaitu:

“Iya, sangat memberikan pengaruh dalam kehidupan berkeluarganya
seperti lebih menikmati dalam menjalankan hak dan kewajiban suami dan istri,
karena sudah satu pemikiran jdi rumah tangga nya mengalir begitu saja lebih
enjoy saja dalam menjalaninya.”’

Pengaruh dari pernikahan alumni yang dilakukan oleh pasangan-5 adalah
menghadirkan kenyamanan di dalam rumah tangga pasangan tersebut, sehingga
dalam menjalankan hak dan kewajiban suami istri lebih menikmati peran dalam

keluarga.

2. Melanjutkan Pendidikan ke Jenjang yang Lebih Tinggi Bersama

46UF dan IKL, Wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
4TUF dan IKL, Wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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Menuntut ilmu merupakan sebuah kewajiban bagi seorang muslim, dan bagi
beberapa orang menuntut ilmu adalah hal yang menyenangkan. Bagi sebagian
orang menikah dan hidup berkeluarga bukanlah suatu hambatan untuk meraih gelar
dalam pendidikan hingga ke jenjang tertinggi. Tak terkecuali yang dilakukan oleh
pasangan alumni Universitas Al-Azhar, cukup banyak dari pasangan alumni
universitas tersebut melanjutkan pendidikannya ke jenjang magister dan doktor
bersama pasangannya. Semangat melanjutkan pendidikan inilah yang menjadi
motivasi dari pasangan-6, hingga akhirnya memilih untuk menikah dengan sesama

alumni Al-Azhar, dengan keterangan sebagai berikut:

“Dulu ketika akhirnya kami memutuskan menikah dengan sesama alumni,
harapannya supaya dapat melanjutkan S2 bersama. Karena sebagaimana yang
sudah menjadi rahasia umum bahwa studi Dirasat Ulya di Azhar terkenal sulit, jadi
ketika itu kami berpikir, jika memilih pasangan yang sesama alumni Azhar akan
lebih memahami kondisi pasangan dengan metode pengajaran tersebut. Dan dapat
saling berdiskusi terkait mata kuliah. Namun, qodarullah setelah menyelesaikan
pendidikan sarjana, kami malah bertolak ke Indonesia, karena inflasi Mesir yang
mulai tinggi saat itu."*®

Sebagaimana yang telah dituturkan oleh pasangan-6, faktor pendorong
pernikahan sesama alumni yaitu dapat pula dengan semangat dalam melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pasangan ini menyatakan bahwa dengan
memilih sesama alumni Azhar sebagai pendamping hidup ada harapan untuk saling
memahami kondisi pasangan apabila melanjutkan pendidikan ke jenjang magister.
Meskipun pada akhirnya pasangan tersebut sepakat untuk kembali ke Indonesia dan
tidak jadi melanjutkan pendidikan magister di Mesir. Mereka juga merasakan buah

dari pernikahan sesama alumni yang mereka jalani, yaitu:

48SL dan AH, Wawancara (Malang, 04 November 2024)
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“Iya, menurut kami pastinya memberikan pengaruh ya. Menikah dengan
orang yang memiliki kesamaan dengan kita terutama dari segi pemikiran, manhaj
keislamannya, lingkungan yang hadir dalam menjalani kehidupan. Membuat
obrolan dengan pasangan jadi lebih nyambung. Cita-cita yang mau diraih bersama
Jjadi lebih sejalan. Dan sebagainya’™*®

Dari yang telah disampaikan oleh pasangan-6 mereka merasakan adanya
pengaruh dari pernikahan yang mereka jalani yang mengatakan bahwa jika terdapat
kesamaan baik dari segi pemikiran Islam, lingkungan membuat obrolan bersama
pasangan akan lebih mudah menyambung topik, dan memudahkan untuk

menetukan dan meraih cita-cita bersama.

3. Dorongan dari Orang Tua untuk Menikah dengan Sesama Alumni Al-
Azhar

Setiap orang tua pasti menginginkan calon pasangan terbaik untuk
mendampingi anaknya pada fase kehidupan pernikahan. Maka, tak jarang beberapa
orang tua memiliki kriteria tertentu terhadap pasangan yang akan menikahi
anaknya. Orang tua berusaha mencarikan jodoh terbaik bagi anaknya, terutama bagi
anak perempuannya. Dalam pernikahan pula restu orang tua amatlah penting untuk
didapat agar pernikahan senantiasa menjadi berkah bagi sang anak. Pada pasangan-
7 yang memotivasi mereka melakukan pernikahan sesama alumni salah satunya
adalah dorongan dari orang tua untuk menikah dengan sesama alumni, berikut yang
mereka ungkapkan:

“kalo dari kami sendiri tidak ada motivasi khusus untuk pasangan harus
sesama alumni, akan tetapi orang tua saya yang lebih menginginkan hal tersebut,

Jjadi yang menjadi motivasi adalah adanya dorongan dari orang tua untuk memilih
pasangan sesama Azhar.”>°

“9SL dan AH, Wawancara (Malang, 04 November 2024)
S0AT dan 1Z, Wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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Pasangan-7 ini mengungkapkan bahwa sebenarnya mereka tidak memiliki
motivasi khusus terkait harus memiliki pasangan sesama alumni Al-Azhar. Akan
tetapi orang tua lah yang menjadi pendorong untuk bisa menikah dengan sesama
alumni. Mereka juga mengatakan bahwa setelah menjalani pernikahan sesama
alumni memberikan berbagai dampak positif dalam kehidupan pernikahan mereka,
seperti dalam hal komunikasi, meskipun pasangan-7 tersebut belum saling
mengenal sebelumnya namun mereka mengatakan bahwa karena sama-sama dari

Azhar menjadi lebih mudah beradaptasi dalam berbagai hal.

4. Takdir Jodoh dari Allah SWT

Berpasang-pasangan merukapan ketentuan yang Allah tetapkan bagi setiap
makhlukNya. Tujuan dari berpasang-pasangan itu sendiri salah satunya adalah
untuk membentuk keluarga dan melestarikan keturunan. Tak ada yang mengetahui
ketetapan terkait jodoh ini dengan siapa dan akan tiba pada usia berapa, pencipta
hanya memberikan tanda-tanda secara tersirat seperti dengan adanya kecocokan,
adanya restu dari orang tua, dan lain sebagainya. Beberapa pasangan informan yang
menikah dengan sesama alumni Universitas Al-Azhar mengungkapkan bahwa salah
satu yang menjadi pendorong untuk melaksanakan hal tersebut adalah karena
merasa Allah telah memberikan takdir jodoh baginya. Pasangan-8 mengatakan yang
menjadi alasan hingga akhirnya mereka melaksanakan pernikahan sesama alumni
adalah:

“pada awalnya kami tidak mengharuskan sangat dengan sesama azhary,
akan tetapi lebih kepada yang memiliki visi dan misinya satu pemikiran.



56

Alhamdulillahnya, Al-Azhar jadi salah satu perantara untuk mendapatkan
keinginan itu. Alhamdulillah Allah memberikan takdir jodoh melalui Azhar. ">

Dari yang telah disampaikan oleh pasangan-8, bagi pasangan tersebut
bukanlah yang mengharuskan menikah dengan sesama alumni, melainkan lebih
kepada yang memiliki satu pemikiran. Kemudian, pasangan ini pula ketika
memutuskan untuk menikah merupakan takdir jodoh yang Allah SWT berikan, bisa
bertemu dengan pasangan yang sesuai dengan keinginannya. Menurut pasangan-8

mereka merasakan hal positif dalam pernikahannya, berikut penuturannya:

“Dari pernikahan kami, menikah dengan alumni Azhar memberikan
pengaruh. Karena sesama alumni al-azhar jadinya sudah satu pemikiran, kita tidak
memperdebatkan hal-hal yang sifatnya perdebatan lagi, kemudian kita juga saling
mengingatkan, kemudian karena kami hobinya suka membaca, maka kami suka
kontemplasi juga tentang diktat-diktat kuliah kami ketika S1, karena sesama alumni
Azhar juga, jadi kami saling mendukung selama pendidikan S2, karena dapat
memahami medan belajar S2 di Azhar jadi pasangan sangat toleransi sekali jika
ada pekerjaan rumah tangga maka saling membantu. ">

Menurut penuturan yang disampaikan oleh pasangan-8 bahwa menikah
dengan alumni menjadikan diskusi-diskusi masalah perkuliahan menjadi lebih
mudah untuk dibangun. Kemudian, pada beberapa hal pasangan tersebut merasakan
pasangan yang sesama alumni mudah untuk saling membantu dan memahami baik
dalam hal urusan rumah tangga, maupun perkuliahan, karena pasangan ini masih

sama-sama menempuh pendidikan pascasarjana di Universitas Al-Azhar.

Senada dengan hal tersebut pasangan-9 juga mengungkapkan bahwa takdir
jodohlah yang akhirnya mendorong mereka untuk menikah dengan sesama alumni.

Pasangan tersebut mengatakan:

SILN dan FR, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
52N dan FR, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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“Tidak ada motivasi khusus ingin mendapatkan calon yang juga kuliah di
Al-Azhar. Tapi ketika Allah jodohkan dengan sesama mahasiswa Al-Azhar,
alhamdulillah saya sangat senang dan sangat bersyukur. Karena cita-cita untuk
mendapat imam sholih yang paham agama dan ayah yang baik untuk anak-anak
saya insyaa Allah tercapai. Menurut saya, selain karakter suami, pendidikan dan
lingkungan saat ia tumbuh juga menentukan bagimana pola pikirnya.”

Dari penuturan pasangan-9 tersebut pada awalnya mereka tidak memiliki
keinginan untuk mendapatkan pasangan yang harus sama-sama Al-Azhar, sang istri
hanya mengharapkan seorang imam yang sholih untuk memimpin rumah
tangganya. Dari penuturannya kita dapat mengetahui pada akhirnya Allah
menghadirkannya pasangan dari alumni mahasiswa Al-Azhar. Dari pernikahan
tersebut pasangan-9 ini merasakan dampak dari pernikahan sesama alumni yang

mereka lakukan, yaitu:

“Menikah dengan sesama alumni tentunya membuat komunikasi terasa
sangat lebih mudah karena adanya latar belakang pendidikan dan lingkungan yang
sama. Sehingga nilai yang tumbuh dalam diri kami juga kurang lebih sama.
Tentang visi dan misi kami dalam berumah tangga, dalam mengasuh anak pun dan
dalam mencari penghasilan kami saling membantu bersama.” >*

Pasangan ini menjelaskan yang mereka rasakan dengan pernikahan sesama
alumni yang mereka lakukan menjadikan komunikasi dengan pasangan terasa lebih
mudah karna berasal dari lingkungan dan latar belakang pendidikan yang sama.
Kemudian, di dalam keluarganya pasangan tersebut saling membantu dalam
berbagai hal, baik dalam pekerjaan rumah tangga, mengurus anak, maupun dalam

penghasilan keluarga.

Selanjutnya adalah pasangan-10 mengatakan bahwa tidak ada motivasi

khusus untuk menikah dengan sesama alumni. Menurut mereka, pada akhirnya

3RF dan DO, wawancara (Malang, 30 Oktober 2024)
%4RF dan DO, wawancara (Malang, 30 Oktober 2024)
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melakukan pernikahan sesama alumni karena merasa takdir jodoh dari Allah sudah

datang, sebagaimana yang dituturkan:

“kami pribadi tidak mengharuskan harus menikah dengan sesama alumni
Al-Azhar, dan tidak ada pula motivasi khusus untuk mencari pasangan dengan
alumni. Namun, pada saat itu kami bertemu di organisasi dan pada saat interaksi
merasa ada kecocokan dan merasa bahwa jodoh dari Allah telah datang akhirnya

kami memutuskan untuk menikah, pada saat itu kami sama-sama masih menuntut
studi S17. %

Dari yang telah disampaikan oleh pasangan-10 dapat diketahui bahwa pada
awalnya pasangan ini tidak merencanakan menikah dengan sesama alumni Azhar.
Namun, ketika sedang menempuh pendidikan sarjana keduanya bertemu di
organisasi yang sama, setelah keduanya merasa ada kecocokan akhirnya
memutuskan untuk melakukan pernikahan. Mereka pula mengatakan menikah
dengan sesama alumni memberikan pengaruh positif pada adaptasi dengan

pasangan, yaitu:

“Banyak pengaruh positif yang kami rasakan setelah menjalani
pernikahan ini seperti banyak kesamaan pemahaman terutama pada hal-hal yang
terkait ilmu agama dan karena sesama perantau memudahkan beradaptasi dalam
banyak pemahaman pekerjaan domestik perihal urusan rumah tangga, suami dan
istri saling membantu. "®

Adanya kesamaan pemahaman terkait hal-hal keilmuan agama merupakan
pengaruh positif yang dirasakan oleh pasangan-10 ini. Kemudian, memiliki
pengalaman sebagai perantau di daerah orang membuat mereka dalam membangun
keluarga bersama lebih mudah untuk beradaptasi. Dalam hal urusan rumah tangga
pun mereka menerapkan prinsip untuk saling membantu dalam berbagai hal seperti

dalam urusan domestik rumah tangga.

%°IC dan HN, wawancara (Malang, 31 Oktober 2024)
%]C dan HN, wawancara (Malang, 31 Oktober 2024)
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Berikutnya adalah pasangan-11 juga mengungkapkan terkait pernikahan
sesama alumni yang mereka lakukan bukanklah sesuatu yang memiliki motivasi
khusus untuk menikah dengan sesama alumni Al-Azhar, melainkan karena Allah
yang menjodohkan dengan sesama alumni tersebut. Sebagaimana yang

diungkapkan pasangan tersebut:

“sebenarnya kami tidak mengharuskan dengan alumni, karena sejujurnya
ketika itu saya sebagai istri tidak terpikirkan akan menikah dalam waktu dekat, dari
awal memang tidak ada target menikah di masa kuliah, namun qodarullah jodoh
datang, jadi bismillah kami memantapkan diri.”’

Sebagaimana yang disampaikan pasangan-11 tersebut mereka menikah
dengan sesama alumni bukan karena mengharuskan jodoh dengan sesama alumni
dan tidak ada rencana menikah pada saat masih menempuh pendidikan sarjana.
Namun, saat pasangan tersebut merasa bahwa tanda-tanda jodoh dari Allah sudah
datang akhirnya mereka memantapkan diri dan memilih untuk menikah. Disamping
itu selama menjalani pernikahan tersebut pasangan ini merasakan adanya hal-hal

positif yang hadir dari pasangan ini, yaitu:

“Jujur ketika di Mesir tidak begitu memberikan pengaruh biasa saja, akan
tetapi ketika kami sudah berada di Indonesia pasangan sesama Azhar cukup
memberi pengaruh di kehidupan keluarga kami. Seperti kami merasa lebih sabar
ketika menghadapi hal-hal yang tidak terlalu besar atau perkara-perkara yang
sifatnya dunia, kemudian lebih sinkron dalam komunikasi, lebih menikmati dan
nyambung ketika cerita-cerita terkait pengalaman dan lain sebagainya.”®

Pada pasangan-11 ini menuturkan bahwa ketika awal pernikahan masih
berdomisili di Mesir dan pada saat itu tidak merasakan adanya dampak pada
kehidupan berkeluarga tersebut karena lingkungan saat di Mesir lebih fleksibel

dengan hal-hal yang tidak menjadi masalah besar. Namun, pengaruh positif baru

5"NJ dan HQ, wawancara (Malang, 02 November 2024)
8NJ dan HQ, wawancara (Malang, 02 November 2024)
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dirasakan muncul ketika pasangan tersebut telah berada di Indonesia. Mereka
merasakan ketika sudah menetap di Indonesia seperti menjadi lebih sabar dalam
menjalani kehidupan, komunikasi jadi lebih sinkron, dan lebih menikmati ketika

mengobrol dengan pasangan.

Selanjutnya adalah pasangan-12 juga mengatakan hal yang serupa bahwa
pada awalnya tidak mempermasalahkan tentang pasangan harus dari alumni Al-
Azhar atau tidak, tetapi ketika telah merasa bahwa takdir jodohnya telah tiba
akhirnya memantapkan diri untuk ke jenjang pernikahan. Sebagaimana yang

diungkapkan:

“Tidak ada motivasi khusus sih sebenernya , kalau dulu mikirnya ketika

sebelum menikah mau mahasiswa Mesir atau tidak, gak masalah karna sama saja.

Namun ternyata Allah datangkan jodoh dari alumni Azhar juga” >

Dari yang telah diungkapkan bahwa menurut pasangan-12 ketika sebelum
menikah tidak mempermasalahkan harus berpasangan dengan alumni Al-Azhar
atau tidak. Namun, seiring berjalannya waktu ternyata Allah mempertemukan
dengan sesama alumni Al-Azhar juga. Akhirnya memutuskan untuk menikah
karena dirasa takdir jodohnya telah datang. Mereka juga mengungkapkan bahwa

dari pernikahan tersebut mereka merasakan adanya hal positif, yaitu:

“Iya memiliki pengaruh positif. dari yang telah kami rasakan, pernikahan
dengan sesama alumni menjadikan lebih mudah dalam komunikasi dan lebih saling
paham apalagi masalah urusan pembagian tugas rumah yang lebih fleksibel”.%°

Sebagaimana yang disampaikan pasangan-12 tersebut dari pernikahan ini

mereka merasakan lebih mudah dalam berkomunikasi dan dalam urusan rumah

MU dan MI, wawancara (Malang, 01 November 2024)
8OMU dan MI, Wawancara (Malang, 01 November 2024)
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tangga mereka saling membantu dan memahami kesibukan, sehingga pembagian

tugas rumah tangga lebih fleksibel.

Selanjutnya adalah pasangan-13, senada dengan beberapa pasangan yang
telah dipaparkan, pasangan ini menikah dengan sesama alumni Al-Azhar karena
merasa ketika saling bertemu adanya kecocokan dan tidak pernah terpikirkan kalau

akan berjodoh dengan sesama alumni Al-Azhar pula. Mereka menyampaikan:

“Tidak ada hal khusus yang mendorong kami untuk menikah dengan sesama
alumni, karena saya merasa ketika calon datang untuk menyatakan serius, saya
meyakinkan diri saya mungkin ini yang namanya jodoh. Kebetulan kami sudah
saling mengenal sejak MTS, dan satu sekolah dari MTS hingga kuliah. Dan suami
saya melakukan pendekatan itu ketika tahun ke tiga pada masa perkuliahan.

Dari yang telah disampaikan pasangan tersebut mereka telah saling
mengenal sejak masih sekolah menengah dan satu lembaga pendidikan dari masa
sekolah menengah tersebut hingga kuliah. Pasangan tersebut tidak terpikir kalau
akhirnya menikah, maka mereka mengatakan mungkin inilah jodoh dari Allah.
Mereka pula menyapaikan bahwa dari pernikahan tersebut merasakan berbagai
kemudahan karena sudah lama saling mengenal. Mereka merasa lebih mudah dalam
membangun komunikasi dengan pasangan, lebih menikmati ketika mengobrol,
kemudian dalam hal keinginan yang ingin dicapai bisa selaras dengan keinginan
antara suami dan istri. Kemudian dari sisi visi misi juga mereka merasa lebih mudah

untuk mencapainya bersama.

C. Pernikahan Sesama Alumni Universitas Al-Azhar Mesir
Keluarga harmonis pada dasarnya merupakan suatu perkara yang sulit

diukur karena bersifat abstrak dan hanya dapat diketahui oleh pasangan suami istri.

®1IN dan IQ, wawancara (Malang, 02 November 2024)
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Namun, seiring berkembangnya waktu berbagai penelitian mengenai keluarga terus
dilakukan sehingga pada masa sekarang telah banyak ditemukan berbagai kriteria
atau ciri-ciri dari keluarga harmonis tersebut. Diantara cirinya yaitu memiliki
komitmen dengan keluarga, memiliki sifat saling menghargai dan menghormati,
kemudian memiliki komunikasi yang positif antar anggota keluarga, mempunyai
waktu bersama, menanamkan nilai spiritual dan agama, serta mampu mengatasi
stress dan krisis. Di dalam Islam keluarga harmonis ini juga dikenal dengan sebutan
keluarga sakinah.

Keluarga sakinah akan dapat terwujud jika di dalamnya terdapat
kenyamanan dan ketenteraman serta senantiasa berupaya dalam memperoleh
kebaikan dan berusaha meninggalkan keburukan yang dapat merusak ikatan
pernikahan. Adapun faktor pembentuk keluarga sakinah diantaranya menghadirkan
kehidupan yang religius dalam keluarga, menyediakan waktu bersama keluarga,
amanah, menciptakan hubungan yang baik antar anggota keluarga, mempunyai
penghasilan untuk menopang ekonomi keluarga, dan jika terdapat masalah keluarga
dapat mengatasinya. Berikut ini beberapa ciri-ciri keluarga yang terdapat dalam
keluarga alumni Universitas Al-Azhar, yaitu:

1. Memiliki Nilai Religius yang Baik

Agama dapat menjadi fondasi keluarga yang harmonis dan berperan penting
dalam pembentukan kepribadian anak. Keluarga menjadi tempat penanaman nilai-
nilai keagamaan paling pertama bagi anggotanya. Pengenalan dan penguatan dasar-
dasar keagamaan menjadi tanggung jawab orang tua dalam keluarga. Hal ini

menjadi bagian penting dalam membentuk kepribadian dan karakter yang baik bagi
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anggota keluarga. Menjalankan nilai-nilai kehidupan beragama yang baik selalu
diupayakan oleh pasangan sesama alumni Al-Azhar, dalam hal tersebut mereka
mengatakan:

“Alhamdulillah selama pernikahan ini, kami sekeluarga selalu berupaya
menerapkan nilai-nilai  keagamaan dalam keluarga kami. Baik dengan
menjalankan hal-hal yang bersifat wajib seperti sholat wajib, puasa, zakat, dan

lain sebagainya. Maupun hal-hal yang bersifat sunnah seperti puasa-puasa
sunnah, membantu orang yang membutuhkan, dan lain-lain insyaaAllah %

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh pasangan-1 tentang kehidupan
beragama atau terkait nilai-nilai religius di keluarga mereka, mereka menjalankan
nilai-nilai keagamaan dengan baik. Selain itu mereka juga senantiasa
mengupayakan hal-hal yang wajib dalam agama salah satunya dengan menjalankan
rukun Islam seperti melaksanakan shalat wajib, melakukan puasa Ramadhan, dan
lain sebagainya. Disamping menjalankan perkara yang wajib mereka juga
melaksanakan hal-hal yang sifatnya sunnah dalam agama Islam seperti
melaksanakan puasa-puasa sunnah. Kemudian dalam berhubungan baik dengan

sesama pasangan ini juga membantu orang yang membutuhkan.

Kemudian pasangan selanjutnya juga mengatakan hal yang serupa terkait

kehidupan religius keagamaan dalam keluarga mereka. Berikut pernyataannya:

“Untuk perihal keagamaan di rumah kami, alhamdulillah kami melakukan
ibadah wajib dan sunnah, seperti sholat sunnah rowatib, saum sunnah,
mengadakan jadwal tahajjud bersama satu pekan sekali. Akan tetapi yang namanya
juga keimanan kadang naik kadang turun, nah ketika turun inilah kita saling
menyemangati dan bahu membahu untuk meningkatkan lagi.®

Menurut Pasangan-2 kehidupan religius keagamaan dalam keluarga mereka

berjalan dengan sangat baik, baik dalam pelaksanaan rukun Islam yang sifatnya

62yS dan FS, wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
LD dan KM, wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)



64

wajib maupun hal-hal yang bersifat sunah. Karena kondisi keimanan mengalami
fluktuatif, maka pasangan ini saling menyemangati satu sama lainnya ketika

kondisi keimanan sedang turun.

Selanjutnya adalah pasangan-3 tentang keagamaan didalam keluarganya
dilakukan dengan cukup baik. Dengan mengerjakan perkara yang wajib dan

sunnah. Sebagaimana diungkapkan:

“Alhamdulillah kehidupan beragama di rumah kami dijalankan dengan
baik. Baik dengan menjalankan hal yang sifatnya wajib maupun yang sunnah. Dan
sangat bersyukur sekali pasangan juga sering saling mengingatkan dengan cara
yang baik dan dapat diterima dengan baik "%

Dari yang disampaikan oleh pasangan-3 dapat diketahui kehidupan
beragama di keluarga mereka berjalan dengan baik, dan pasangan senantiasa saling
mengingatkan. Kemudian keluarga ini pula menjalankan kewajiban dalam agama

dan juga menjalankan yang sunnah.

Selanjutnya pasangan-4 mengatakan dalam kehidupan beragama sang istri
merasakan suami sangat membimbing sekali. Sehingga sebagai istri ia merasa
sangat termotivasi untuk menjalankan baik ibadah wajib maupun sunnah.

Sebagaimana yang diungkapkan:

“Alhamdulillah, keluarga kami dalam hal keagamaan senantiasa berusaha
untuk menjalankan ibadah-ibadah secara maksimal. Berupa amalan-amalan wajib
serta amalan-amalan sunnah, saya sebagai istri merasa suami saya amat sangat
membimbing dan faham bahwa la adalah gowamnya. Kami juga saling menasihati,
meluruskan yang salah. Baik membimbing dalam beribadah dalam rangka
meningkatkan keimanan, membimbing dalam berkehidpan sosial, juga pendidikan.
Salah satu contohnya mungkin disadarkan untuk memiliki rasa peduli terhadap
masalah-masalah masyarakat sekitar dan dimotivasi utk terjun pelan-pelan untuk
memberi manfaat kepada orang” %

®4RH dan IK, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
LU dan ZH, wawancara (Malang, 29 Oktober 2024)
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Dari pasangan-4 dapat diketahui dalam kehidupan beragama pasangan
sesama alumni Azhar beberapa menjadi pendakwah di masyarakat. Inilah yang
dialami oleh pasangan-4 ini. Dalam kehidupan beragama pasangan ini saling
menguatkan perihal keimanan serta saling menyadari peran masing-masing dalam

keluarga menurut Islam.

Berikutnya adalah pasangan-5 dalam kehidupan beragama di keluarganya
juga menjalankan hal-hal yang sifatnya wajib dalam Islam. Dan menurut penuturan
pasangan tersebut juga selalu berusaha diiringi dengan amalan-amalan sunah yg
lain. Serta dalam menanamkan nilai keagamaan untuk anak suami juga ikut serta

dalam pendidikan agama untuk anak. Sebagaimana yang dikatakan:

“Alhamdulillah keluarga kami menjalankan perkara-perkara yang wajib
dalam Islam seperti sholat, puasa serta zakat. Selain itu kami juga berusaha untuk
mengiringi amalan wajib tersebut dengan amalan-amalan sunah yang lain.
Kemudian kami juga sering diskusi keagamaan bersama. Serta dalam hal
keagamaan untuk anak pun suami ikut andil” %

Seperti yang diungkapkan oleh pasangan-5 ini bahwa dalam kehidupan
berkeluarga suami dan istri saling andil dalam pendidikan keagamaan bagi anak.
Kemudian, dalam meningkatkan pemahaman keagamaan pasangan ini sering
berdiskusi bersama pasangan tentang permasalahan agama. Serta menjalankan

amalan wajib dan sunnah.

Selanjutnya adalah pasangan-6, mengenai kehidupan keagamaan dalam
keluarga pasangan ini menuturkan bahwa pasangn tersebut selalu

memperdengarkan bacaan Al-Qur’an kepada anak-anaknya. Berikut penuturannya:

®5UF dan IKL, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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“Alhamdulillah kami melaksanakan keagamaan dengan baik di keluarga.
Selain itu suami juga rajin mengajarkan materi keislaman dan selalu mengajak
untuk tidak berhenti belajar. Serta mengingatkan untuk membaca Quran setiap
hari, serta memperdengarkannya ke anak-anak ™’

Menurut pasangan-6 pembinaan keagamaan di dalam mereka sangat baik.
Suami dan Istri saling berperan dalam pendidikan keagamaan untuk anak-anaknya.
Dengan memperdengarkan Al-Qur’an pada anak-anak mereka. Serta suami

berperan aktif dalam mengajarkan materi keislaman untuk anggota keluarganya.

Lalu berikutnya adalah pasangan-7 menceritakan kehidupan religiuitas di
keluarga pasangan tersebut yaitu mereka mencoba menjalankan kewajiban sesuai

dengan syariat dan ketentuan Allah. Sebagaimana yang pasangan ini katakan:

“Alhamdulillah, kami senantiasa berusaha mencoba menjalankan
kewajiban sesuai dengan syariat dan ketentuan Allah, serta berusaha menambah
dengan hal-hal yang sunnah seperti puasa sunnah dan lain sebagainya. Kemudian
pasangan saya mendukung untuk menambah keilmuan Islam dengan melanjutkan
studi S2, dan didalam rumah tangga kami dalam tugas rumah tangga saling
berbagai tugas rumah tangga sesuai kebutuhan, termasuk perihal pendidikan
keagamaan anak-anak juga kami saling berkerja sama’®®

Pada pasangan-7 kehidupan beragama dalam keluarganya berjalan dengan
baik. Karena selain menjalankan ajaran agama pasangan ini juga menambah
keilmuan agama dengan mendukung pasangannya untuk melanjutkan pendidikan
pascasarjana di Azhar. Kemudian dalam pendidikan keagamaan untuk anak

pasangan ini pun saling berkerja sama.

Selanjutnya pasangan-8 kehidupan beragama pada pasangan ini berjalan

dengan baik. Disamping pasangan ini menjalankan hal-hal yang wajib dalam syariat

®7SL dan AH, wawancara (Malang, 04 Novermber 2024)
88AI dan 1Z, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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dan melaksanakan sunnah, pasangan ini pula senantiasa saling mengingatkan peran

masing-masing dalam keluarga. Berikut pernyataannya:

“Alhamdulillah, keluarga kami menjalankan hal-hal yang diperintahkan
oleh Allah dan Rasul, serta menjalankan pula sunnah-sunnah Rasulullah.
Alhamdulillah, selain itu kami juga saling menasehati untuk sabar, kemudian
mengingatkan fitrah seorang ibu, saling mengingatkan peran masing-masing.
Saling memahami ketika sedang menghadapi banyak kesulitan, saling tolong-
menolong itu yang sangat dirasakan. "

Dari pasangan-8 ini mengajarkan bahwa dalam kehidupan berkeluarga
selain hubungan dengan tuhan dalam kehidupan beragama diperlukan pula
hubungan baik dengan manusia. Dengan terpenuhinya hak-hak dan kewajiban
masing-masing pasangan merupakan sesuatu yang dilakukan untuk menjaga

hubungan baik dengan manusia dalam hal ini pasangan.

Pada pasangan-9 terkait religiusitas dalam keluarganya mereka
menargetkan ibadah-ibadah yang akan mereka lakukan pada hari itu, sebagaimana

yang mereka katakan:

“Kami faham bahwa agama merupakan pondasi awal dalam sebuah
keluarga. Maka, dalam mengokohkannya kami awali dengan melaksanakan hal
vang wajib dalam syariat, setelah itu kami berusaha untuk selalu mengerjakan
vang sunnah. Tidak jarang kami membuat list harian untuk mengingatkan
mengerjakan sunnah harian agar tidak terlewat walaupun sedang sibuk dengan
pekerjaan. Menurut kami pernikahan adalah proses belajar dan bertumbuh, maka
kami juga selalu mendukung satu sama lain. Tentang cita harapan yang ingin
diraih, skill baru yang ingin dicapai, dan ketakwaan yang ingin diraih bersama.
Saya juga merasa bahwa saya dan suami adalah partner. Saling Menasehati jika
salah, memberi masukan jika dibutuhkan, juga saling menyemangati dalam hal hal
baik lainnya. Seperti menjalankan ibadah sunnah, bermanfaat untuk orang

disekitar”."

®9LN dan FR, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
"ORF dan DO, wawancara (Malang, 30 Oktober 2024)
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Dari yang disampaikan oleh pasangan-9 ini mereka membangun kebiasaan
dalam ibadah dengan membuat list harian amalan-amalan sunnah agar tidak
terlewatkan. Karena bagi mereka agama merupakan pondasi dalam pembentukan
keluarga sakinah. Mereka merasa bahwa pernikahan merupakan salah satu jalan
untuk menuju ketakwaan bersama. Maka, didalam pernikahan tersebut mereka
saling menasehati, memberikan masukan, dan berusaha untuk bermanfaat bagi

orang lain.

Berikutnya pasangan-10, pada pasangan ini menurut mereka perubahan
yang secara signifikan belum dirasakan. Karena ketika sebelum menikah pun
mereka telah melaksanakan hal-hal yang diperintahkan oleh syariat dan hal-hal

yang ada dalam sunnah. Sebagaimana yang dikatakan:

“Sebetulnya dalam masalah keagamaan di pernikahan kami kalau dari segi
ibadah shalat, puasa, zakat, dan lain-lain memang tidak terlalu terlihat. Karena
kami telah melaksanakan hal tersebut dari sebelum menikah. Akan tetapi, kalau
dari peran suami dan istri itu sangat terasa, yang tadinya kita mengurus diri sendiri
setelah menikah kita harus berkerja sama untuk menyukseskan keluarga ini hingga
ke surga. Alhamdulillahnya dalam banyak aspek kami saling memotivasi
pentingnya mengikuti kegiatan positif seperti kajian, sekolah-sekolah pasca nikah,
mengelola keuangan yang baik, dan lain sebagainya. Kemudian, kami juga saling
menasehati dalam kebaikan.”™

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh pasangan-10 kehidupan
keagamaan mereka setelah menikah berkembang. Bukan hanya mengerjakan hal-
hal yang wajib saja di dalam syariat, tetapi juga perkara yang sifatnya
pengembangan pengetahuan keislaman serta aspek-aspek yang berkaitan dengan
pernikahan dalam Islam. Kemudian dalam pernikahan ini mereka saling menasehati

dalam kebaikan.

"C dan HS, wawancara (Malang, 31 Oktober 2024)
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Kemudian pasangan-11 juga memaparkan terkait kehidupan beragama di
dalam pernikahan mereka mengalami perkembangan dari sebelum menikah.

Berikut yang disampaikan:

“Alhamdulillahnya setelah menikah dalam hal ibadah meningkat,
terutama dari istri. Yang tadinya sebelum menikah hanya mengerjakan ibadah-
ibadah wajib saja, sekarang mulai ditambah dengan ibadah-ibadah sunnah. Kalo
dari suami alhamdulillahnya dari sebelum menikah sudah rajin mengerjakan
amalan-amalan yang wajib dan sunnah. Kemudian dari sisi lainnya, seperti dari
membimbing dari perbaikan sifat juga sangat dirasakan peran suami membimbing
istri. Karena istri sendiri pribadi yang cukup introvert dan pribadi yang cukup cuek
dengan lingkungan sosial. Jadi suami sering menasehati istri untuk lebih bisa

berbaur dengan tetangga”."

Pada pasangan-11 ini kita dapat mengetahui bahwa suami berperan aktif
dalam peningkatan ibadah istrinya. Yang mana pada awalnya hanya mengerjakan
perkara-perkara wajib saja seperti sholat wajib dan puasa wajib, setelah menikah
jumlah ibadah istri jadi bertambah dengan mengerjakan amalan-amalan sunnah.
Kemudian, selain dari ibadah suaminya memberikan nasehat terkait kehidupan

sosialnya bahwa harus bisa berbaur dengan lingkungan sekitar.

Selanjutnya adalah pasangan-12 pasangan tersebut mengatakan bahwa
dalam keluarga mereka kondisi kehidupan keagamaan baik yang berkaitan dengan
keluarga mereka pribadi maupun yang berkaitan dengan sosial cukup baik. Berikut

pernyataannya:

“Alhamdulillahnya di keluarga kami selain menjalankan ibadah-ibadah
vang berhubungan dengan hablum minallah juga menjalankan hubungan-
hubungan baik sesama manusia. Kemudian dalam kehidupan berkeluarga juga
kami saling menasehati, berusaha untuk rutin dalam bersedekah , mencoba untuk
sering bersilaturahmi ke saudara keluarga atau teman.”™

2NJ dan HQ, wawancara (Malang, 02 November 2024)
8 MU dan MI, wawancara (Malang, 01 November 2024)
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Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh pasangan-12 ini bahwa yang
menjadi perhatian mereka dalam pembinaan kehidupan religius di dalam keluarga
bukan hanya nilai-nilai yang terkait dengan ibadah saja. Melainkan juga nilai-nilai
sosial keagamaan seperti berbuat baik kepada orang, membantu yang kesulitan dan

bersilaturahmi kepada kerabat.

Pasangan-13 menjelaskan dalam kehidupan beragama di keluarganya
mencoba untuk mengaplikasikan apa yang mereka pelajari dari perkuliahan.

Sebagaimana yang disampaikan:

“karena kami sama-sama dari Azhar, tentunya kami sama-sama
mempelajari ilmu agama, dari ilmu agama itu kami mengaplikasikannya di dalam
rumah tangga kami, dan karena pasangan kami sama-sama dari Azhar, hal itu
sangat membantu kami untuk istigomah dalam kebaikan yang dianjurkan dalam
agama. Kebetulan kami mengambil jurusan hukum Islam (Syariah Islamiah), jadi
nilai-nilai fikih itu yang kami terapkan di kehidupan keluarga kami. Kemudian,
karena kami masih sama-sama menempuh S2, jadi hal itu dapat menjadi sarana
bagi kami untuk terus meningkatkan pengetahuan agama kami.”’™*

Dari yang telah dipaparkan bahwa pasangan-13 ini menerapkan nilai
keagamaan di keluarganya, sesuai dengan apa yang telah pasangan tersebut pelajari
di bangku perkuliahan. Dengan pasangan tersebut masih menempuh pendidikan
pascasarjana di universitas yang sama, maka keduanya merasa dapat terus

meningkatkan pengetahuan agamanya untuk bisa diamalkan.

2. Memiliki Penghasilan untuk Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluarga
Kebutuhan ekonomi keluarga adalah kebutuhan yang bersifat materi.
Kebutuhan keluarga yang bersifat materi ini terdiri dari kebutuhan fisik yaitu

kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Kemudian kebutuhan non fisik terkait

"IN dan IQ, wawancara (Malang, 02 November 2024)
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kebutuhan-kebutuhan biaya kesehatan, pendidikan, pengamanan, rekreasi, dan lain
sebagainya. Bagi sebagian keluarga masalah pemenuhan keuangan hanya menjadi
tanggung jawab suami, namun seiring berkembangnya zaman pemenuhan
keuangan keluarga juga dilakukan oleh istri. Jadi dalam sebuah keluarga tidak
hanya suami yang berkerja melainkan istri juga turut membantu pada kebanyakan
keluarga masa sekarang.

Dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, pasangan alumni Al-Azhar
juga bermacam-macam tipenya. Ada yang hanya suami saja yang berkerja, ada pula
istri juga berkerja membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Namun, tetap
berkerjanya istri hanya bersifat membantu bukan menjadi natkah utama dalam
keluarga. Sebagaimana yang diungkapkan oleh pasangan-1 dalam pemenuhan
ekonomi keluarganya hanya suami yang berkerja. Berikut penuturannya:

“di keluarga kami yang memberikan nafkah atau yang berkerja suami saja,
karena sesuai dengan pembagian peran yang kami sepakati seperti itu. Kemuadian,

karena hingga saat ini kami masih berada di Mesir insyaa Allah hasil dari
pekerjaan suami mencukupi.”’™

Dari yang diungkapkan oleh pasangan-1 mengatakan bahwa yang berkerja
dalam keluarga mereka hingga saat ini masith suami saja. Hal tersebut sesuai
kesepatakan tugas rumah tangga pasangan tersebut. Dan dari nafkah yang diberikan

oleh suami menurut pasangan terssebut tercukupi kebutuhannya.

Senada dengan hal tersebut pasangan-2 juga mengatakan bahwa yang
berkerja di dalam keluarganya hanyalah suami. Dari hasil pekerjaan suami tersebut

kebutuhan masih bisa terpenuhi. Berikut pernyataannya:

5YS dan FS, wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
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“Suami saja yang berkerja di keluarga kami, karena kebetulan kami masih
tinggal di Mesir jadi agak susah berkerja untuk perempuan, dan kami telah sepakat
masalah nafkah itu wajib bagi suami.”"®

Pasangan-2 tersebut mengungkapkan karena pasangan tersebut masih
berdomisili di Mesir dan di negara tersebut lowongan pekerjaan untuk perempuan
sangat terbatas maka yang berkerja suami saja. Kemudian pasangan ini telah

sepakat bahwa masalah nafkah adalah kewajiban suami.

Serupa dengan pasangan sebelumnya pasangan-4, pasangan-8, dan
pasangan-11 juga yang berkerja di dalam keluarga adalah suami. Ketiga pasangan
tersebut juga menyampaikan bahwa kesepakatan dengan pasangan mereka hingga
saat ini istri bertugas mengurus urusan rumah tangga, dan suami yang mencari
nafkah di luar. Namun, meski begitu dalam urusan rumah tangga suami tetap
membantu pekerjaan rumah tangga.

Selanjutnya adalah pasangan-3 dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarganya dipenuhi oleh suami istri pasangan tersebut. Sebagaimana yang
dikatakan:

“di keluarga kami untuk memenuhi kebutuhan keluarga dipenuhi oleh dua-
duanya. Karena dua-duanya berkerja jadi kami saling saja dalam memenuhi

kebutuhan. Tapi, nafkah utama tetap suami memberikan, penghasilan istri hanya
tambahan saja.”’"’

Pada pasangan-3 menurut mereka kebutuhan ekonomi keluarganya
dipenuhi bersama oleh suami dan istri. Karena keduanya sma-sama berkerja, akan
tetapi nafkah utama tetap suami yang memberikan. Penghasilan istri sebagai

tambahan saja dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga.

LD dan KM, wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
""RH dan IK, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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Berikutnya yaitu pasangan-5, dalam memnuhi kebutuhan ekonominya
pasangan-5 saling berkerja sama antara suami dan istri. Namun, tetap penghasilan

suami lebih dominan. Mereka menyampaikan:

“dalam memenuhi kebutuhan keluarga yang berkerja di keluarga kami
adalah suami dan istri. Akan tetapi, suami lebih dominan dalam urusan maisyah

(nafkah) '™

Sebagaimana yang dikatakan oleh pasangan-5 meskipun yang memenuhi
kebutuhan keluarga adalah mereka berdua, namun tetap suami lebih dominan
dengan hal tersebut. Keluarga ini masih berdomisili di Mesir jadi istri ketika
membantu perekonomian suami pun masih terbatas yaitu dengan berjualan.
Kemudian, mereka juga mempunyai tabungan beasiswa kuliah yang bisa digunakan

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga tersebut.

Berikutnya adalah pasangan-6 yang juga mengatakan bahwa untuk
memenuhi kebutuhan keluarga dipenuhi oleh suami dan istri. Jadi yang berkerja

didalam keluarga tersebut adalah suami dan istrinya. Sebagaimana pernyataannya:

“Kami saling memenuhi aja sih di dalam keluarga. Ya karena saya dan
suami sama-sama berkerja. Jadi ketika ada kebutuhan suami memenuhi kebutuhan
rumah tangga tersebu, namun jika ada kekurangan istri mencoba untuk
menambahkan.”"

Menurut pasangan-6 mereka dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga
mereka saling membantu saja. Jika kebutuhan belum tercukupi dengan penghasilan
suami maka istri mencoba untuk membantu menutupi kekurangan itu. Jadi

keduanya saling bahu membahu dalam urusan ekonomi rumah tangga.

8UF dan IKL, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
"SL dan AH, wawancara (Malang, 04 November 2024)
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Senada dengan pasangan-7 juga saling membantu dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga. Namun, karena pasangan ini masih berdomisili di Mesir
jadi hanya bisa membantu sebagian kecil saja, karena terbatas dengan lingkungan.
Sebagaimana yang diungkapkan:

“Di dalam keluarga kami yang berkerja atau yang menafkahi sebetulnya
suami saja, akan tetapi kadang istri membantu dengan jualan kue kecil-kecilan.

Jadi istri lebih sering bertugas menjaga anak-anak di rumah selama suami
berkerja. "

Sebagaimana yang telah disampaikan pasangan-7, meskipun suami saja
yang berkerja dan istri lebih sering bersama anak-anak di rumah, namun istri
terkadang membantu perekonomian keluarga tersebut dengan berjualan kue. Hal

tersebut sudah menjadi kesepakan keluarga ini.

Kebutuhan ekonomi pasangan-9 dipenuhi oleh kedua belah pihak yaitu
suami dan istri. Dan untuk lebih memudahkan istri berkerja di sekolah tempat

anaknya bersekolah. Berikut penuturannya:

“Awalnya yang berkerja suami saja, tapi satu bulan terakhir ini
alhamdulillah saya sebagai istri juga bekerja. Ini dengan pertimbangan kami
berdua, agar ilmu saya juga bisa bermanfaat untuk orang lain. Saya juga bekerja
di sekolah anak saya, jadi untuk lebih mudah mobilitasnya dan menenangkan hati
saya sebagai ibu karena tidak harus menitip nitipkan anak saya. %

Menurut pemaparan diatas pasangan-9 ini pada awalnya dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarganya hanya suaminya saja yang berkerja. Namun pada
satu bulan terakhir istri mulai ikut berkerja sebagai pengajar di sekolah anaknya.
Hal itu berdasarkan saran dari suaminya agar ilmu yang dimiliki sang istri dapat

bermanfaat bagi banyak orang. Kemudian, dengan istri berkerja di sekolah anaknya

8AI dan 1Z, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
81RF dan DO, wawancara (Malang, 30 Oktober 2024)
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menjadi pertimbangan tersendiri baginya karena dapat memudahkan istri agar tidak

perlu menitipkan anaknya lagi ketika sedang berkerja.

Selanjutnya adalah pasangan-10 dalam memenuhi kebutuhannya pasangan
ini saling membantu menutupi kekurangan kecil dalam ekonomi. Sebagaimana
yang disampaikan:

“dalam pemenuhan ekonomi sebenarnya yang utama suami saja yang

berkerja. Akan tetapi, Istri punya bisnis jastip kecil-kecilan juga tapi bersifat tidak
utama / bukan nafkah utama. Jadi, bersifat membantu saja. "%

Jadi dari yang telah disampaikan oleh pasangan-10, dalam memenuhi
ekonomi mereka penghasilan utama adalah suaminya. Tetapi, Istri juga memiliki
bisnis kecil-kecilan yang sifatnya membantu saja. Natkah utama tetap suami yang

memberikan.

Berikutnya pasangan-12 dalam memenuhi kebutuhannya pasangan ini juga

yang berkerja didalam keluarganya adalah keduanya. Berikut pernyataannya:

“alhamdulillah kami dua-duanya yang berkerja, jadi dalam memenuhi
kebutuhan kita saling membantu saja.”®

Dari yang telah dipaparkan pasangan-12 ini dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarganya, yang berkerja adalah suami istri tersebut. Hal ini juga senada

dengan yang disampaikan oleh pasangan-13, yaitu:

“karena kondisi kami masih menetap di Mesir dan masih sama-sama
menjadi mahasiswa S2, jadi dalam memenuhi kebutuhan kami, kami bekerja
bersama dengan membuka wusaha jualan kue setiap akhir pekan, dan
alhamdulillahnya pada bulan oktober ini dari istri sudah mulai mendapatkan
beasiswa. "8

8]C dan HS, wawancara (Malang, 31 Oktober 2024)
8MU dan MI, wawancara (Malang, 01 November 2024)
8N dan IQ, wawancara (Malang, 02 November 2024)
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Menurut pasangan-13 untuk memenuhi kebutuhannya pasangan tersebut
berjualan setiap akhir pekan. Dan dari berjualan itu mereka dapat memenuhi

kebutuhan hidup mereka selama menempuh pendidikan di Mesir.

3. Komunikasi Keluarga yang positif

Komunikasi antara suami dan istri merupakan suatu modal penting dalam
membangun keluarga sakinah. Karena jika komunikasi itu berjalan dengan baik,
dapat membantu pasangan memahami satu sama lain serta dapat meningkatkan
kepercayaan. Sebaliknya, jika komunikasi dengan pasangan tidak berjalan baik
maka dapat menimbulkan prasangka-prasangka buruk dan ketidak percayaan satu
sama lain. Komunikasi yang positif dalam pernikahan dapat mengurasi stress dan
memperkuat hubungan. Komunikasi positif dalam pernikahan yaitu komunikasi
yang terbuka, jujur dan saling mempercayai.

Pada pasangan sesama alumni Universitas Al-Azhar dalam menciptakan
komunikasi dengan pasangan terdapat beragam cara. Ada yang menggunakan
santun dan lembut. Ada pula yang menggunakan bahasa yang lebih santai agar lebih
akrab dengan pasangan. Berikut penuturan pasangan-1:

“ketika berkomunikasi dengan pasangan, kami tentunya memperhatikan
bahasa yang sopan karena apa yang kita katakan dan apa yang kita lakukan akan
dicontoh oleh anak-anak kita. Meskipun bahasa yang digunakan sopan tidak

berarti komunikasi kita menjadi kaku bahasa kami tetap berkomunikasi dengan

akrab. Kami juga rutin dalam membangun komunikasi tidak hanya sekedar waktu

ada masalah saja”.%°

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-1 kita dapat mengetahui

bahwa dalam berkomunikasi dengan pasangan menggunakan bahasa yang sopan

8YS dan FS, wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
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dan akrab. Karena berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan tersebut orang tua
sebagai teladan bagi anaknya, jadi perkataan dan perbuatan orang tua harus
mencontohkan yang baik. Selain itu mereka juga rutin dalam berkomunikasi tidak

hanya ketika ada masalah saja.

Selanjutnya adalah pasangan-2 menceritakan di dalam keluarga mereka
ketika berkomunikasi menggunakan bahasa yang santun. Serta menggunakan
bahasa Indonesia yang baik, karena pasangan merupakan pasangan yang berbeda
daerah. Berikut pernyataannya:

“alhamdulillah kita dalam mengobrol atau berkomunikasi memakai bahasa
vang santun dan memakai bahasa Indonesia yang baik, karena kami pun beda
bahasa dan berasal dari keluarga yang memang orang tua kami pun memakai
bahasa yang halus. Dan kami sama sekali tidak membenarkan bahasa yang kasar
walaupun sedang marah sekalipun. Dan alhamdulillah kami pun rutin
berkomunikasi dengan pasangan, setiap sebelum tidur ketika anak-anak sudah
tidur atau ketika selesai sholat subuh berjamaah kita mengobrol dan mengeluarkan
keluh kesah kita, atau kita menyusun kedepannya kita mau ngapain. Kalo ada
permasalahan kadang kita menyampaikan saat ada masalah itu, dan kalo kita
butuh ruang memeberi tahu pada pasangan”. %

Sebagaimana yang dipaparkan oleh pasangan-2 mereka ketika
berkomunikasi memiliki waktu untuk mengobrol secara intim dengan pasangan.
Kemudian pasangan ini juga berprinsip meskipun dalam keadaan tidak
membenarkan penggunaan kata-kata yang kasar. Karena berasal dari rumpun
bahasa yang berbeda maka dalam membangun komunikasi didalam keluarga

pasangan tersebut menggunakan bahasa Indonesia yang baik.

8LD dan KM, wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
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Berikutnya adalah pasangan-3 mengatakan komunikasi dalam keluarga
mereka berjalan dengan lancar dan baik. Karena, suami dan istri dalan bicara

menggunakan bahasa yang santun dan lembut. Berikut penuturannya:

“Alhamdulillah komunikasi kami dengan pasangan menggunakan bahasa
vang halus. Kemudian kami juga sering menyempatkan waktu untuk mengobrol
bersama setiap harinya. Komunikasi kami tidak hanya ketika ada masalah saja.
Agar tidak terjadi miskomunikasi.”®

Dari pasangan-3 dapat diketahui untuk menghindari miskomunikasi di
dalam rumah tangga, maka komunikasi dengan pasangan harus berjalan lancar dan
dirutinkan. Kemudian, menggunakan bahasa yang halus dengan pasangan dapat

menumbuhkan rasa kasih sayang sesama pasangan.

Kemudian, pada pasangan-4 komunikasi yang hadir dalam pasangan ini
juga dilakukan secara rutin dengan menggunakan bahasa yang baik. Berikut

pernyataannya:

“saya dan suami termasuk yang sering mengobrol, terus kita juga
mengkomunikasikan segala sesuatunya misal ketika saya sedang ada keluh kesah
tentang anak yang sedang sulit ditenangkan suami saya mendengarkan dan
menenangkan. Begitu pula sebaliknya, kami tipe pasangan yang saling
bercerita.”®®

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-4 komunikasi yang mereka

jalani adalah komunikasi yang baik. Suami dan istri saling mendengarkan ketika
istri berkeluh kesah suami mendengarkan begitu pula sebaliknya. Sehingga tercipta

hubungan yang intim dari pasangan tersebut.

8’RH dan IK, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
8LU dan ZH, wawancara (Malang, 29 Oktober 2024)



79

Pada pasangan-5 ketika berkomunikasi menggunakan bahasa yang lebih
akrab seperti mengobrol dengan teman, namun panggilan tetap menyesuaikan,

sehingga tetap sopan. Sebagaimana yang dikatakan:

“Alhamdulillah, karena sesama masisir (sebutan bagi mahasiswa
Indonesia di Mesir) jadi kami merasa lebih enjoy aja bahasanya. Ya mungkin lebih
akrab seperti ke teman. Kalau frekuensi komunikasinya rutin, karena bagi kami
menikah itu isinya ngobrol. Jadi rumah tangga kami itu isinya obrolan, mulai dari
hal yang kurang penting sampai hal-hal yang penting banget. Kita selalu
mengobrol di waktu apapun selama di rumah. karena yang kami rasakan ketika
sudah menikah dunia kita itu berubah, yang tadinya satu menjadi dua menjadi 3
dst. Jadi semakin  ramai anggota keluarga akan semakin berkembang
obrolannya”®°.

Menurut pasangan-5 sebagian besar isi dari pernikahan itu adalah
komunikasi. Frekuensi komunikasi yang mereka lakukan sangat rutin, karena setiap
kali mereka berada di rumah pasangan tersebut pasti melakukan obrolan. Topik
obrolan pasangan suami istri ini pun bermacam-macam, menurut penuturan mereka
dari hal-hal yang sifatnya kurang penting hingga pada hal yang penting sekali.
Kemudian, bahasa yang mereka gunakan juga bahasa yang lebih akrab seperti

bahasa yang digunakan kepada teman.

Pada pasangan-6 karena keduanya berkerja, maka mereka berkomunikasi
secara intensif setelah mereka selesai berkerja. Komunikasi yang mereka lakukan

pun terbilang rutin. Sebagaimana yang disampaikan:

“alhamdulillah komunikasi di keluarga kami sangat rutin, kami juga
menggunakan bahasa yang baik. Karena kami berkerja waktu yang lebih sering
digunakan untuk mengobrol ya ketika kami pulang kerja. Tidak hanya ketika ada

masalah saja”.*°

8UF dan IKL, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
%SL dan AH, wawancara (Malang, 04 November 2024)
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Dari yang telah disampaikan oleh pasangan-6 dapat diketahui frekuensi
komunikasi yang dilakukan oleh pasangan tersebut cukup rutin dengan
menggunakan bahasa yang baik. Komunikasi yang baik dengan pasangan dapat

menjadikan hubungan keluarga semakin erat.

Komunikasi yang baik juga dirasakan oleh pasangan-7, berikut yang

pasangan ini katakan:

“alhamdulillah, keluarga kami dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
vang baik, hal itulah yang membuat keluarga kami memiliki komunikasi yang
lancar. kami menjalankan komunikasi di dalam keluarga kami secara rutin karena
bagi kami komunikasi menjadi sarana keberlangsungan hidup bersama .

Menurut pasangan-7 komunikasi merupakan kebutuhan dalam suatu
pernikahan karena menjadi sarana untuk keberlangsungan hidup bersama. Bagi
mereka bahasa yang baik yang digunakan dalam berkomunikasi menjadikan
komunikasi bersama pasangan menjadi lancar. Frekuensi komunikasi pasangan ini

pula cukup rutin dilakukan.

Hal senada juga dilakukan oleh pasangan-8 yang melakukan komunikasi

secara rutin dengan pasangan. Berikut pernyataannya:

“Betul alhamdulillah, kami Menggunakan bahasa yang santun, lembut dan
seringkali diselingi bercanda dengan pasangan. Jadi lebih akrab. Kemudian, kami
selalu berkomunikasi kapanpun bukan hanya ketika ada masalah saja. Jadi kami
selalu memberikan ruang untuk cerita setiap harinya. Sehingga kami punya
frekuensi yang sama.”%

Berdasarkan hasil wawancara pasangan-8 tersebut pasangan ini senantiasa
memberikan ruang untuk saling berbagi cerita setiap harinya. Sehingga dari

komunikasi yang rutin tersebut menjadikan pasangan tersebut memiliki banyak

1Al dan 1Z, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
92N dan FR, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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kesamaan. Dalam berkomunikasi pun pasangan ini menggunakan bahasa yang baik

dan agar lebih akrab diselingi dengan bercanda bersama pasangan.

Membangun komunikasi yang baik dengan pasangan juga dilakukan oleh

pasangan-9, sebagaimana yang diutarakan:

“Bahasa sehari hari yang kami gunakan adalah bahasa yang sopan, tidak
selalu dengan lembut tapi tidak juga dengan nada tinggi. Jadi, sewajarnya saja.
Kami ngobrol juga rutin setiap malam setelah anak tidur (jika tidak ada halangan),
karena menurut kami ngobrol itu penting sekali terutama untuk bonding suami istri
apalagi setelah seharian bekerja di luar rumah.”

Menurut pasangan-9 komunikasi dengan pasangan merupakan proses untuk
membangun hubungan yang kuat dan intim antara suami dan istri. Maka,
komunikasi yang mereka lakukan rutin setiap hari. Bahasa yang digunakan dalam

berkomunikasi pun dengan bahasa yang baik dan sopan, tidak bernada tinggi.

Pasangan-10 dalam berkomunikasi dengan pasangan juga menggunakan

bahasa yang akrab. Sebagaimana yang dituturkan:

“Kami menggunakan bahasa yang lebih akrab, seperti bahasa mengobrol
sehari-sehari bukan yang bahasa Indonesia yang baku banget. Kalo dari segi
waktu kami berkomunikasi secara rutin, seperti rutin menanyakan perasaan
pasangan hari itu”.%*

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh pasangan-10 bahwa setiap hari

mereka memiliki waktu untuk menanyakan apa yang dirasakan pada hari itu.
Kemudian dalam berkomunikasi mereka menggunakan bahasa sehari-hari, namun

tetap sopan.

9RF dan DO, wawancara (Malang, 30 Oktober 2024)
%IC dan HS, wawancara (Malang, 31 Oktober 2024)
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Berikutnya adalah pasangan-11, juga mengungkapkan hal senada, berikut

pernyataannya:

“Bahasa yang kami gunakan dalam komunikasi seringnya sesuai keadaan,
jadi ketika diskusi serius bahasa yang digunakan bahasa yang santun. Namun,
ketika mengobrol biasanya menggunakan bahasa yang lebih akrab. Kemudian kami
Jjuga rutin dalam berkomunikasi. Karena kami merasa jika tidak mengobrol dengan
pasangan seperti ada yang kurang "%

Menurut pasangan-11 dari komunikasi bersama pasangan dapat
menciptakan kedekatan secara emosional, sehingga ketika mereka tidak
berkomunikasi dengan pasangan merasa ada yang tidak tercukupi perasaanya.
Ketika berkomunikasi pun mereka menyesuaikan keadaan, ketika sedang
berdiskusi berbahasa dengan santun, ketika komunikasi sehari-hari menggunakan

bahasa yang lebih akrab.

Dalam berkomunikasi pasangan-12 juga menggunakan bahsa yang santai,

sebagaimana dikatakan:

“dalam komunikasi sesama pasangan kami dalam bicara menggunakan
bahasa yang santai, tetapi tetap sopan. Selain itu kami juga rutin dalam

berkomunikasi. Karena kalo di rumah tangga banyak diamnya dapat menimbulkan

konflik karena miskomunikasi”.%®

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-12 komunikasi yang tidak
rutin dapat memunculkan kesalah pahaman dalam rumah tangga. Kemudian mereka
juga mengatakan dalam berkomunikasi mereka lebih menggunakan bahasa yang

santai, tetapi tetap sopan.

%NJ dan HQ, wawancara (Malang, 02 November 2024)
%MU dan MI, wawancara (Malang, 02 November 2024)
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Hal ini juga senada dengan pasangan-13, mereka menggunakan bahasa yang

lebih akrab dan santai dalam berkomunikasi. Berikut pernyataannya:

“karena kami telah mengenal dari MTS maka, bahasa yang kami gunakan
seperti bahasa komunikasi kepada teman. kami berkomunikasi secara rutin,
mengenai berbagai macam hal yang ingin kami lakukan, kami sampaikan. Kami

tidak menunda untuk mengobrol apa yang akan kami lakukan kedepannya. Karena

menurut kami komunikasi merupakan hal terpenting dalam rumah tangga .’

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-13 komunikasi merupakan
hal terpenting dalam rumah tangga. Maka, frekuensi komunikasi yang mereka

lakukan sangat rutin. Serta topik komunikasinya pun berbagai macam.

4. Musyawarah dalam Menghadapi Permasalahan dalam Keluarga

Pasangan suami istri merupakan dua orang yang lahir, tumbuh dan
berkembang dari keluarga dan lingkungan yang berbeda. Karena perbedaan
tersebutlah tidak menutup kemungkinan terjadinya masalah dalam suatu keluarga.
Masalah dalam keluarga akan selalu hadir dalam bentuk dan kondisi yang berubah-
ubah dalam setiap tahapan didalam perkawinan. Menghadapi permasalahan
keluarga menjadi proses pembelajaran menuju kematangan kepribadian, agar
pasangan suami istri dapat lebih bijak dalam menghadapi masalah.

Musyawarah atau mendiskusikan permasalahan yang terjadi di dalam
keluarga sampai mendapat jalan keluar adalah hal yang dilakukan oleh pasangan
alumni Al-Azhar. Sebagaimana yang dikatakan oleh pasangan-1:

“ketika menghadapi permasalahan di dalam keluarga hal pertama yang
kami lakukan adalah mendiskusikannya. Ketika sudah berdiskusi dan mencari titik

temu baru kami mencari solusi. Namun, sejauh pernikahan ini alhamdulillah tidak

ada masalah serius hanya perbedaan-perbedaan kecil saja (masalah kecil), jadi

tidak membutuhkan waktu lama dalam menyelesaikannya” %

"IN dan IQ, wawancara (Malang, 02 November 2024)
98YS dan FS, wawancara (Malang, 27 November 2024)
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Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-1 dalam menyelesaikan
konflik mereka menerapkan konsep musyawarah dengan pasangan. Akan tetapi,
menurut penuturan pasangan tersebut sepanjang pernikahan mereka yang terjadi
hanya permasalahan kecil saja, jadi ketika menyelesaikannya tidak membutuhkan

waktu yang lama.

Kemudian, pasangan-2 dalam mengatasi permasalahan cara mereka
mengatasinya tergantung bagaimana tingkat permasalahan tersebut, berikut
pemaparannya:

“Sebenernya cara kami menyelesaikan masalah tergantung tingkat
permasalahannya, kebanyakan permasalahan kami itu terkait komunikasi. Misal:
ada yang tidak tersampaikan dengan baik, karena kan agak berbeda ya cara
pandang wanita dan laki-laki itu dalam suatu permasalahan. Jadi kami

memperbaikinya dengan meningkatkan kualitas komunikasi kita, kemudian
menurunkan ego masing-masing dan saling meminta maaf. "

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-2 cara mereka
menyelesaikan permasalahan sesuai dengan jenis permasalahan itu sendiri. Yang
sering terjadi di rumah tangga pasangan ini adalah permasalahan komunikasi.
Maka, pasangan tersebut mengatasinya dengan meningkatkan kualitas
komunikasinya. Setelah meningkatkan kualitas mereka menurunkan ego masing-

masing, kemudian saling meminta maaf.

Berikutnya adalah pasangan-3 dalam mengatasi masalah pada rumah
tangganya, adalah dengan:

“Yang kami lakukan adalah saling terbuka jadi tidak diam-diaman, setelah
itu kami saling mengemukakan kegelisahan masing-masing. Setelah itu mencari
solusi. Dan kalau memang kesalahannya di Istri, istri meminta maaf. Begipula
sebaliknya. 1%

LD dan KM, wawancara (Malang, 27 November 2024)
10RH dan IK, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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Sebagaimana yang disampaikan pasangan-3 ketika rumah tangga mereka
menghadapi masalah pasangan tersebut mencoba untuk saling terbuka terlebih
dahulu. Setelah itu mereka mencoba untuk saling menceritakan hal-hal yang
mengganjal di hati. Baru setelahnya mereka mencari solusi dan saling meminta
maaf.

Hal yang hampir serupa dilakukan pula oleh pasangan-4 ketika menghadapi
permasalahan, sebagai berikut:

“Dari kami sendiri tidak ada cara khusus sebenarnya dalam mengatasi

konflik. Yaa kalau kami dengan memperbaiki komunikasi dan saling meminta maaf
saja karna namanya manusia kadang berbuat salah, kadang lupa, itu aja.”***

Menurut pasangan-4 mereka tidak mempunyai cara khusus dalam
menyelesaikan masalah rumah tangga. Yang dilakukan ketika mendapati masalah
dalam rumah tangga mereka adalah dengan memperbaiki komunikasi saja dan

saling meminta maaf.

Selanjutnya pasangan-5 dalam mengatasi permasalahan yang terjadi, hal
yang mereka lakukan adalah:

“Kalau ada masalah, kemudian sedang sama-sama emosi yang kami jauh-
jauhan terlebih dahulu dan tidak pada satu tempat. Baru setelah reda kami
komunikasikan dan diobrolin, suami istri saling jujur dan saling terbuka inginnya
bagaimana, contohnya ketika suami kurang suka istrinya melakukan suatu hal yang
kurang pas menurut suaminya maka, suami memberi tahukan baiknya seperti apa,
dan lain sebagainya. "%

Menurut pasangan-5 ketika mereka menghadapi permasalahan, pasangan
tersebut mengambil jeda dahulu dari pasangannya untuk meredakan emosi masing-

masing. Setelah sudah cukup tenang pasangan tesebut baru mengkomunikasikan

011,U dan ZH, wawancara (Malang, 29 Oktober 2024)
192UF dan IKL, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)



86

permasalahan. Setelah dikomunikasikan pasangan tersebut saling jujur dan

memberitahu keinginan masing-masing.

Pada pasangan-6 dalam menyelesaikan permasalahan didalam rumah
tanggga yaitu dengan:

“Di rumah tangga kami dalam menyelesaikan permasalahan caranya
tergantung jenis permasalahan. Kadang kami langsung saling bicara, ketika
masalah itu hanya mengenai kesalahpahaman kecil. Namun, kalau sangat

membuat emosi kadang diam dulu sebentar, meredakan emosi, baru setelah itu
kami bicara. %

Sebagaimana yang dikatakan oleh pasangan-6 dalam menyelesaikan
permasalahan rumah tangga cara yang mereka gunakan bergantung dengan jenis
masalahnya. Jika hanya terkait permasalahan yang tidak begitu rumit mereka
langsung membicarakannya, namun, jika permasalahan tersebut menyulut emosi
mereka mengambil jeda terlebih dahulu. Setelah itu baru membicarakan

permasalahan tersebut dan mencari solusi.

Berikutnya pasangan-7 dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di
rumah tangga mereka, sebagai berikut:

“Ketika ada permasalahan yang kami lakukan adalah dengan berdiskusi
terlebih dahulu sambil saling mengikhlaskan, kemudian mencari solusi. Kalo di
keluarga kami permasalahannya itu kadang karena anak tantrum, susah disuruh
sekolah, dan lain sebagainya. Itulah solusinya yang kami cari bersama, juga saling
sabar dalam menghadapi permasalahan yang datang. ”***

Dari yang disampaikan oleh pasangan-7 mereka juga menerapkan konsep

musyawarah dalam penyelasaikan permasalahan di keluarganya. Selain dengan

musyawarah pasangan tersebut juga menerapkan konsep saling mengikhlaskan

103SL. dan AH, wawancara (Malang, 04 November 2024)
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semua permasalahan yang terjadi, kemudian barulah mereka mencari solusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Pasangan-8 pada saat menyelesaikan masalah di dalam rumah tangganya
juga menggunakan konsep musyawarah. Pernyataannya sebagai berikut:
“Diceritakan dulu apa masalahnya atau diungkapkan dulu, setelah itu kita
sama-sama cari solusi jadi bener-bener dikomunikasikan apapun itu dari

permasalahan kecil hingga besar, sehingga yang punya hak untuk berpendapat
bukan hanya suami tetapi istri juga.”*%®

Sebagaimana yang disampaikan oleh pasangan-8 dalam menyelesaikan
masalah di rumah tangganya pasangan ini pertama-tama memusyawarahkan dulu
permasalahannya, lalu mencari solusi dari permasalahan tersebut. Lalu setelah itu

suami istri saling mengemukakan pandangannya.

Selanjutnya adalah pasangan-9, pasangan ini mengungkapkan terkait
penyelesaian masalah pada rumah tangga mereka yaitu:

“Butuh banyak belajar untuk mendapat ritme komunikasi yang baik
terutama saat ada masalah. Dari yang kami pelajari, pastikan berkomunikasi saat
ego dan amarah sudah sama sama turun. Pilih apa yang ingin dibicarakan,
usahakan tidak menyinggung atau menyakiti perasaan satu sama lain. Lalu cari

jalan keluar dari masalah tersebut dan saling memaafkan atas hal yang baru saja
terjadi %,

Dari yang dipaparkan pasangan-9 dalam menyelesaikan konflik di dalam
rumah tangganya adalah dengan mengambil jeda terlebih dahulu. Kemudian ketika
amarah sudah sama-sama turun maka pasangan ini baru memulai untuk membuka
komunikasi. Setelah itu pasangan tersebut mencari jalan keluar dari masalah yng

dihadapi kemudian saling memaafkan.

151N dan FR, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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Berikutnya, adalah pasangan-10, yang dilakukan pasangan ini dalam
menyelesaikan permasalahan pada rumah tangga mereka adalah:

“Ketika menyelesaikan permasalahan yang kami lakukan berdiskusi untuk
mencari akar masalahnya dan berusaha menyelesaikannya bersama. %’

Menurut pasangan-10 dalam menyelesaikan masalah pada rumah tangga
mereka yang dilakukan adalah langsung mendiskusikannya dengan pasangan. Lalu
setelah mendiskusikan permasalahan mereka mencari sebab dari masalah tersebut.

Kemudian, mencari jalan keluar bersama-sama.

Selanjutnya yaitu pasangan-11, yang menyampaikan ketika menghadapi
permasalahan yang mereka lakukan yaitu:

“Dalam menyelesaikan permasalahan dari keluarga kami ada 2 tipe, yang
pertama kalau istri biasanya dalam menghadapi masalah memberi jeda terlebih
dahulu jadi ga bicara dulu sama suami. Kemudian, kalau sudah membaik baru

mulai  membicarakan permasalahan tersebut. Namun kalo suami biasanya
langsung membicarakan permasalahan tersebut saat itu juga. 1%

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-11 ini, di keluarga pasangan
tersebut dalam menyelesaikan konflik terdapat dua tipe penyelesaian. Dari sisi istri
ketika menyelesaikan permasalahan mengambil jeda terlebih dahulu. Baru ketika
sudah tenang mulai membicarakan permasalan tersebut serta menyelesaikannya.
Sedangkan, dari sisi suami jika ada permasalahan langsung mendiskusikannya saat

itu juga, dan langsung menyelesaikannya.

Berikutnya pasangan-12 dalam menyelesaikan permasalahan di rumah

tangganya, yaitu dengan:

107IC dan HS, wawancara (Malang, 31 Oktober 2024)
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“ketika menemukan permasalahan di keluarga kita biasanya langsung

berdiskusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Serta mencari titik temunya

bersama pasangan 1%

Dari yang disampaikan pasangan-12 ini juga menggunakan konsep
musyawarah untuk menyelesaikan permasalahan. Dan tanpa mengambil jeda
terlebih dahulu. Kemudian setelah itu mencari titik temunya atau akar permasalahan

yang terjadi.

Selanjutnya dari pasangan-13 menyampaikan selama berlangsungnya
pernikahan tidak ada permasalahan rumah tangga yang terjadi. Sebagaimana yang
diungkapkan:

“alhamdulillah selama kita menikah tidak ada permasalahan dalam rumah
tangga, paling ada adalah permasalahan dalam perkuliahan yang kami obrolkan,

seperti masalah dalam administrasi kuliah, jadi ketika ada masalah seperti itu kami
saling menenangkan saja satu sama lain.”"*1°

Menurut penuturan pasangan-13 selama 2 tahun pernikahan mereka tidak
ada permasalahan dalam perkara rumah tangga. Permasalahan yang mereka hadapi
berasal dari eksternal keluarga, seperti permasalahan kuliah, dan lain sebagainya.
Ketika mendapati permasalahan tersebut mereka saling menenangkan satu sama

lain.

5. Menjalin Hubungan Baik dengan Masyarakat

Keluarga merupakan bagian dari masyarakat yang berperan penting dalam
pembentukan kepribadian individu. Sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
masyarakat keluarga mempunyai korelasi fungsional dengan masyarakat. Maka,

dalam proses pengembangan individu menjadi seseorang yang berkepribadian

19MU dan MI, wawancara (Malang, 01 November 2024)
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hendaknya diarahkan sesuai dengan struktur masyarakat yang ada. Sehingga
seorang individu menjadi orang yang mapu dalam mengendalikan diri dan
melakukan hubungan sosial yang baik dengan masyarakat. Setiap keluarga
diharapkan dapat berperan aktif dalam membina lingkungannya demi tercipta
kehidupan yang ideal di masyarakat. Berikut yang disampaikan pasangan alumni
Al-Azhar terkait hubungan keluarga mereka dengan masyarakat.

Pasangan-1 mengatakan terkait hubungan sosialnya dengan masyarakat,
sebagai berikut:

“alhamdulillah hubungan keluarga kami dengan masyarakat sekitar
berjalan cukup baik. Karena kami masih berada di Mesir jadi tidak merasakan
adanya tuntutan apapun dari lingkungan, teman-teman sesama pasangan
Indonesia juga disini saling membantu dan mendukung. "*'*

Sebagaimana yang disampaikan oleh pasangan-1 tersebut mereka
mengatakan bahwa mereka masih berdomisili di Mesir jadi tidak begitu merasakan
adanya tuntutan dari lingkungan harus menjadi keluarga yang sempurna.
lingkungan keluarga Indonesia di Mesir juga saling mendukung sesamanya
menurut penuturan pasangan ini. Dalam kontribusinya terhadap lingkungan
keluarga ini mengungkapkan:

“karena lingkungan kita ini sumber daya manusianya terbatas, maka
orang-orang yang setidaknya memiliki kapabelitas sedikit lebih dari sekitarnya
pasti didorong untuk memberikan kontribusi buat lingkungan. Alhamdulillahnya
vang kami dapat berikan meskipun belum seberapa ya kayak mengisi seminar baik

offline maupun online. Juga kadang diminta untuk mengisi bimbel adek-adek dan
lain sebagainya.”**?

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-1 tersebut mereka

memberikan kontribusi terhadap lingkungannya berupa mengisi seminar-seminar

11YS dan FS, Wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
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dengan berbagai tema baik secara daring maupun luring. Serta mengisi bimbel-

bimbel bagi mahasiswa.

Begitu pula dengan pasangan-2 mengatakan terkait hubungannya dengan

masyarakat sekitarnya, dan kontribusi yang diberikan. Yaitu:

“Alhamdulillah, dalam kehidupan bermasyarakat pada keluarga kami
berjalan dengan baik. Kita juga tidak merasa adanya tekanan dari pihak manapun,
karena lingkungan kita baik banget hidup di Mesir selama 8 tahun ini lebih banyak
di Mesir. Jadi di Mesir ini kita sesama yang berkeluarga itu saling mendukung,
yang punya usaha kita dukung, cuman karena kita sama-sama lingkungan Azhar
Jjadi mawas diri aja, seperti apa cerminan orang yang memahami agama. Jadi lebih
ke tuntutan pribadi aja. Kalo kontribusi kepada lingkungan sekitar disini kita
sering diminta bantuan untuk mengisi kajian-kajian baik itu kajian keluarga, kajian
fikih, dan lgajian lainnya. Kadang yang dari Indonesia juga minta tolong untuk ngisi
kajian. "t

Menurut penuturan yang disampaikan oleh pasangan-2 mereka masih
berdomisili di Mesir, dan mereka merasakan bahwa lingkungan di Mesir terutama
sesama keluarga Indonesia sangat baik dan saling mendukung. Jadi keluarga ini
tidak merasakan adanya tuntutan dari lingkungan harus menjadi keluarga yang
sempurna. Namun, mereka menyampaikan sebagai alumni Azhar sebaiknya mawas
diri untuk berperilaku baik meskipun tidak ada tuntutan dari lingkungan. Terkait
kontribusi yang diberikan oleh pasangan ini adalah rutin dalam mengisi kajian
dalam berbagai tema di lingkungan sekitar, dan bukan hanya di Mesir melainkan

mengisi kajian di Indonesia juga secara daring.

Berikutnya adalah pasangan-3, menyatakan bahwa hubungan keluarganya

dengan masyarakat, serta kontribusi yang diberikan:

“Alhamdulillah dari masyarakat lingkungan kami tinggal tidak ada tekanan
vang mengharuskan harus menjadi keluarga yang sempurna, hanya saja kami

181D dan KM, Wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
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menempatkan diri untuk menjadi contoh yang baik. Kalo untuk kontribusi ke

lingkungan dan masyarakat kami belum bisa secara aktif, mungkin hanya dengan

ikut kegiatan-kegiatan di masyarakat saja”.***

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-3 bahwa dalam kehidupan
bermasyarakat hubungan keluarga tersebut sangat baik dan mengikuti kegiatan
yang ada di masyarakat. Akan tetapi pasangan ini belum memberikan kontribusi

secara aktif di dalam lingkungannya.

Selanjutnya pasangan-4 juga menyampaikan terkait hubungannya dengan

masyarakat dan kontribusinya didalamnya, yaitu:

“Terkait sosial dengan masyarakat alhamdulillah nya baik, meskipun
sebagai alumni Azhar kadang merasakan adanya tuntutan yang diberikan
masyarakat sekitar untuk keluarga kami agar menjadi teladan (meskipun tidak
bicara secara langsung, tapi masyarakat seperti menaruh harapan). Akan tetapi,
kami ga menganggapnya tekanan, jadi seperti menjadi motivasi aja untuk lebih
baik. Dalam berkontribusi pun alhamdulillah suami aktif di masyarakat mengisi
kajian-kajian. Kalo istri juga mengisi akan tetapi tudak sebanyak suami. '*°

Berdasarkan yang disampaikan pasangan-4 bahwa pasangan ini merasakan
adanya harapan dari masyarakat agar keluarga ini dapat menjadi teladan di
lingkungan sekitar. Namun, meskipun demikian pasangan ini menjadikannya
sebagai motivasi untuk menjadi lebih baik lagi. Dan dalam berkontribusi pun
pasangan ini telah aktif di masyarakat sekitarnya, karena dari keluarga besarnya pun
pasangan ini telah menjadi pendakwah, sehingga anak-anaknya mengikuti jejak

orang tuanya.
Berikutnya adalah pasangan-5 mengungkapkan bahwa:

“Dalam berhubungan sosial rukun, Kalo sesama rt masisir kayaknya kami
gak merasakan adanya tuntutan sempurna sih, kami apa adanya aja karena
menyadari namanya manusia dan rumah tangga pasti ada bumbunya, mungkin

14RH dan IK, Wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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ketika kami di Indonesia nanti bisa jadi ada, karena sekarang kami masih di Mesir
jadi tidak merasakan. Dalam kontribusi pun alhamdulillah kami diamanahi suatu

lembaga pembelajaran kitab-kitab dan ilmu-ilmu syar’i. Dan sudah berjalan

sekitar 3-4 tahunan”. 118

Menurut penuturan pasangan-5 dalam kehidupan sosial mereka berjalan
dengan baik dan rukun. Saat ini mereka masih berada di Mesir jadi belum
merasakan adanya tuntutan dari masyarakat untuk membentuk keluarga yang
sempurna dan dapat menjadi teladan. Saat ini mereka telah berkontribusi di
lingkungan sekitarnya dengan membentuk lembaga keilmuan agama yang sudah

berjalan tiga sampai empat tahun.

Selanjutnya adalah pasangan-6 yang saat ini telah berdomisili di Garut,

mengatakan bahwa:

“Dari yang telah kami rasakan, tidak ada tuntutan dari masyarakat rumah
tangga harus sempurna, tidak ada masalah, dan lain sebagainya. Dalam kehidupan
sosial masyarakat juga keluarga kami cukup baik, ikut kegiatan masyarakat. Tapi

untuk mengisi ta’lim gitu belum sih karena kami masih sama-sama sibuk mengajar
di pondok” 1Y’

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh pasangan-6 bahwa dalam
kehidupan bermasyarakat mereka turut berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat.
Namun, dapat diketahui bahwa mereka belum dapat memberikan kontribusi bagi

lingkungan sekitarnya karena keduanya berkerja sebagai pengajar.

Pada pasangan-7 dalam kehidupan bermasyarakatnya mereka mengatakan

bahwa:

“tekanan dari sosial masyarakat cukup Lumayan kami rasakan, meskipun
orang-orang tidak bicara secara langsung, namun kami merasa diperhatikan
(menjadi sorotan) dalam setiap tindakan. Kemudian dalam menjadi suri tauladan

16UF dan IKL, Wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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kami selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk lingkungan sekitar seperti
berkontribusi di lembaga keluarga ruhama.”**8

Dari yang disampaikan oleh pasangan-7 diketahui bahwa mereka
merasakan adanya tekanan dari sosial masyarakat yang memperhatikan setiap
tindakannya. Kemudian pasangan ini selalu berusaha memberikan yang terbaik
untuk kebermanfaatan mereka di lingkungannya yaitu Mesir, dengan ikut serta

dalam lembaga keluarga ruhama.
Selanjutnya adalah pasangan-8, pasangan tersebut menyampaikan bahwa:

“alhamdulillah tidak merasakan adanya tekanan dari sosial harus memiliki
rumah tangga yang selalu baik, jadi semuanya alhamdulillah sangat mudah
dibawah santai hingga saat ini alhamdulillah ga ada pandangan seperti itu ke kita.
Kemudian untuk menjadi suri tauladan kita juga gatau sudah dapat menjadi
keluarga yang dapat dicontoh atau belum, namun jika hitungannya adalah
berkontribusi alhamdulillah kami turut andil dalam mengisi kajian-kajian
keluarga, kajian keputrian dan lain sebagainya.”*°

Berdasarkan yang telah disampaikan pasangan-8 menyampaikan bahwa
dalam kehidupan sosial mereka sama sekali tidak merasakan adanya tekanan dari
masyarakat sekitarnya harus memiliki rumah tangga yang tanpa permasalahan.
Mereka menjalani rumah tangganya dengan nyaman. Serta dalam berkontribusi
mereka turut andil dalam berbagai kajian sebagai pengisi baik yang bertema

keluarga maupun kajian keputrian dan lain sebagainya.

Kemudian pasangan-9 pula menyampaikan terkait kehidupan sosial

keluarganya, yaitu:

“Alhamdulillah tidak ada tekanan dan tidak merasa tertekan dari sosial
maupun keluarga besar. Bahkan menurut kami, ini adalah rahmat yang harus kami
syukuri karena alumni Al Azhar pun juga manusia yang pasti penuh khilaf dan
salah. Kami juga manusia yang masih belajar terutama terkait pernikahan. Tentu

H8AT dan 1Z, Wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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kami berusaha memberikan yang terbaik untuk sekitar, juga mengamalkan ilmu
kami pada sekitar. Kalo untuk kontribusi kepada masyarakat seperti mengisi kajian

kami belum melakukan, namun jika kontribusi keilmuan kami berusaha untuk

mengamalkannya dengan sebagai pengajar”.*?°

Sebagaimana yang disampaikan oleh pasangan-9 tersebut dapat diketahui
bahwa mereka tidak merasakan adanya tekanan dari masyarakat untuk memiliki
rumah tangga yang sempurna. Karena menurut pandangan mereka alumni Azhar
pun sama seperti manusia lainnya yang sering kali lupa dan luput dari kesalahan.
Dalam perihal kontribusi jika dalam masyarakat mereka belum melakukannya,
namun dalam pengaplikasian keilmuan mereka melakukannya dengan sebagai

pengajar.

Kemudian pada pasangan-10 juga mengungkapkan terkait kehidupan sosial

keluarga mereka dengan masyarakat mengatakan:

“Dalam kehidupan bermasyarakat berjalan dengan baik, dan kami tidak
merasakan adanya tekanan dari masyarakat harus menjadi keluarga yang selalu
baik, selalu damai, dan lain sebagainya. Tapi tentu kami selalu mengusahakan
kedamaian, kenyamanan selalu hadir di dalam keluarga kami. Dalam berkontribusi
kami juga belum melakukan banyak hal karena kondisi masih di Mesir.”’*?*

Menurut yang dikatakan pasangan-10 untuk kehidupan sosial
masyarakatnya mereka merasakan tidak ada tekanan yang mengharuskan mereka
menjadi pasangan yang sempurna. Dan dalam memberikan kontribusi pula
pasangan rersebut belum dapat memberikan kontribusi bagi lingkungan sekitar

karena masih berdomisili di Mesir, jadi mereka masih merasa terbatas.

Selanjutnya adalah pasangan-11 mengenai kehidupan bermasyarakatnya

mereka mengungkapkan bahwa:

120RF dan DO, Wawancara (Malang, 30 Oktober 2024)
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“Untuk kehidupan bermasyarakat alhamdulillahnya baik, kami juga
berbaur dengan masyarakat. Seperti mengikuti kegiatan yang ada. Kalo tekanan
harus jadi pasangan yang sempurna dari masyarakat luas alhamdulillah tidak ada,
tapi yang kami rasakan justru dari keluarga yang menuntut hal seperti itu.
Menuntut harus paham semua hal terkait agama. Mengenai kontribusi kami kepada
masyarakat seperti mengisi ta’lim kami belum melakukan. *??

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-11 tersebut menyatakan
mereka belum memiliki kontribusi bagi masyarakat sekitarnya. Namun, telah
memiliki hubungan sosial yang baik dengan lingukungan sekitarnya dengan

berbaur bersama masyarakat sekitar.

Selanjutnya adalah pasangan-12 mengatakan terkait hubungan keluarganya

dengan lingkungan sekitarnya sebagai berikut:

“Kami dalam kehidupan bermasyarakat menjalin hubungan baik dengan
tetangga sekitar. Dan kalau dari masyarakat kita tidak merasakan adanya tekanan
harus selalu baik dan sebagainya. Jadi dijalani dengan nyaman aja. Mengenai
menjadi suri tauladan atau kontribusi kami rasa keluarga kami belum bisa
memberikan kontribusi pada masyarakat pada saat ini. %3

Menurut penuturan pasangan-12 mereka menyatakan dengan lingkungan
sekitar mereka berhubungan dengan baik dan tidak merasakan adanya tuntutan dan
tekanan dari sekitar harus menjadi pasangan yang sempurna. Kemudian, dalam
perihal kontribusi pun pasangan ini pasangan ini belum memberikan kontribusi di

masyarakat, karena mereka merupakan pendatang baru di lingkungan tersebut.
Kemudian pasangan-13 mereka pula menyatakan bahwa:

“Karena kita dari awal menikah hingga saat ini masih di Mesir belum
pulang ke Indonesia lagi, jadi lingkungan kami masih sesama pasangan dan orang
Indonesia saja. Jadi kami merasa tidak ada tekanan apa-apa dari masyarakat,
Jjustru kami merasa kehadiran kami diharapkan oleh masyarakat karena sudah
harus berkiprah di masyarakat.”***

122NJ dan HQ, Wawancara (Malang, 02 November 2024)
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Berdasarkan yang diungkapkan pasangan-13 kehidupan keluarga mereka
dengan lingkungan sosial berjalan dengan lancar dan baik. Dan mereka saat ini
masih berdomisili di Mesir, kemudian mereka belum memiliki kontribusi pada
lingkungan sekitar. Karena mereka merasakan keterbatasan lingkungan sebab

masih berada di Mesir.

6. Upaya yang Dilakukan dalam Membentuk Keluarga Harmonis
Membangun keluarga yang harmonis merupakan dambaan setiap pasangan
yang memutuskan untuk memulai sebuah keluarga. Jalan menuju kehidupan
bersama membutuhkan saling pengertian, komunikasi yang baik dan kemauan
untuk saling mendukung. Disamping itu dalam membangun keluarga yang
harmonis diperlukan untuk menciptakan ikatan emosional yang kuat antar anggota
keluarga. Membangun lingkungan dimana setiap anggota keluarga merasa dihargai

dan diperhatikan merupakan salah satu upaya dalam menciptakan ikatan emosional.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pasangan alumni Al-Azhar untuk

membangun kelurga harmonis adalah sebagai berikut:

Dalam membangun keluarga yang harmonis yang dilakukan oleh pasangan-

1 yaitu:

“Dari sepengalaman kami dalam membangun keluarga agar tentram
keluarganya pertama sering mengobrol dengan pasangan, rutin komunikasi
dengan pasangan ( saling mengutarakan apa yang di inginkan masing-masing),
saling lebih mendekatkan diri kepada Allah, saling mendoakan, sering family time
dan hal-hal yang sifatnya membangun kedekatan emosional, serta sabar.”*?

125YS dan FS, wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
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Menurut pasangan-1 dalam membangun keluarga harmonis yang mereka
lakukan adalah memperbanyak hal-hal yang dilakukan dengan pasangan. Seperti
sering mengobrol dengan pasangan, rutin berkomunikasi, saling mendoakan,
memiliki waktu khusus untu keluarga. Serta melakukan hal-hal yang sifatnya

membangun kedekatan emosional.

Berikutnya adalah upaya yang dilakukan pasangan-2 dalam membentuk

keluarga harmonis, yaitu:

“Kalau upaya yang kami lakukan untuk membangun keluarga harmonis
vaitu lebih menekankan kepada memahami bahasa cinta masing-masing. Dari
pengalaman kami selama berumah tangga 8 tahun ini memenuhi bahasa cinta
masing-masing menjadikan rumah tangga tetap harmonis, kalo upaya yang lain yg
paling utama adalah mendekatkan diri kepada Allah, karena ketika ruhiyah kita
terisi penuh hati kita itu akan lebih lapang, lebih damai dalam menjalani
kehidupan, kemudian senantiasa berdoa meminta rumah tangga yang sakinah.

Terakhir komunikasi bersama pasangan dirutinkan”.*?®

Berdasarkan yang telah disampaikan oleh pasangan-2 bahwa upaya yang
dilakukan oleh mereka dalam membentuk keluaga yang harmonis yaitu
memperbaiki hubungan dengan Allah dengan cara mendekatkan diri kepada Allah,
berdoa agar diberikan keluarga yang sakinah. Kemudian, memahami bahasa cinta

masing-masing, kemudian merutinkan komunikasi dengan pasangan.

Pada pasangan-3 yang dilakukan sebagai upaya membangun keluarga

harmonis adalah dengan:

“Dari pengalaman kami selama berumah tangga yang menjasi usaha kami
adalah komunikasi dengan baik bersama pasangan sekalipun hanya senda gurau,
tidak silent treatment (saling terbuka) ketika ada yg kurang nyaman dan mau
menerima saran dan kritik pasangan, memahami hak dan kewajibannya sebagai
istri/suami. %’

1261 D dan KM, wawancara (Malang, 27 Oktober 2024)
127RH dan IK, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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Berdasarkan yang dipaparkan oleh pasangan-3 yang menjadi upaya mereka
dalam membentuk keluarga yang harmonis adalah merutinkan komunikasi yang
baik dengan pasangan, saling terbuka sesama pasangan jika ada yang tidak nyaman.
Kemudian, memiliki sifat menerima saran dan kritik dari pasangan, serta

memahami hak dan kewajiban sebagai suami atau istri.

Pasangan-4 dalam mebangun keluarga yang harmonis usaha yang dilakukan

oleh pasangan tersebut adalah:

“Membicarakan hal-hal yg disukai dan tidak disukai oleh pasangan supaya
pasangan bisa menyesuaikan, Komunikasi dengan baik dan terbuka, saling
memahami kondisi pasangan, jadi tidak memaksakan kehendak. Menjadi istri yg
taat pada suami dalam segala hal, kecuali jika melanggar syariat Allah. %8

Menurut pasangan-4 usaha yang mereka lakukan untuk membangun

keluarga harmonis adalah dengan memberitahukan kepada pasangan tentang hal
yang disukai atau tidak disukai. Kemudian, komunikasi yang baik dan saling
terbuka, pasangan saling memahami kondisi. Serta menjadi istri yang taat pada
suami, kecuali jika menjurus pada perbuatan yang melanggar syariat boleh tidak

ditaati.

Upaya yang dilakukan oleh pasangan-5 untuk melahirkan keluarga yang

harmonis yaitu sebagaimana yang dipaparkan berikut ini:

“Kalo dari perjalanan kami sebagai keluarga kuncinya kejujuran, saling
memahami dan saling terbuka secara komunikasi, berbagi tugas dalam rumah
tangga dan menunjukan cinta dgn act of service ( istri menyiapkan suami makan,
suami membelikan kebutuhan istri tanpa diminta, salah satu contohnya ), saling
kerja sama , karena rumah tangga itu dibangun bareng-bareng bukan sendirian.
Kemudian bisa menjadi “rumah” bagi pasangan, menceritakan apa yang
dirasakan kepada pasangan, jika ada masalah mencari Solusi bersama-sama. Lalu

1281,U dan ZH, wawancara (Malang, 29 Oktober 2024)
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saling membantu dalam pekerjaan rumah tangga, serta mendidikan anak
bersama 1%

Berdasarkan yang disampaikan oleh pasangan-5 dalam upaya menciptakan
keluarga yang harmonis yaitu dengan saling menjaga kejujuran dengan pasangan,
saling memahami dan terbukan dalam komunikasi. Kemudian membuktikan
perasaan cinta dengan perbuatan, mereka juga melakukan beberapa konsep
kesalingan yaitu dengan saling memahami, saling berkerja sama, saling membantu
dalam perkerjaan rumah tangga. Selain itu jika terdapat masalah mencari Solusi

bersama, terakhir berkerja sama dalam mendidik anak.

Pada usaha yang dilakukan oleh pasangan-6 untuk membangun keluarga

harmonis, sebagaimana pernyataan berikut:

“Dari sepengalaman kami saling komunikasi, plus menjaga intonasi agar
tidak bernada tinggi. Sediakan waktu bersama anak. Sediakan waktu untuk
berduaan (suami istri). Dan Berdoa. Kemudian, Lapang untuk memaafkan dan ga
segan untuk minta maaf. Minta pasangan untuk coba memahami kita, dan kita pun
berusaha memahami pasangan. Kalau lagi marah, lebih baik diam dulu, dan ingat
kebaikan pasangan biar marahnya gampang hilang. "

Upaya yang dilakukan pasangan-6 yaitu dengan menjaga komunikasi dan
intonasi ketika berkomunikasi dengan pasangan, mempunyai waktu khusus untuk
keluarga yaitu bersama istri dan anak, dan menyediakan waktu khusus untu bersama
pasangan saja. Lapang untuk meminta maaf dan memafkan. Saling memahami
pasangan, serta berdoa. Dan ketika marah lebih baik mendinginkan terlebih dahulu

amarah itu sambil mengingat kebaikan pasangan.

129UF dan IKL, wawancara (Malang, 28 Oktiber 2024)
130SL. dan AH, wawancara (Malang, 04 November 2024)
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Berikutnya adalah pasangan-7 upaya yang dilakukan pasangan tersebut

untuk menghadirkan keluarga yang harmonis adalah sebagai berikut:

“Upaya yang kami lakukan untuk menjaga keharmonisan keluarga kami
adalah dengan saling mendukung dan memahami kebutuhan satu sama lain, dan
saling membantu dalam menjaga anak-anak. Kemudian, komunikasi yang aktif dan
saling memahami, niatkan untuk mencari Ridho Allah, kurangi ekspektasi pada
manusia.”*3!

Dalam membangun keluarga yang harmonis yang dilakukan oleh pasangan-
7 adalah dengan saling mendukung serta memahami pasangan, saling berkerja sama
dalam mendidik anak serta saling membantu dalam urusan rumah tangga.
Kemudian disamping itu komunikasi yang aktif juga penting menurut pasangan ini.
Serta meniyatkan menikah karena ridha Allah dan tidak berekspetasi kepada

manusia.

Selanjutnya adalah pasangan-8 untuk membangun keluarga harmonis yang

mereka lakukan adalah:

“wajib menjaga komunikasi, mengingat prinsip kita membangun rumah
tangga jadi ketika ada masalah langsung kembali pada prinsip agar tak keluar
jalur. Suami istri harus saling empati, jadi tidak hanya menuntut pasangan
melakukan untuk kita tapi kita juga memberikan yang terbaik untuk pasangan. Jadi
ketiga hal ini benar-benar diusahakan. Kemudian dalam komunikasi sesama
pasangan belajar saling mengungkapkan. Dan mengetahui tipe komunikasi
pasangan kita, dan kita juga menyampaikan tipe komunikasi kita, terus
mengupgrading apa yang kita dapatkan didalam keluarga itu sangat berpengaruh
sekali menjadi keluarga yang harmonis. %

Pasangan-8 memperhatikan tiga hal dalam upaya membangun keluarga
harmonis pada rumah tangga mereka yaitu menjaga komunikasi dengan pasangan,

memegang prinsip membangun rumah tangga untuk apa, suami dan istri harus

181AT dan IZ, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
12N dan FR, wawancara (Malang, 28 Oktober 2024)
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saling berempati. Selain itu pasangan juga harus saling mengetahui tipe komunikasi
masing-masing seperti apa, serta terus meningkatkan pemahaman baru yang kita

dapatkan dalam berkeluarga.
Berikutnya adalah pasangan-9 upaya yang dilakukan sebagai berikut:

“Menurut kami harmonis tidak dapat diraih dengan tiba tiba. Banyak
proses dan pembelajaran didalamnya maka dari itu kami selalu belajar
memperbaiki peran kami, menjadi istri dan suami, juga menjadi ibu dan ayah untuk
anak kami. Dengan banyak pembelajaran dan peran yang baik itu, insyaAllah akan
terbentuklah keluarga harmonis. Lalu diperlukan juga komunikasi yang sehat antar
suami dan istri, karena anak terbentuk dari apa yang dia lihat dan dengar.
Kemudian selain itu mempunyai tujuan, visi dan misi yang sama dengan pasangan,
serta selalu melibatkan Allah dalam segala hal agar paham menjalankan hak dan
kewajiban masing masing dalam rumah tangga”.*>3

Bagi pasangan-9 pembentukan keluarga harmonis merupakan suatu proses
pembelajaran. Dimana menurut pasangan tersebut belajar untuk memperbaiki
peran, sebagai suami dan istri, dan juga peran sebagai ayah dan ibu untuk anak
mereka. Selain itu dalam pembentukan keluarga harmonis juga diperlukan
komunikasi yang sehat sesama suami dan istri. Kemudian, pasangan memiliki
tujuan, visi dan misi yang sama. Serta selalu melibatkan Allah dalam segala hal,

supaya memahami dengan baik dalam menjalankan hak dan kewajiban suami istri.

Berikutnya adalah pasangan-10 upaya yang dilakukan pasangan ini dalam

menciptakan keluarga yang harmonis sebagaimana berikut:

“Untuk mencapai keluarga harmonis yang kami lakukan selalu libatkan
Allah dalam setiap kondisi, menjaga aib pasangan satu sama lain, komunikasi yang
sehat, memahami apa yg disuka dan tidak disuka pasangan. Memahami bahasa
cinta masing-masing. Memperkuat hubungan dengan Allah.*3*

133RF dan DO, wawancara (Malang, 30 Oktober 2024)
1341C dan HS, wawancara (Malang, 31 Oktober 2024)
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Menurut pasangan-10 dasar dari sebuah upaya keluarga harmonis adalah
memperkuat keimanan kepada Allah dengan senantiasa melibatkan Allah dalam
setiap kondisi serta mempererat hubungan dengan Allah. Setelah itu saling menjaga
aib pasangan masing-masing dan berkomunikasi secara sehat untuk memahami apa
yang disukai dan tidak oleh pasangan. Serta memahami bahasa cinta masing-

masing.

Selanjutnya adalah pasangan-11 menyatakan yang pasangan tersebut

lakukan dalam upaya membangun keluarga harmonis adalah:

“Yang kami lakukan adalah saling memahami akan kesibukan masing-
masing, akan tetapi dalam urusan rumah tangga tetap berkerja sama. Kemudian
memiliki waktu berdua bersama suami, memahami bahasa cinta masing-masing,
banyak berkomukasi dengan pasangan. Tentunya ini semua setelah iman dan doa
ya, saling membantu, mengetahui karakter masing-masing.”*®

Dari pasangan-11 ini dapat diketahui bahwa yang utama dalam membangun
keluarga yang harmonis adalah menguatkan iman dan berdoa dalam setiap hal.
Kemudian setelah itu adalah saling memahami kesibukan pasangan, saling
membantu dalam urusan rumah tangga termasuk dalam mendidik anak. Kemudian
memiliki waktu khusus bersama pasangan, serta rutin dalam berkomunikasi. Dan

memahami bahasa cinta dan karakter pasangan.

Selanjutnya adalah pasangan-12, dengan upaya yang dilakukan sebagai

berikut:

“Dari yang telah kami lalui komunikasi antar pasangan yang paling
penting, tidak boleh putus. Saling terbuka, lalu harus ada waktu untuk family time
, tidak boleh egois dengan pendapat sendiri harus mendengar pendapat org lain
Jjuga, dan saling memahami. >

135NJ dan HQ, wawancara (Malang, 02 November 2024)
18MU dan MI, wawancara (Malang, 01 November 2024)
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Pasangan-12 dalam menghadirkan keluarga harmonis upaya yang dilakukan
yang terpenting menurut mereka adalah komunikasi dengan pasangan harus selalu
tersambung. Setelah komunikasi pasangan harus saling terbuka, kemudian
memiliki waktu untuk bersama keluarga, serta mendengarkan pendapat orang tidak

boleh mengedepankan ego, dan saling memahami pasangan masing-masing.
Kemudian, pasangan-13 upaya yang mereka lakukan, sebagaimana berikut:

“Kalo upaya saat ini yang kami lakukan seperti dari istri mendukung apa
yvang ingin suami capai, begitu pula dengan suami mendukung apa yang istri ingin
capai, jadi kami menerapkan kesalingan saja. Serta menjaga untuk terus
berkomnikasi dengan pasangan. Karena menurut kami komunikasi sumber dari
lancarnya hubungan sesama suami istri. Apapun intinya harus saling cerita
(komunikasi), itu bagi kami sudah mencakup semuanya walaupun kata-kata nya
simple. Dari komunikasi itu timbul ada rasa ingin berkontribusi dengan apa yang
akan dilakukan oleh pasangan, dari komunikasi pula masalah finansial juga bisa
diatasi. Jadi menurut kami komunikasi adalah faktor terpenting dalam
keluarga. '

Menurut pasangan-13 komunikasi yang aktif dan baik merupakan dasar dari
kelancaran suatu hubungan rumah tangga. Karena dengan komunikasi pasangan
dapat saling mengetahui apa yang sedang digelisahkan oleh pasangannya, dan apa
yang ingin dicapai oleh pasangannya. Serta mengetahui berbagai hal lainnya agar

dapat dicari solusinya bersama.

Dari berbagai hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas tentang
pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar, memberikan beberapa perhatian
dalam upaya membangun keluarga harmonis. Diantaranya hal yang beberapa kali
ditemukan pada beberapa pasangan wawancara adalah perihal peningkatan kualitas

keimanan dengan implikasinya dalam upaya mewujudkan keluarga harmonis

187IN dan 1Q, wawancara (Malang, 02 November 2024)
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menurut para alumni yaitu pasangan mendekatkan diri kepada Allah serta
senantiasa berdoa agar keluarganya diberikan sakinah. Kemudian, hal lainnya
tentang komunikasi yang baik dengan pasangan, dari yang telah dipaparkan hampir
seluruh pasangan menyebutkan bahwa komunikasi yang baik merupakan upaya
yang sangat penting ada dalam keluarga. Karena jika terjadi miskomnunikasi
perselisihan tak dapat dihindari. Setelah itu adalah para pasangan sesama alumni
ini menerap konsep kesalingan yaitu dalam hal mendidik anak, urusan rumah
tangga dan memahami pasangan. Itulah beberapa hal yan kerap kali disebutkan oleh

pasangan sesama alumni Al-Azhar.



BABYV
PEMBAHASAN
A. Motivasi Pernikahan Sesama Alumni Universitas Al-Azhar Mesir

Pernikhahan sesama alumni Universitas Al-Azhar Mesir merupakan
pernikahan pasangan mahasiswa Indonesia yang telah menyelesaikan pendidikan
sarjana di Universitas Al-Azhar Mesir. Para alumni yang memutuskan untuk
melakukan pernikahan sesama alumni memiliki berbagai motifnya tersendiri, yang
mendorong mereka melakukan pernikahan sesama alumni. Berbagai motif yang
mendasari para alumni universitas tersebut melakukan pernikahan sesama alumni
seperti karena memiliki kesamaan pola pikir, keinginan untuk memiliki pasangan
yang paham agama, dan lain sebagainya. Pernikahan sesama alumni yang
berdasarkan karena adanya kesamaan memberikan sedikit kemiripan dengan

konsep kesepadanan dalam kajian fikih perkawinan.

Aspek kesepadanan antara calon pasangan suami istri menurut ulama klasik
terdapat dalam dua pendapat. Pendapat pertama menyatakan yang termasuk aspek
dalam kesepadanan hanya kondisi fisik dan agama saja. Pendapat ini menurut Imam
Malik. Pendapat kedua oleh Imam Syafi’i, Imam Hambali dan Imam Hanafi
berpendapat bahwa yang termasuk dalam aspek kesepadanan mencakup keturunan,
kemerdekaan dan pekerjaan.'® Seiring perkembangan zaman konsep kesepadanan
tersebut perlahan bergerak pada konsep kesepadanan aspek yang memungkinkan

kedua mempelai membangun dan mempertahankan rumah tangga yang mereka

138Tim Penyusun, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat
Bina KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017), 30.

106



107

impikan, seperti kesepadanan dalam cara berpikir, usia, pendidikan, fisik dan
ekonomi.’® Memilih pasangan yang sepadan adalah suatu upaya dalam

mewujudkan keluarga yang harmonis

Terdapat beberapa sebab yang menjadi motif pernikahan sesama alumni

oleh alumni Al-Azhar, diantaranya sebagai berikut:

1. Memiliki visi, misi dan pemikiran yang sama, faktor yang sebagian besar
diungkapkan oleh alumni yang menjadi motif untuk memilih pasangan yang
sesama alumni Al-Azhar yaitu karena merasa jika sesama alumni akan
memiliki kesamaan dalam visi, misi dan pemikiran. Belajar dibawah naungan
satu lembaga pendidikan yang sama membuat orang-orang yang pernah
mengenyam pendidikan di lembaga tersebut memiliki nilai yang ada pada diri
seseorang hampir sama. Karena adanya kesamaan lembaga tersebut dalam
menanamkan nilai dan ilmu pengetahuan. Sehingga mampu menghadirkan
banyak kesamaan pada orang-orang yang pernah berada di lembaga pendidikan
tersebut. Selain itu adanya persamaan lingkungan tempat tinggal juga dapat
berpengaruh menciptakan cara pandang yang sama dalam hidup

2. Melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi di universitas yang sama,
semangat seseorang dalam melanjutkan pendidikan dapat dimotivasi dengan
memiliki pasangan yang juga bersemangat dalam hal tersebut. Pendidikan
pascasarjana di Universitas Al-Azhar Mesir memiliki medan belajar yang

sedikit rumit dibandingkan dengan pendidikan sarjananya. Jadi, para alumni

139Tim Penyusun, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat
Bina KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017), 31.
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berpikir jika mendapatkan pasangan sesama Al-Azhar akan lebih memahami
medan belajar tersebut.

3. Dorongan dari orang tua. Orang tua selalu menginginkan hal terbaik untuk
anaknya, tak terkecuali dengan perihal jodoh untuk anaknya juga pasti
menginginkan yang terbaik. Dalam Islam orang tua boleh memilihkan
pasangan untuk anaknya, tapi tidak memaksakan hal tersebut kepada anaknya.
Jadi pilihan tetap diserahkan kepada anaknya.

4. Takdir jodoh dari Allah. Jodoh merupakan unsur kehidupan yang menjadi
misteri dan hanya Allah lah yang dapat menentukan. Tak ada yang mengetahui
seseorang akan berjodoh dengan siapa. Namun, seringkali terdapat tanda-tanda
tersirat dari sang pencipta jika orang tersebut telah bertemu jodohnya seperti
adanya kecocokan, memiliki kesamaan iman, dan lain sebagainya.

Menyatukan dua hal yang memiliki kesamaan tentunya akan lebih mudah,
Dalam hal ini terdapat beberapa kesamaan yang dimiliki oleh pasangan sesama
alumni. Seperti kesamaan dalam pemahaman tujuan hidup, memiliki visi dan misi
yang sama dalam menjalani kehidupan ini, merupakan salahsatu tujuan dari
membina rumah tangga.'? Hal ini dirasa sangat penting karena sering kali muncul
kesalah pahaman yang disebabkan oleh perbedaan pola pikir dalam menghadapi
berbagai hal. Dari pernikahan sesama alumni tersebut dapat diketahui bahwa

konsep kesamaan dapat mempengaruhi keharmonisan dalam rumah tangga.

140Subairi, “Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Mabahits, Vol.2 No.2,
(2021), 182. https://ejournal.uas.ac.id/index.php/Mabahits/article/view/765
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Dari adanya beberapa hal tentang kesamaan yang terdapat pada pasangan
sesama alumni Universitas Al-Azhar tersebut, tentunya memiliki beberapa
pengaruh yang muncul pada rumah tangga tersebut. Yaitu pengaruh positif yang
dirasakan oleh para pasangan dapat menunjang kehidupan selanjutnya dalam
pernikahan, sebagaimana yang telah diungkapkan pada bagian sebelumnya.

Beberapa pengaruh positif tersebut adalah:

1. Memudahkan dalam menyepakati berbagai hal dalam rumah tangga

Berasal dari lingkungan yang sama dan memiliki latar belakang pendidikan
yang menjadikan pasangan alumni Azhar memiliki banyak akses dalam kesamaan
tujuan pernikahan. Seperti dalam visi, misi, cara mendidik anak, serta urusan rumah
tangga lainnya. Begitu pula dalam kesepakatan mendidik anak bersama, dalam hal
ini para pasangan alumni menyepakati bahwa mendidik anak adalah tanggung
jawab bersama sehingga tidak ada yang dominan. Meskipun anak sering bersama
ibunya ketika ayahnya sedang berkerja, namun ketika ayahnya selesai berkerja dan
ketika libur dari perkerjaannya sang anak pasti akan bermain bersama dengan
ayahnya.
2. Terfasilitasi dalam mendiskusikan hal-hal terkait keagamaan

Setiap keluarga pasti memiliki beberapa topik yang biasanya mereka
diskusikan didalam keluarganya. Pada pasangan alumni Azhar salah satu topik yang
sering dibicarakan dalam keluarganya adalah tentang topik permasalahan-
permasalahan keagamaan. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar alumni Al-
Azhar adalah alumni dari fakultas ilmu agama Islam, maka isu-isu keagamaan

adalah hal yang menjadi perhatian mereka. Mereka menyampaikan bahwa karena
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sudah sama-sama belajar ilmu agama di tempat yang sama, maka tidak dirumitkan
lagi dengan penyatuan pemahaman.
3. Memudahkan dalam menyambung topik ketika komunikasi

Menjaga komunikasi yang baik dengan pasangan adalah salah satu upaya
untuk menjaga keharmonisan rumah tangga. Salah satu yang dapat memperlancar
komuniksasi antar anggota keluarga adalah adanya kesamaan latar belakang.
Karena dari kesamaan latar belakang itulah pembahasan-pembahasan yang hadir
dapat dimengerti oleh pasangan, sehingga komunikasi saling menyambung.
4. Mendukung untuk meningkatkan kualitas keilmuan di Azhar

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh pasangan-pasangan alumni
sebelumnya, bahwa pendidikan pascasarjana di Universitas Al-Azhar memiliki
medan belajar yang cukup sulit, sehingga membutuhkan konsentrasi yang cukup
tinggi dalam menempuhnya. Jika tidak adanya dukungan dari pasangan dapat
membuat orang merasa tidak sanggup dan akhirnya memberhentikan diri. Pasangan
yang saling mendukung yang dapat berkerja sama dalam semua hal, seperti dalam
mengurus urusan rumah tangga dan saling toleransi terhadapnya, itulah yang
menjadi motivasi yang kuat untuk bertahan dalam perkuliahan tersebut.
5. Lebih mudah beradaptasi dalam berbagai hal

Beberapa pasangan alumni Al-Azhar pada awalnya menikah melalui konsep
taauf, jadi tidak saling mengenal sebelumnya. Berasal dari lingkungan yang sama-
sama perantau menjadikan individu alumni Al-Azhar seseorang mudah untuk

beradaptasi dengan pasangan dan cepat dalam menyesuaikan.
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Pada dasarnya alumni dari satu lembaga pendidikan tidak menjamin adanya
kualitas yang sama pada setiap individunya. Akan tetapi, jika berada dalam satu
lembaga pendidikan yang sama maka nilai yang diajarkan kepada para penuntut
ilmunya akan sama. Dari nilai yang diajarkan tersebut dapat menghadirkan karakter
dan pemikiran yang mirip antara satu individu dengan individu lainnya. Kesamaan
yang hadir pada pasangan sesama alumni Azhar merupakan pengembangan dari
karakter dan pemikirikan tersebut dalam rumah tangga. Sehingga masing-masing
pasangan merasakan adanya kesamaan antara dirinya dengan pasangan.

Keharmonisan keluarga tidak mungkin muncul secara sendirinya, pastilah
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor pendukungnya adalah
religiustitas. Keharmonisan keluarga dapat terwujud jika masing-masing unsur
keluarga berfungsi dan berperan dengan semestinya dan tetap berpegang teguh pada
agama.*! Pasangan yang berpegang teguh pada nilai-nilai agama yang baik dapat
meningkatan keharmonisan keluarganya, karena menurut penelitian pasangan yang
memegang nilai keagamaan dinilai lebih berkomitmen dalam pernikahannya.
Setelah faktor religiustitas dalam membangun keluarga yang harmonis dibutuhkan
pula faktor-faktor lainnya seperti komunikasi yang baik, kecukupan dalam
ekonomi, saling menerima dengan pasangan, saling membantu dan menghargai
pasangan, dan banyak faktor lainnya yang dapat mempengaruhi masing-masing

keluarga.

141Eva Soraya, “Hubungan Antara Religiusitas Dengan Tingkat Keharmonisan Keluarga Pada
Pasangan Suami-Istri”, (undergraduate thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015),
https://eprints.ums.ac.id/35891/
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B. Analisis Pernikahan Sesama Alumni Universitas Al-Azhar Mesir

Perspektif Keluarga Sakinah

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji, Departemen Agama RI Nomor : D/71/1999 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah, Bab III Pasal 3 menyatakan bahwa :
Keluarga Sakinahadalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang syah, mampu
memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi
serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan,
ketakwaan dan akhlak mulia. Sebagai upaya membentuk keluarga sakinah
pasangan alumni Al-Azhar melakukan beberapa hal yang dapat meningkatkan
spiritual mereka, seperti dengan meningkatkan keilmuan keagamaan dengan

diskusi tentang keagamaan bersama pasangan.

Dalam Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah yang didalamnya terdapat

tingkatan keluarga sakinah beserta kriterianya, yaitu:

a. Keluarga Pra Sakinah yaitu keluarga yang dibentuk bukan melalui perkawinan
yang sah, tidak dapat memehuni kebutuhan dasar spiritual dan material (basic
need) secara minimal, seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang,

papan, dan pangan.

b. Keluarga Sakinah I yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah

dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara minimal
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tetapi masih belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologinya seperti
kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarga, mengikuti

interaksi social keagamaan dengan lingkungannya.

c. Keluarga Sakinah II yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah
dan disamping telah dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah
mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan
keagamaan dalam keluarga serta mampu mengadakan interaksi social
keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta
mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah, infaq,

zakat, amal jariyah, menabung, dan sebagainya.

d. Keluarga Sakinah III yaitu keluarga yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan
keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah social psikologis, dan pengembangan

keluarganya, tetapi belum mampu menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.

e. Keluarga Sakinah III Plus yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh
kebutuhan keimanan, ketagwaan, dan akhlakul karimah secara sempurna,
kebutuhan social psikologis, dan pengambangannya, serta dapat menjadi suri

tauladan bagi lingkungannya.

Keluarga Pasangan-1 adalah keluarga yang telah menyelsaikan pendidikan
sarjana di Universitas Al-Azhar, dan melakukan pernikahan di Indonesia secara
resmi melalui KUA pada tahun 2021. Dalam memenuhi kebutuhan spiritual
keluarga pasangan menempuh pendidikan pascasarjana di universitas yang sama.

Selain itu dalam memenuhi kebutuhan dasar keimanan pasangan ini telah
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menunaikan hal-hal yang wajib dalam agama Islam seperti shalat wajib, puasa,
zakat, shadagah, dan telah melaksanakan ibadah umroh. Kemudian, terkait ekonomi
keluarga pasangan ini juga sudah mempunyai pekerjaan dan memiliki penghasilan
tetap. Berikutnya dalam kegiatan keagamaan pasangan-1 juga aktif dalam mengisi
beberapa kajian keagamaan pada komunitas kemahasiswaan yang ada. Sehingga,

telah mampu menjadi suri tauladan bagi lingkungan yang ada.

Berdasarkan karakteristik pasangan-1 yang telah disebutkan, penulis
menelaah bahwa pasangan-1 ini memenuhi kriteria keluarga sakinah III Plus.
Pasangan tersebut memenuhi kriteria keluarga sakinah III Plus karena keluarga ini
telah memenuhi kebutuhan keimanan dan ketakwaan yaitu dengan menjalankan
kewajiban sebagai seorang muslim. Kemudian, keluarga ini juga berakhlak karimah
dengan aktif mengisi kajian keagamaan pada komunitas kemahasiswaan. Dengan
kebermanfaatan ilmu yang diperoleh pasangan tersebut dari perkuliahan, maka

pasangan ini telah mampu menjadi suri tauladan.

Keluarga pasangan-2 merupakan pasangan alumni yang telah
menyelesaikan pendidikan sarjana di Universitas Al-Azhar dan sedang menempuh
pendidikan pascasarjana di universitas yang sama. Melaksanakan pernikahan pada
tahun 2016 di KUA. Secara kehidupan spiritual keluarga ini melaksanakan
kewajiban sebagai seorang muslim dan juga senantiasa menghidupkan sunnah
didalam kehidupan berkeluarganya seperti melaksanakan puasa-puasa sunnah,
menghidupkan masjid, menunaikan zakat, shadagah dan lain sebagainya, mengisi
TPA anak-anak (Taman Pendidikan Al-Quran). Kemudian, dalam ekonomi keluarga

pasangan ini juga telah memenuhi kebutuhan dasarnya yaitu papan, sandang dan
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pangan. Selain itu pasangan ini juga aktif dalam mengisi kajian keagamaan, dan
parenting pendidikan anak. Maka, keluarga ini menjadi suri tauladan bagi

sekitarnya.

Menurut hal-hal yang telah dipaparkan, penulis menganalisis bahwa
keluarga pasangan-2 memenuhi karakteristik tipe keluarga sakinah III Plus.
Pasangan tersebut telah memenuhi kebutuhan keimanan dan ketakwaan dengan
menjalankan perkara-perkara yang wajib dan sunnah dalam agama, selain itu
pasangan ini juga menunaikan zakat, shadaqah, infaq dan lain sebagainya. Dalam
pemenuhan akhlak karimah dan suri tauladan pasangan tersebut memberikan
contoh yang baik dengan mengisi TPA anak-anak dan aktif dalam mengisi kegiatan

keagamaan, parenting pendidikan anak.

Berikutnya adalah pasangan-3 yaitu pasangan yang telah menyelesaikan
pendidikan sarjana nya di Al-Azhar yang telah menetap di Indonesia.
Melaksanakan pernikahan pada tahun 2021 di KUA. Kebutuhan spiritual
keluarganya terpenuhi dengan melaksanakan perkara-perkara yang diperintahkan
oleh syariat dan menunaikan sunnah Rasul, seperti mengerjakan shalat wajib,
puasa, membayar zakat, bersedekah, dan melaksanakan ibadah-ibadah sunnah.
Dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga pasangan ini telah mencukupi
kebutuhan papan, sandang, dan pangan. Keduanya aktif menjadi pengajar di salah
satu pondok dan sekolah di daerahnya. Didalam keluarganya pula pasangan ini
menerapkan konsep kesalingan, seperti saling membantu dalam perkerjaan rumah

tangga, dalam mendidik anak, dan dalam hal lainnya. Dalam kehidupan sosial
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masyarakatnya pasangan ini berhubungan baik dengan masyarakat saja, belum

sampai pada tahapan dijadikan percontohan bagi masyarakat.

Berdasarkan kriteria pasangan-3 yang telah disampaikan, penulis mengalisis
keluarga pasangan-3 memenuhi karakteristik keluarga sakinah III. Pasangan
tersebut sudah memenuhi kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlak karimah
dengan melaksanakan hal-hal yang diperintahkan oleh Allah dan juga
melaksanakan hal-hal yang sunnah dalam agama. Pasangan ini pun juga telah
menunaikan zakat, bersedekah dan lain sebagainya. Namun, pasangan ini belum
sampai pada tahap kontribusi di masyarakat, hanya sekedar mengajar di pondok
pesantren saja. Maka, menurut telaah penulis pasangan ini termasuk dalam kategori

keluarga sakinah III.

Kemudian pasangan selanjutnya adalah pasangan-4, dimana pasangan ini
telah menyelesaikan pendidikan sarjana di Universitas Al-Azhar, dan telah
melaksanakan pernikahan di KUA pada tahun 2019. Keluarga ini merupakan
keluarga dari tokoh masyarakat baik ketika di Mesir maupun di Indonesia telah
mengelolah suatu lembaga Tahfiz Al-Qur’an. Dalam kehidupan spiritualnya
pasangan ini melaksanakan hal-hal yang diwajibkan oleh syariat dan perkara
sunnah dalam agama. Serta telah melaksanakan zakat, sedekah, infaq. Dalam
pemenuhan ekonominya pun sudah tercukupi papan,sandang, dan pangannya. Dan
merupakan keluarga yang menjadi suri tauladan di masyarakat karena telah

mengelolah pondok pesantren.

Dari karakteristik keluarga pasangan-4 yang telah dipaparkan, penulis

menganalisi bahwa keluarga pasangan-4 memenuhi kriteria tipe keluarga sakinah
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IIT Plus. Karena pasangan tersebut telah memenuhi kebutuhan keimanan dan
ketakwaan dengan menjalankan ibadah-ibadah wajib dan ibadah sunnah dalam
agama. Kemudian pasangan ini pun telah menunaikan zakat, sedekah serta infaq
dalam kehidupan berkeluarganya. Dalam pemenuhan akhlak karimah dan suri
tauladan pasangan tersebut telah memeberikan kontribusi secara aktif baik di

masyarakat maupun di pondok pesantren.

Pasangan berikutnya adalah pasangan-5, telah menyelesaikan pendidikan
sarjananya di Universitas Al-Azhar dan sedang menempuh pendidikan pascasarjana
di universitas yang sama. Melaksanakan pernikahan pada tahun 2018 di KUA. Pada
pemenuhan kehidupan spiritualnya pasangan ini melakukan hal-hal yang wajib dan
sunah dalam agama, seperti menunaikan shalat wajib di masjid, melaksankan puasa,
membayar zakat, bersedekah dan hal lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan
ekonominya pasangan ini sama-sama berkerja sehingga terpenuhi kebutuhan
papan, sandang dan pangannya. Pasangan ini pula telah menjadi suri tauladan bagi
mahasiswa di Mesir sebagai pasangan penggiat keilmuan, serta diamanahi sekolah

raden intan yaitu suatu lembaga pembelajaran terkait ilmu-ilmu syariat.

Berdasarkan kriteria yang telah dipaparkan, menurut analisis penulis
keluarga pasangan-5 memiliki kriteria tipe keluarga sakinah III plus. Dimana
pasangan ini memenuhi keimanan dan ketakwaannya dengan melaksanakan
perkara-perkara yang wajib dan sunnah dalam agama. Selain itu pasangan ini juga
sudah menunaikan zakat, sedekah dan infak. Pada pemenuhan akhlak karimah dan
suri tauladan mereka memberikan teladan dengan berkontribusi pada pembelajaran

keilmuan agama bagi mahasiswa Indonesia di Mesir.
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Selanjutnya adalah pasangan-6 merupakan pasangan yang telah
menyelesaikan pendidikan sarjananya di Universitas Al-Azhar. Melaksanakan
pernikahan secara sah menurut agama dan negara pada tahun 2021. Dalam
memenuhi kebutuhan spiritualnya pasangan ini menunaikan ibadah-ibadah yang
diwajibkan oleh agama dan serta melaksanakan perkara-perkara yang disunahkan.
Pasangan ini pula telah menunaikan zakat, sedekah dan infak. Untuk memenuhi
kebutuhan ekonominya pasangan ini sama-sama berkerja sehingga tercukupi untuk
kebutuhan dasar ekonominya. Pada kehidupan sosial masyarakatnya pasangan ini
belum memberikan kontribusi di masyarakat, pasangan ini baru menjadi pengajar

di pesantren saja.

Menurut data yang telah diungkapkan penulis menganalisis pasangan-6 ini
memenuhi karakteristik tipe keluarga sakinah III. Dimana pasangan tersebut telah
memenuhi kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlak karimah dengan
menjalankan perkara-perkara yang wajib dan yang sunah dalam agama. Disamping
itu pasangan ini juga telah menunaikan zakat, bersedekah, dan infak, serta lain
sebagainya. Akan tetapi, untuk pemenuhan kontribusinya dalam kehidupan
masyarakat sekitarnya belum bisa terpenuhi. Dengan demikian menurut telaah

penulis pasangan ini masih tergolong keluarga sakinah III.

Pasangan berikutnya adalah pasangan-7 adalah pasangan yang telah
menyelesaikan pendidikan sarjananya di Universitas Al-Azhar dan sedang
melanjutkan pendidikan pascasarjana di universitas tersebut. Pasangan ini
melaksanakan pernikahan di KUA pada tahun 2017. Untuk pemenuhan

religiusitasnya pasangan ini melaksanakan hal-hal yang diperintahakan oleh agama
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baik perkara yang wajib maupun yang bersifat sunah. Dalam memenuhi kebutuhan
ekonominya pasangan ini saling bahu membahu, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan pokoknya. Pasangan ini merupakan penggiat pembinaan keluarga Islam
di Mesir, mereka tergabung dalam komunitas ruhama yaitu suatu komunitas yang

bergerak di bidang pembinaan keluarga Indonesia di Mesir.

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan penulis menganalisis bahwa
keluarga pasangan-7 mencukupi kriteria tipe keluarga sakinah III Plus. Pasangan
tersebut telah memenuhi kebutuhan keimanan, ketakwaan, dan akhlak karimah
dengan menjalankan hal-hal yang wajib dan sunah dalam agama, kemudian
pasangan ini juga telah menunaikan zakat, sedekah, dan infak. Untuk pemenuhan
suri tauladan pasangan ini pula telah melaksanakannya dimana mereka telah
berkontribusi secara aktif dalam komunitas ruhama yang sering memberikan

seminar dan sekolah parenting bagi keluarga Indonesia di Mesir.

Selanjutnya adalah pasangan-8, merupakan pasangan yang sudah
menyelesaikan pendidikan sarjananya di Universitas Al-Azhar dan sedang
melanjutkan pendidikan pascasarjananya di universitas yang sama. Untuk
memenuhi kebutuhan spiritualnya pasangan tersebut melaksanakan ibadah-ibadah
yang dianjurkan dalam agama baik berupa ibadah wajib maupun ibadah sunah.
Pasangan ini pula telah menunaikan zakat, bersedekah dan juga infak. Dalam
memenuhi kebutuhan ekonominya pada pasangan ini dipenuhi oleh suami sehingga
dapat memenuhi kebutuhan papan, sandang, pangan serta kebutuhan sekundernya.

Mengenai kebutuhan sosial masyarakatnya pasangan ini aktif dalam mengisi
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berbagai kajian baik secara luring maupun daring, topiknya pun beragam seperti

terkait pendidikan anak usia dini, maupun kajian-kajian ilmu keagamaan.

Berdasarkan karakteristik keluarga yang dipaparkan keluarga pasangan-8
menurut analisis yang penulis lakukan termasuk dalam kriteria keluarga sakinah I1I
Plus. Dimana kebutuhan spiritual keagamaan, ketakwaan dan akhlak karimah dapat
terpenuhi dengan baik dengan melaksanakan perkara-perkara yang wajib dan sunah
dalam agama. Kemudian pada pemenuhan suri tauladan pasangan ini dapat
memenuhinya dengan aktif berkontribusi baik bagi masyarakat maupun mahasiswa

di Mesir dengan menjadi pengisi seminar pada kajian-kajian yang ada.

Berikutnya adalah pasangaan-9, yaitu merupakan pasangan yang telah
menyelesaikan pendidikan sarjananya di Universitas Al-Azhar dan telah menetap
di Indonesia. Melangsungkan pernikahan di Indonesia secara sah menurut agama
dan negara pada tahun 2020. Dalam memenuhi kebutuhan spiritualnya pasangan ini
selalu berusaha untuk menjalankan ibadah-ibadah yang wajib begitu pula dengan
ibadah-ibadah yang disunahkan dalam agama. Selain itu pasangan ini pula telah
menunaikan zakat, sedeka dan berinfak. Untuk memenuhi kebutuhan ekonominya
pasangan ini sama-sama berkerja, sehingga terpenuhi kebutuhan pokoknya. Dalam
kehidupan sosial masyarakatnya pasangan ini belum berkontribusi lebih di

masyarakat, dan baru menjadi pengajar saja di suatu sekolah.

Menurut data yang telah dipaparkan penulis menganalisis bahwa pasangan-
9 ini dapat memenuhi kriteria keluarga sakinah III. Karena dalam kehidupan
keluarganya pasangan ini dapat memenuhi kebutuhan keimanan, ketakwaan, dan

akhlak karimah secara baik dan sempurna. Namun, dari sisi kehidupan masyarakat
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menjadi suri tauladan, pasangan ini belum dapat berkontribusi. Sehingga menurut

telaah penulis keluarga ini tergolong dalam keluarga sakinah III.

Berikutnya adalah pasangan-10 yang mana pasangan ini telah
menyelesaikan pendidikan sarjananya di Universitas Al-Azhar, akan tetapi pihak
suami masih melanjutkan pendidikan pascasarjana di universitas yang sama,
sehingga keduanya masih menetap di Mesir. Melangsungkan pernikahan di KUA
pada tahun 2021. Dalam memenuhi kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlak
karimah dengan menjalankan ibadah-ibadah yang wajib dan menjalankan perkara-
perkara yang sunnah dalam agama, serta telah menunaikan zakat, infak dan
sedekah. Kemudian untuk memenuhi kebutuhan ekonomi pasangan ini sama-sama
berkerja, sehingga terpenuhi kebutuhan pokoknya. Dalam kontribusi sosial
masyarakat pasangan ini belum berkontribusi, hanya aktif sebagai peserta dalam

kajian-kajian yang ada di mahasiswa Mesir.

Berdasarkan data yang telah disampaikan pasangan-10 menurut analisis
penulis termasuk dalam kriteria keluarga sakinah III. Karena keluarga tersebut telah
memenuhi kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlak karimah telah terpenuhi
dengan melaksankan perkara yang wajib dan sunah dalam syariat, dan juga keluarga
tersebut telah menunaikan zakat, infak serta sedekah. Namun, dalam memenuhi
kebutuhan menjadi suri tauladan keluarga pasangan-10 ini belum dapat memenuhi
karena belum sampai pada tahapan memberi kontribusi. Maka, menurut telaah

penulis kelurga ini tergolong keluarga sakinah III.

Selanjutnya adalah pasangan-11 merupakan pasangan yang telah

menyelesaikan pendidikan sarjananya di Universitas Al-Azhar dan saat ini telah
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menetap di Indonesia. Pasangan tersebut melangsung pernikahan di KUA sehingga
sah menurut agama dan negara, menikah pada tahun 2022. Dalam memenuhi
kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlak karimah pasangan ini melaksanakan
perihal-perihal yang wajib dalam beragama serta hal-hal yang disunahkan dalam
agama. Seperti melaksanakan salat-salat wajib dan sunah, menunaikan zakat,
sedekah dan infak. Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga yang berkerja
didalam keluarga ini adalah suaminya sehingga dapat terpenuhi kebutuhan papan,
sandang dan pangannya. Dalam kehidupan sosial masyarakatnya pasangan ini
belum dapat memeberikan kontribusi karena masih sekedar menjadi pengajar saja

di lembaga sekolah.

Menurut karakteristik keluarga pasangan-11 yang telah dipaparkan, penulis
menganalisis bahwa pasangan ini termasuk dalam kriteria tipe keluarga sakinah III.
Karena pasangan ini telah dapat memenuhi kebutuhan keimanan, ketakwaan dan
akhlak karimah dengan menunaikan perintah-perintah Allah yang ada dalam
agama, baik yang bersifat wajib maupun yang bersifat sunah. Akan tetapi, dalam
kehidupan sosial masyarakat pasangan ini belum dapat memeberikan kontribusi
dalam masyarakat, karena masih sebagai pengajar saja di suatu lembaga
pendidikan. Maka menurut telaah penulis pasangan ini tergolong dalam keluarga

sakinah III.

Kemudian berikutnya adalah pasangan-12 yaitu pasangan yang telah
menyelesaikan pendidikan sarjana di Universitas Al-Azhar, dan sempat menempuh
pendidikan pascasarjana di Universitas tersebut namun tidak menamatkannya.

Pasangan ini menikah di Mesir melalui KBRI Kairo sehingga resmi dan sah
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terdaftar di negara, melangsungkan pernikahan pada tahun 2020. Dalam memenuhi
kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlak karimah pasangan ini memenuhinya
dengan menjalankan kewajiban-kewajiban agama dan menunaikan hal-hal yang
disunahkan dalam agama. Seperti dalam menunaikan salat wajib, puasa, membayar
zakat, menunaikan sedekah, dan infak. Dalam memenuhi kebutuhan ekonominya
pasangan ini sama-sama berkerja, satu menjadi pengajar dan satunya lagi membuka
usaha. Maka kebutuhan keluarga papan, sandang dan pangan dapat terpenuhi.
Dalam kehidupan sosial pasangan ini belum dapat menjadi suri tauladan karena

belum berkontribusi bagi masyarakat.

Berdasarkan kriteria yang telah dipaparkan dari keluarga pasangan-12 ini
menurut analisis penulis keluarga ini termasuk dalam kategori tipe keluarga sakinah
III. dalam memenuhi kebutuhan spiritualnya pasangan ini memenuhinya dengan
baik. Dengan melaksanakan perkara-perkara yang wajib dan sunah dalam agama,
serta menunaikan zakat, bersedekan dan berinfak. Namun, pasangan ini belum
dapat memenuhi kebutuhan kontribusi sosial kemasyarakatan sehingga belum dapat
menjadi suri tauladan bagi masyarakat sekitarnya. Sehingga menurut telaah penulis

keluarga pasangan-12 masih tergolong dalam keluarga sakinah III.

Pasangan selanjutnya yaitu pasangan-13 adalah pasangan yang telah
menyelesaikan pendidikan sarjana di Universitas Al-Azhar, dan saat ini pasangan
tersebut masih menempuh pendidikan pascasarjana di universitas yang sama. Untuk
memenuhi kebutuhan spiritualnya pasangan ini melaksanakan hal-hal yang wajib
dalam syariah maupun yang sunah, serta pasangan ini senantiasa meningkatkan

kapasitas keilmuan agamanya dengan mengikuti berbagai kajian kitab. Kemudian,
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dalam pemenuhan ekonomi pasangan ini sama-sama berkerja hingga dapat
terpenuhi  kebutuhan papan,sandang dan pangan. Dalam kebutusan sosial
kemasyarakatan pasangan ini belum dapat memberikan kontribusi karena menurut

mereka keadaan mereka masih terbatas jika di Mesir.

Sebagaimana data yang telah dipaparkan bahwa keluarga pasangan-13
menurut analisis penulis termasuk dalam karakteristik tipe keluarga sakinah III.
Karena dalam kebutuhan keimanan, ketakwaan dan akhlak karimah pasangan ini
dapat memenuhinya dengan sempurna, yaitu dengan menjalankan ibadah-ibadah
wajib dan sunnah yang ada dalam agama. Akan tetapi, karena keterbatasan cakupan
wilayah pasangan ini belum dapat memenuhi kebutuhan untuk memberikan
kontribusi kepada masayarakat. Sehingga menurut penulis pasangan ini tergolong

dalam keluarga sakinah III.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada keluarga pasangan
sesama alumni Universitas Al-Azhar Mesir menurut karakteristik keluarga sakinah
yang ada pada teori keluarga sakinah Kementerian Agama Republik Indonesia
keluarga harmonis terimplementasikan pada keluarga pasangan sesama alumni
tersebut. Dengan jumlah pasangan yang mencapai pada tingkatan keluarga sakinah
III Plus enam keluarga yaitu pasangan-1, pasangan-2, pasangan-4, pasangan-5,
pasangan-7, dan pasangan-8. Sedangkan, selain dari keluarga yang telah disebutkan
termasuk pada tingkatan keluarga sakinah III yang berjumlah tujuh keluarga
diantaranya pasangan-3, pasangan-6, pasangan-9, pasangan-10, pasangan-11,

pasangan-12, dan pasangan-13.
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Dilihat dari apa yang telah dipaparkan terdapat beberapa hal yang
mempengaruhi suatu pasangan memberikan kontribusi kepada masyarakat sekitar.
Diantaranya usia penikahan, lingkungan tempat pasangan tersebut tinggal, serta
berasal dari keluarga yang telah memiliki kedudukan di masyarakat. Dapat kita
ketahui dari paparan diatas bahwa rata-rata pasangan yang telah memberikan
kontribusi di lingkungan sekitarnya usia pernikahannya diatas lima tahun. Menurut
beberapa survei mengatakan keluarga yang telah melewati lima tahun pernikahan
telah memiliki kestabilan dan ketahanan, karena lima tahun pertama merupakan
fondasi bagi keberlangsungan kehidupan pernikahan setelahnya. Jadi pasangan
yang telah melewati masa itu lebih memungkinkan untuk mengisi berbagai kajian
keluarga, karena telah mengenal dengan baik bagaimana dinamika kehidupan

berkeluarga.

Selanjutnya terkait lingkungan tempat pasangan tersebut tinggal, sebagian
besar dari keluarga yang telah disebutkan sebelumnya yang memberikan kontribusi
kepada masyarakat sekitarnya adalah keluarga yang masih menetap di Mesir. Hal
demikian dapat terjadi karena keterbatasan yang ada di lingkungan tersebut. Di
Indonesia sendiri mungkin kita dapat lebih banyak menemukan berbagai macam
perkumpulan sekolah-sekolah keluarga, pendidikan anak dan lain sebagainya.
Dengan keterbatasan dan kekosongan fasilitator itulah yang menjadikan beberapa
orang termotivasi untuk berkontribusi membangun komunitas yang memberikan
manfaat bagi sekitar, sebagaimana yang telah disebutkan salah satunya ruhama dan

sekolah raden intan.
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Kemudian berasal dari keluarga yang telah memiliki kedudukan di
masyarakat dapat menjadi salah satu motivasi untuk seseorang berkontribusi di
masyarakat. Ketika seseorang berasal dari keluarga yang telah memiliki kedudukan
di masyarakat dia akan memiliki motivasi lebih untuk belajar dengan lebih
bersungguh-sungguh. Karena biasanya orang tersebut telah melihat amanah besar

telah menunggu di depannya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah disampaikan pada pembahasan sebelumnya
maka terdapat dua kesimpulan yang sesuai untuk menjawab permasalahan yang
telah penulis teliti, yaitu:

1. Motivasi pernikahan sesama alumni Universitas Al-Azhar Mesir, memiliki
beberapa faktor yang mendorong alumni Al-Azhar memilih untuk menikah
dengan sesama alumni, faktor tersebut diantaranya: 1) Memiliki kesamaan
dalam visi, misi dan pemikiran. Ketika memilih pasangan hal yang
dipertimbangkan oleh seseorang adalah memiliki kesamaan dalam visi, misi,
tujuan dan pola pikir calon pasangan tersebut. 2) melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi bersama. Memiliki pasangan dari almamater yang
sama menjadikan pasangan saling mengetahui bagaimana tingkat kesulitan
pada medan belajar suatu lembaga pendidikan dan menjadikan pasangan saling
toleransi terkait urusan rumah tangga. 3) dorongan dari orang tua. Dalam
pernikahan ridho dan restu dari orang tua merupakan hal yang sangat penting,
dan orang tua pasti menginginkan jodoh yang terbaik untuk anaknya. 4) takdir
jodoh dari Allah. Jodoh adalah ketetapan Allah dan tidak ada yang mengetahui
hal tersebut kecuali Allah. Dari pernikahan tersebut, ditemukan pengaruh yang
dirasakan oleh pasangan alumni tersebut, yaitu: memudahkan dalam
menyepakati berbagai hal dalam rumah tangga, terfasilitasi dalam

mendiskusikan hal-hal tentang keagamaan, memudahkan dalam menyambung
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topik ketika komunikasi, mendukung untuk meningkatkan kualitas keilmuan
di Azhar, serta lebih mudah beradaptasi dalam berbagai hal.

2. Pernikahan sesama alumni pada pasangan alumni Al-Azhar menurut teori
keluarga sakinah Kemenag RI, pada teori tersebut terdapat tipologi keluarga
sakinah yang terbagi menjadi lima tingkatan yaitu keluarga pra sakinah,
keluarga sakinah I, keluarga sakinah II, keluarga sakinah III, keluarga sakinah
III Plus. Masing dari tingkatan tersebut memiliki tolok ukurnya, maka kita
dapat mengetahui apakah pasangan keluarga sesama alumni Al-Azhar
terimplementasikan atau tidak nilai-nilai keluarga sakinah tersebut.
Berdasarkan tiga belas pasangan yang telah penulis wawancarai enam
diantaranya termasuk dalam karakteristik keluarga sakinah III Plus dimana ke
enam pasangan tersebut selain dapat memenuhi kebutuhan keluarganya baik
dari sisi keimanan, dan ekonomi sudah dapat terpenuhi dengan baik. Serta ke
enam keluarga tersebut telah membarikan kontribusi kepada lingkungan
sekitar. Terdapat pula tujuh pasangan yang tergolong pada karakteristik
keluarga sakinah III, dimana ke tujuh pasangan ini telah dapat memenuhi
kebutuhan spiritual dan ekonomi keluarganya dengan sempurna, namun belum

dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat sekitarnya.

B. Implikasi Teoritik
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa
implikasi teoritik yang terdapat pada penelitian ini yaitu kedudukan hasil dari

penelitian ini pada perkawinan sesama alumni yang dilakukan oleh alumni Al-
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Azhar dapat merealisasikan tujuan pernikahan yaitu rumah tangga sakinah,
mawwadah wa rohmah seabagaimana yang tercantum dalam Pasal 3 KHI.
Berdasarkan teori keluarga sakinah oleh Kemenag RI pasangan alumni Al-Azhar
dalam pemenuhan karakteristik keluarga sakinah yang terdapat dalam teori tersebut
sejalan dengan yang ada di dalam keluarga para pasangan alumni. Artinya teori

tersebut terimplikasikan dengan baik pada keluarga pasangan sesama alumni.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyadari bahwa
masih banyak kekurangan dalam penulisan tesis ini, baik yang disengaja maupun
tidak disengaja. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan ilmu pengetahuan dan
informasi yang dimiliki oleh penulis. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun sangat di harapkan oleh penulis untuk membantu kesempurnaan tesis
ini. Namun, penulis memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat
memberi manfaat bagi kemajuan keilmuan kedepannya. Adapun saran yang peneliti
ajukan sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat luas merealisasikan keluarga harmonis adalah tugas antar
suami dan istri, oleh karena itu diharapkan masyarakat agar memahami hal apa
saja yang harus terpenuhi untuk membentuk keluarga harmonis agar
ketenteraman dapat hadir di dalam keluarga masing-masing. Masing-masing
anggota keluarga harus dapat memahami perannya didalam keluarga. Mau
saling memahami dan membantu untuk berkontribusi dalam keluarga sesuai

perannya.
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Bagi peneliti selanjutnya faktor-faktor yang dapat menghadirkan keharmonisan
di dalam keluarga dapat dikembangkan lebih banyak lagi. Karena masing-
masing tempat, latar belakang seseorang berasal dapat mempengaruhi cara
seseorang untuk membangun keluarga. Maka, seiring berjalannya waktu
variasi keluarga akan terus berkembang dan dengan berkembangnya variasi
keluarga dapat mengembangkan keilmuan pada bidang Al-Ahwal Al-

Syakhsiyah.
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